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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulisan 
buku ini dapat diselesaikan. Salawat serta salam selalu 

tercurah kehariban Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, 
sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman.
	 Buku yang berjudul “Life Skills Internalisasi Nilai 
Tauhidullah” merupakan hasil kajian penelitian desertasi dalam 
menyelesaikan program dokter (S.3) Pendidikan Nilai di Sekolah 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung 
meningkatkan kualifikasi penulis sebagai  Dosen IAIN Pontianak. 
Buku ini diharapkan berguna terutama bagi para pelatih/instruktur, 
pelatih, pakar, dan praktisi pendidikan lainnya dalam menanamkan 
nilai Tauhidullah kepada para muallaf  khususnya.
	 Nilai tauhidullah sebagai landasan utama dalam kehidupan 
beragama, bermasyarakat dan bahkan bernegara, namun akhir-akhir 
ini bangsa Indonesia sedang dilanda oleh krisis multi dimensional 
yang berpangkal dari krisis nilai taudid, moral, dan akhlak, sehingga 
berdampak pada kehidupan berbangsa dan bernegara. Berbagai 
fenomena dan gejala sosial yang tumbuh dan berkembang dalam 
masyarakat akhir-akhir ini, seperti kasus-kasus kekerasan, geng 
motor, pornografi, tawuran antar pelajar, bentrok antar warga, makin 
maraknya pengguna dan pengedar narkoba, merupakan indikator 
memburuknya kualitas kehidupan bangsa.
	 Pendidikan formal, informal maupun nonformal sebagai 
institusi pendidikan yang berperan aktif  dalam menanamkan nilai 
Tauhid kepada muallaf  selalu memberikan perhatian yang serius 
terhadap pendidikan tauhid dalam rangka membangun kesadaran, 
pengertian, pemahaman dan peradaban bangsa yang bermartabat, 
yakni manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

KATA PENGANTAR
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Maha Esa.
	 Kajian dalam buku ini berusaha memotret gambaran kinerja 
dan sekaligus sebagai evaluasi pelatih/instruktur yang meliputi 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi dalam menginternalisasikan 
nilai Tauhidullah pada muallaf  yang dimaksudkan agar generasi 
muslim kelak mampu hidup memiliki kapasitas baik sebagai anggota 
keluarga, pekerja, warga negara yang memiliki kepribadian yang 
terintegrasi dan sebagai manusia yang utuh diharapkan dapat dalam 
silabus dan rancangan pelatih/instruktur dalam proses pembelajaran. 
Untuk itu, buku ini telah mengumpulkan bahan-bahan dokumen 
pembelajaran sebagai bahan analisis dalam menemukan dan 
mentransformasikan nilai Tauhidullah kepada para muallaf.

	 Pemahaman landasan prinsip pendidikan Tauhidullah 
secara teoritis merupakan internalisasi pola pembinaan warga 
belajar untuk membangun karakter bangsa Indonesia yang harus 
diimplementasikan dalam sistem pendidikan secara luas. Isi dari proses 
pembelajaran Tauhidullah menjadi landasan, pada latar filsafat yang 
diperlukan dasar ontologis.  Adapun aspek realitas yang dijangkau 
teori dan pendidikan umum melalui pengalaman pancaindra adalah 
dunia pengalaman manusia secara empiris. Sedangkan objek materil 
Pendidikan Umum adalah manusia seutuhnya, manusia yang lengkap 
aspek-aspek kepribadiannya (jasmani dan rohani). Objek formal 
Pendidikan Umum dibatasi faktor manusia seutuhnya di dalam 
fenomena atau situasi pendidikan. Didalam situasi sosial manusia itu 
sering berperilaku tidak utuh, banyak menjadi makhluk berperilaku 
individual dan/atau makhluk sosial yang berperilaku kolektif.

Perilaku kolektif  yang dimaksud dalam kajian ini adalah 
karakter manusia bertauhid sebagai suatu bangsa yang mencerminkan 
kepribadian dan identitas nasional yakni kepribadian Pancasila. 
Karena itu, nilai karakter yang dapat di transformasikan dalam 
proses pembelajaran adalah disiplin, kerjasama, gotong royong, 
tolong menolong, jujur/amanah, adil, tanggung jawab, menjaga 
kehormatan, ikhlas, toleran, tekun/rajin, taat/patuh, syukur, rendah 
hati, teliti, cinta tanah air, peduli, ramah, pemaaf, sopan, dan santun.
	 Akhirnya disadari, bahwa apapun kerja maksimal yang telah 
dilakukan, ternyata buku ini di sana-sini masih terdapat kelemahan 
dan kekurangannya. Oleh karena itu, saran dan masukan dari 
pembaca sangat diperlukan untuk perbaikan dan penyempurnaan 
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buku ini. Semoga karya ini ada manfaatnya, terutama dalam ikut 
membangun nilai Tauhid anak bangsa melalui proses pembelajaran 
di sekolah. Semoga!

Pontianak, 14 Juni 2017
	

								      
Yapandi
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BAB I
Konseptual Pelatihan 

Pontensi yang dikembangkan Pelatihan  yakni 
menempatkan kerangka konseptual pengetahuan 
sebagai akar dari sumber-sumber yang berbeda dengan 

tujuan membantu manusia berpikir kritis, mengembangkan nilai, 
memahami nilai, tradisi, menghormati perbedaan budaya, dan yang 
lebih penting adalah mengembangkan ilmu pengetahuan melalui life 
skills internalisasi nilai tauhid secara holistik.
A.	 Pengertian Pelatihan 

	 Konsep Pelatihan muncul sebagai reaksi terhadap Liberal 
Education yang amat menekankan pada spesialisasi, teknik materi, 
disiplin, klasik, fragmentasi kurikulum yang mengakibatkan 
terpecahnya pengalaman Pelatihan warga belajar. Spesialisasi 
Pelatihan tumbuh secara berlebihan dan menganggap teknik dalam 
Pelatihan lebih utama dari aspek kemanusiaan, telah mengakibatkan 
praktek Pelatihan kurang peduli dengan aspek-aspek kemanusiaan 
secara fundamental (Sumantri, 2009: 3). 

	 Fenomena tersebut menjadi dasar lahirnya konsep Pelatihan  
yang berupaya menyajikan Pelatihan berorientasi pada praktek 
Pelatihan yang humanistik, peduli pada ide-ide dan kemanusiaan, 
pengembangan seluruh pribadi dalam hubungannya dengan 
masyarakat, memperhatikan peserta sebagai human being, dan 
pengembangan individu dalam skala yang lebih luas, emosional, dan 
moral, juga intelektual secara integral. Dengan demikian, internalisasi 
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nilai Pelatihan  sangat tepat untuk pembinaan pribadi manusia.  Hal 
ini sejalan dengan pandangan  yang dikemukan oleh Connel dalam 
Henry (1952: 2), yakni:
		  General Education was against over specializatiton, against imbalance 

between the pursuit of  special interest and the attainment of  the broader 
education that liberally educated man was trastionally expected to posses. 
It was a reaction to, against the pragmentation of  the curriculum and 
the disunity in thestudentseducational experience that were inevitable 
cocomitans of  the vast increase in spesializet knowledge.
	 Berbagai pandangan tentang pengertian 	 P e l a t i h a n  

yang dikemukan oleh para ahli seperti yang  dikemukan oleh Mc 
Connel dan Titus (Sumaatmadja, 1981: 103), Pelatihan  sebagai liberal 
education merupakan Pelatihan yang perhatiannya pada sejumlah 
mata pelajaran (subjec matter oriented), yang kurikulumnya terarah 
pada pengembangan logika dan mengikuti garis sistematika bidang 
pengetahuan. Arah Pelatihan  ditujukan kepada seluruh jenjang 
dan jenis Pelatihan, pelatihan dan tidak mengenal batas usia yang 
menjadi sasarannya.

Sasaran Pelatihan  sangat luas mencakupannya:
1.	  Memberikan pengetahuan yang sebanyak-banyaknya 

kepada warga belajar, yang meliputi liberal arts, filsafat, 
bahasa, matematika, dan pengetahuan alam (Sumaatmadja, 
1981: 105).

2.	  Membekali warga belajar dengan berbagai latar belakang 
budaya yang luas yang memberikan peluang kepada 
manusia untuk memiliki wawasan yang memadai tentang 
dunia kehidupannya.

3.	  Mengembangkan peserta didik menjadi manusia merdeka, 
terbatas dari keterbelakangan sehingga mampu mengambil 
keputusan yang adil, arif  dan bijaksana. Dengan demikian, 
yang menjadi sasaran Pelatihan  adalah semua peserta 
didik agar mereka memiliki berbagai ilmu pengetahuan 
dan wawasan yang luas 	 tentang dunia kehidupannya 
serta 	 mengembangkan potensi yang dimilikinya, 	
sehingga terbebas dari belenggu 	 keterbelakangan dan 
mampu mengambil 	 keputusan secara tepat dan cepat.

Pengembangan ilmu pengetahuan secara holistik, telah 
diisyaratkan dalam Undang-undang sisdiknas   No. 20 tahun 2003 
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pasal 15 diungkapkan bahwa  “Pelatihan  merupakan Pelatihan dasar 
dan menengah yang mengutamakan perluasan pengetahuan yang 
diperlukan oleh peserta didik untuk melanjutkan Pelatihan ke jenjang 
yang lebih tinggi”. Konsep Pelatihan  ini merupakan Pelatihan pada 
muallafnya karena Pelatihan tersebut harus diberikan dan dipelajari 
oleh semua peserta didik mulai dari jenjang Pelatihan dasar dan 
menengah agar mereka dapat melanjutkan ke jenjang Pelatihan 
tinggi. Akan tetapi pada dasarnya Pelatihan  harus dikembangkan 
pada setiap orang karena sifatnya yang muallaf  dan menekankan pada 
penyiapan perilaku warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab serta warga negara yang baik (good citizenship).

Selain itu, melalui Pelatihan  proses untuk mempelajari dan 
menghayati makna-makna esensial yang penting dalam kehidupannya 
akan dapat ditumbuhkembangkan pada manusia. Menurut Phenix 
(1964:5) Pelatihan  diartikan sebagai “general education is the process 
of  engendering essential meanings”. Selanjutnya Pelatihan  di Indonesia 
memberikan Pelatihan yang general dalam sikap, nilai, moral, 
pengetahuan dan keterampilan dan keterampilan, bukan untuk 
membina spesialisasi akademis atau vokasional tertentu (Mulyana, 
1999: 117).

Dari pernyataan di atas, Pelatihan  dapat dinyatakan sebagai 
proses pengembangan nilai, sikap, pemahaman dan keterampilan 
yang esensial berkenaan dengan masalah-masalah pribadi dan sosial 
secara terintegrasi yang dibutuhkan oleh pribadi, anggota keluarga, 
pekerja maupun sebagai warga negara dalam masyarakat yang 
demokratis. Oleh karena itu, Pelatihan  bertujuan membina manusia 
seutuhnya yaitu manusia yang sehat mental pikirannya, perasaannya 
dan jasmaninya.

Istilah manusia utuh merupakan perpaduan antara potensi-
potensi hereditas dan faktor lingkungan, berupa potensi jasmani, 
potensi pikiran, potensi rasa, potensi karsa, potensi cipta, potensi 
karya dan potensi nurani yang kesemuanya tumbuh dan berkembang 
dalam kehidupan di masyarakat. Berkaitan dengan berbagai potensi 
yang dapat menjadikan manusia berkembang secara utuh, Henry 
(1954: 4) menyatakan:
General education … is that which prepares the young for the common life of  
their time and their kind … it is the uniflying element of  a culture. It prepares 
the student for a full and satisfying life as a member of  a family as a worker, as 
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a citizen an integrated and purposefull human being.
B. Pemahaman landasan prinsip Pelatihan  

Pemahaman landasan dan prinsip Pelatihan  menjadi penting 
dalam membangun kesadaran berpikir komprehensif  tentang sistem 
pelatihan dan mencapai tujuan Pelatihan mesti memiliki sumber dan 
prinsip, karena Pertama-tama pada latar filsafat diperlukan dasar 
ontologis. Adapun aspek realitas yang dijangkau teori dan Pelatihan  
melalui pengalaman pancaindra adalah dunia pengalaman manusia 
secara empiris. Objek materil Pelatihan  adalah manusia seutuhnya, 
manusia yang lengkap aspek-aspek kepribadiannya (jasmanai dan 
rohani). Objek formal Pelatihan  dibatasi paktor manusia seutuhnya 
di dalam fenomena atau situasi Pelatihan. Didalam situasi sosial 
manusia itu sering berperilaku tidak utuh, banyak menjadi makhluk 
berperilaku individual dan/atau makhluk sosial yang berperilaku 
kolektif  menurut Sumantri (2009:9-10) dapat dilihat dari landasan 
beriku:
1.	 Dasar Ontologis Pelatihan 

Latar filsafat diperlukan dasar ontologis Pelatihan , karena 
memiliki sistem nilai yang harus terwujud dalam hubungan inter 
dan antar pribadi yang menjadi syarat mutlak (conditio sine qua 
non) bagi terlaksananya mendidik dan mengajar. Hal ini menurut 
penulis terjadi mengingat pihak pendidik yang berkepribadiaan 
sendiri secara utuh memperlakukan peserta didiknya secara 
terhormat sebagai pribadi utuh pula. Jika pendidik tidak bersikap 
afektif  utuh demikian maka akan terjadi mata rantai yang hilang 
(the missing link) atas faktor hubungan peserta didik-pendidik atau 
antara peserta-pelatih/istruktur. Oleh sebab itu Pelatihan hanya 
akan terjadi secara kuantitatif  dapat berkembanag sekalipun bersifat 
optimal, sedangkan kualitas peserta belum dapat dikatakan utuh dan 
bertanggung jawab.
2.	 Dasar epistemologis Pelatihan 

Dasar epistemologis diperlukan Pelatihan , karena para pakar 
muallafnya mengatakan pelatihan demi mengembangkan ilmunya 
secara produktif  dan bertanggung jawab. Pelatihan  memerlukan 
pendekatan fenomenologis yang akan menjalin studi empirik 
dengan studi kualitatif-fenomenologis. Sebab penelitian tertuju 
tidak hanya pemahaman dan pengertian (Bodgan & Biklen, 1982) 
melainkan unuk mencapai kearifan (kebijaksanaan atau wisdom) 
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tentang fenomena Pelatihan. epistemologis ini adalah agar dapat 
ditentukan bahwa dalam menjelaskan formalnya, telaah teori dan 
praktek Pelatihan  sebagai ilmu yang mempunyai objek formil 
sendiri atau problematika sendiri sekalipun hanya menggunakan 
pendekatan kuantitatif  atau pun eksperimental (C Stanley, 1963). 
Dengan demikian uji kebenaran pengetahuan sangat diperlukan 
korespondensi, secara koheren dan sekaligus secara praktis dan 
atau pragmatis  Buchler, 1942). Sebagai pengembangan ilmu yang 
memiliki otoritas dan karakter sendiri.
3.	 Dasar aksiologis Pelatihan 

Kemanfaatan teori Pelatihan  tidak hanya perlu sebagai otonom 
tetapi juga diperlukan untuk memberikan dasar yang sebaik-baiknya 
bagi Pelatihan sebagai proses pembudayaan manusia secara beradab. 
Oleh karena itu nilai Pelatihan  tidak hanya bersifat intrinsic sebagai 
ilmu seperti seni untuk seni melainkan juga nilai ekstrinsik dan ilmu 
untuk menelaah dasar-dasar kemungkinan bertindak dalam praktek 
melalui kontrol terhadap pengaruh yang negatif  dan meningkatkan 
pengaruh yang positif  dalarn Pelatihan. Dengan demikian PU tidak 
bebas nilai mengingat hanya terdapat batas yang sangat tipis antar 
pekerjaan pekerjaan Pelatihan  dan tugas pendidik sebagai pedagogik. 
Dalam hal ini relevan sekali untuk memperhatikan Pelatihan  sebagai 
bidang yang syarat nilai seperti dijelaskan oleh Phenix (1966). Itu 
sebabnya Pelatihan  memerlukan teknologi pula tetapi Pelatihan 
bukanlah bagian dan iptek. Namun harus di akui bahwa Pelatihan  
belum jauh pertumbuhannya dibandingkan dengan kebanyakan ilmu 
sosial dan  ilmu prilaku. Lebih-lebih di Indonesia sangat dibutuhkan 
persepsi yang sama tentang pemahaman visi, misi dan tujuan PU.

C. Tujuan, Makna, dan Visi Pelatihan 
Pelatihan  sebagai bidang yang syarat nilai mesti dipahami dengan 

benar tentang visi sebagai cita-citanya, misi sebagai perajunagannya 
dan tujuan sebagai target capaiaanya Menurut Sumantri (2009:6) 
tujuan Pelatihan adalah mendampingi dan mengantarkan peserta 
didik kepada kemandirian, kedewasaan, kecerdasan, agar menjadi 
manusia professional (artinya memiliki keterampilan, komitmen 
pada nilai dan semangat dasar pengabdian/pengorbanan) yang 
beriman dan bertanggung jawab akan kesejahteraan, kemakmuran 
warga masyarakat, nusa dan bangsa Indonesia. Dalam undang-
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undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Pelatihan nasional disebutkan 
tujuan Pelatihan  adalah “membentuk manusia seutuhnya”.

Untuk sampai pada tujuan Pelatihan  dimaksudkan agar 
generasi muda kelak mampu hidup memuaskan, baik sebagai 
anggota keluarga, pekerja, warga negara yang memiliki kepribadian 
yang terintegrasi dan manusia utuh. Konsep manusia utuh menurut 
Dahlan  adalah  manusia kaffah, dalam arti satunya niat, ucap, pikir, 
perilaku dan tujuan yang direalisasikan dalam hidup bermasyarakat 
(Sauri, 2006: 36).  Dengan demikian, Pelatihan  merupakan program 
Pelatihan bagi semua orang (for all) dapat dikatakan sebagai Pelatihan 
nilai, karena Pelatihan  berperan sebagai upaya pemaknaan nilai 
dengan tujuan:
1.	 Mengembangkan perilakunya untuk kehidupan 	 pribadi dan 

kewarganegaraannya berdasar atas prinsip-prinsip etika yang 
sesual dengan ide-ide atau ajaran-ajaran demokrasi.

2.	 Berpartisipasi aktit sebagai warga negara yang 	 bertanggung 
jawab dalam menghadapi dan memecahkan masalahmasalah 
sosial, ekönomi, dan politik dalam masyarakat, bangsa, dan 
negara.

3.	 Mengakui dan menyadari saling ketergantungan 	 dengan 
bangsa lain di duna dan tanggung jawab 	 pribadinya untuk 
memelihara perdamaian 	 internasional

4.	 Memahami fenomena muallaf  dalam lingkungan 	fisiknya, 
mengaplikasikan pemikiran ilmiahnya untuk masalah pribadi 
dan kewarganegaraan, dan menghargai pengaplikasian 
penemuan ilmiah untuk 	 kesejahteraan umat manusia.

5.	 Memahami ide-ide yang datang dan luar dan 	
mengekspresikan ide-idenya sendiri secara efektif.

6.	 Mencari emosi dan penyesuaian sosial yang 	 memuaskan.
7.	 Memelihara dan memperbaiki kesehatan dirinya sendiri 

dan bekerja sama secara efektif  dan intelegen dalam 
masalahmasalah yang berhubungan dengan kesehatan 
masyarakat.

8.	 Memperoleh pengetahuan dan sikap-sikap sebagai 	
dasar untuk kehidupan keluarga yang bahagia.

9.	 Memahami dan menghayati sastra, seni, musik, dan 	
aktivitas-aktivitas budaya lain sebagai pengungkapan 	
pribadi dan pengalaman sosial, dan berpartisipasi 	dalam 
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beberapa bentuk 	 aktivitas yang kreatif.
10.	Memilih suatu pekerjaan yang secara pribadi dan 	sosial 

memuaskan, yang memungkinkannya memanfaatkan seluruh 
kemampuan dan minatnya secara optimal

11.	Memperoleh dan menggunakan keterampilan-	 keterampilan 
dan kebiasaan yang melibatkan 	 berpikir kritis dan 
konstruktif  

Sedangakan Visi dan Misi, PU adalah  Menjadi pelopor 
keunggulan dalam bidang ilmu Pelatihan, Pelatihan disiplin ilmu 
dan bidang ilmu lainnya melalui penelitian sesuai dengan tuntutan 
dan perkembangan ilmu, teknologi dan seni (IPTEKS) pada tataran 
nasional dan internasional, 

Misinya adalah: (1) Menyelenggarakan Pelatihan pascasarjana 
dalam budaya akademik yang menantang dan mandiri untuk 
menghasilkan lulusan yang mumpuni dalam bidangnya serta menjadi 
pribadi yang handal dan menjadi peneliti yang mampu tampil 
komptetitif  pada tataran nasional dan internasional; (2) Menciptakan 
budaya meneliti dengan mengembangkan payung-payung penelitian 
oleh dosen dengan melibatkan mahapeserta dalam penyelesaian 
studi (dalam bentuk tesis dan disertasi); (3) Mengembangkan 
budaya akademik melalui peningkatan mutu secara sinambung pada 
berbagai bidang strategis dan penciptaan jejaring baru, program 
entrepreuneurship dan kelas-kelas internasional, serta pusat-pusat 
kajian yang krusial sesuai skala prioritas dan kebutuhan masyarakat

Makna PU bahwa totalitas sistem dan strategis Pelatihan yang 
dikembangkan manusia diseluruh dunia secara universal, yang 
memiliki hubungan erat dengan nilai yang diajarkan agama sebagai 
sumber hakiki dari nilai yang dikaji secara komprehensif  konsep-
konsep dan teori-teori baru tentang nilai dan Pelatihan nilai dalam 
upaya menjadi solusi terhadap berbagai problem sosial umat 
manusia dalam memperbaiki moral bangsa Indonesia yakni untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membina peserta menjadi 
manusia seutuhnya untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia 
akhirat.

D.	 Pendekatan Pelatihan 
Berikut ini disajikan pendekatan Pelatihan  yang dilaksanakan 

di pelatihan kecakapan hidup melalui pendekatan nilai.Menurut 
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Superka (1976) dalam Elmubarok, Z. (2008: 61) mengemukakan 
lima pendekatan dalam melakukan Pelatihan nilai, yaitu: 

1.	  Penedekatan penanaman nilai (inculcation approach).
2.	  Pendekatan perkembangan moral kognitif  (cognitive moral 

development approach).
3.	  Pendekatan analisis nilai (values analysis approach).
4.	  Pendekatan klarifiasi nilai (values clarification approach), dan 
5.	  Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach).
Di antara lima pendekatan di atas, pendekatan penanaman 

nilai (inculcation approach) merupakan pendekatan yang paling 
tepat digunakan dalam pelaksanaan Pelatihan nilai di Indonesia. 
Walaupun pendekatan ini dikritik sebagai pendekatan indoktrinatif  
oleh penganut filsafat liberal, namun berdasarkan kepada nilai luhur 
budaya bangsa Indonesia pendekatan ini dipandang paling sesuai.

Strategi yang efektif  dapat dilakukan oleh pelatih dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 

1.	  Penataan fisik sekolah dan kelas yang kondusif  untuk 
keberlangsungan belajar mengajar.

2.	  Penataan dan peningkatan kualitas kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan di sekolah

3.	  Adanya pembinaan keagamaan bagi pelatih/istruktur/
pendidik yang terpola dan terprogram, ada pelatihan bagi 
pelatih/istruktur tentang metode memasukkan nilai melalui 
bidang studi.

4.	  Meningkatkan rasa tanggung jawwb, disiplin, kebersamaan, 
persatuan, dan kerjasama dalam menjalankan aktivitas 
persekolahan, serta menjalin hubungan harmonis dengan 
sekolah atau lembaga lain.

5.	  Pelatih/istruktur/Pelatih tampil sebagai sosok yang cerdas 
secara intelektual (IQ), emosional (EQ), dan spiritual (SQ)

6.	  Di antara pelatih/istruktur/pelatih lahirnya kebiasaan 
untuk berdiskusi, peningkatan wawasan, informasi tentang 
ilmu muallaf  dan agama di lingkungan tempat kegiatan 
pelatihan.

7.	  Istiqamah untuk beramal shaleh dan memberikan 
keteladanan kepada para peserta.

8.	  Membudayakan ucapan salam di lingkungan sekolah dan 
lantunan ayat-ayat Alquran melalui radio atau pengeras 
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suara sebelum pelajaran dimulai.
9.	  Adanya program latihan dan beimbingan yang berbasis 

nilai keimanan dan ketakwaan.
10.	Untuk mewujudkan komunitas muallaf  yang beradab, 

berbudi, menjunjung tinggi nilai, harus didukung oleh 
budaya lingkungan yang berbasis nilai.

Instruktur/Pelatih memiliki peran yang sangat penting 
dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi warga belajar dan 
memperbaiki kualitas pembelajarannya. Menurut William Burton 
dalam Syamsu Rizal A. (2000) menciptakan kondisi belajar mengajar 
yang aktif, sedikitnya ada lima jenis variabel yang menentukan 
keberhasilan warga belajar, sebagai berikut:

1.	 Melibatkan warga belajar Aktif.
a.	 Kenalilah dan bantulah warga belajar yang kurang 

terlibat. Selidiki apa yang diperlukan anak untuk 
mempelajari tugas belajar yang baru.

b.	 Siapkanlah warga belajar secara tepat. Persyaratan awal 
apa yang diperlukan warga belajar untuk mempelajari 
tugas belajar yang baru.

c.	 Sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhan 
individual. 

2.	 Kreatif.
	 Kreatif, artinya memiliki daya cipta, memiliki kemampuan 
untuk berkreasi. Peran aktif  anak dalam proses pembelajaran 
akan menghasilkan kreasi yang kreatif, artinya generasi yang 
mampu menghasilkan sesuatu baik untuk kepentingan diri 
sendiri maupun orang lain.

3.	 Efektif.
Efektif, Kondisi belajar-mengajar yang efektif  adalah adanya 

minat dan perhatian peserta dalam belajar. Keterlibatan warga 
belajar dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-sifat peserta, 
baik yang bersifat kognitif  seperti kecerdasan dan bakat 
maupun yang bersifat afektif  seperti motivasi, rasa percaya diri 
dan minatnya.
Mengingat pentingnya minat dalam belajar, seorang tokoh 

Pelatihan lain dari Belgia, yakni Ovide Decroly (1871-1932), 
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mendasarkan sistem Pelatihannya pada pusat minat yang pada 
muallafnya dimiliki setiap orang, yaitu minat terhadap makanan, 
perlindungan terhadap pengaruh iklim (pakaian dan rumah), 
mempertahankan diri terhadap macam-macam bahaya dan musuh, 
bekerja sama dalam olah raga. 

Kegiatan pembelajaran akan didapat dua macam tipe perhatian, 
yaitu:

1.	  Perhatian terpusat (terkonsentrasi), tertuju pada satu 
objek saja. Dalam kegiatan belajar di kelas, seorang peserta 
hendaknya menggunakan perhatian terpusat pada pelajaran 
sehingga pelajaran yang diterimanya dapat dipahami dengan 
baik.

2.	  Perhatian terbagi (tidak terkonsentrasi). Perhatian 
tertuju kepada berbagai hal atau objek secara sekaligus. 
Misalnya seorang pelatih/istruktur yang sedang menagajar 
memperhatikan bahan pelajarannya, memperhatikan setiap 
peserta yang dihadapinya, dan juga memperhatikan apa 
yang sedang diucapkannya. 

Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat pula 
timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. Menurut Hal ini akan 
diuraikan sebagai berikut:

1.	  Motivasi Intrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat 
dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan 
dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri. Misalnya anak 
mau belajar karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan 
dan ingin menjadi orang berguna bagi nusa, bangsa dan 
negara. Oleh karena itu, ia rajin belajar tanpa ada suruhan 
dari orang lain

2.	  Motivasi Ekstrinsik.Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat 
pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, 
suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan 
kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu 
atau belajar. Misalnya seseorang mau belajar karena ia 
disuruh oleh orangtuanya agar mendapat peringkat pertama 
di kelasnya.	

Perlu diciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan, 
sehingga peserta didik memusatkan perhatian secara penuh pada saat 
belajar dan waktu curah perhatian tinggi. Menurut hasil penelitian. 
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Tingginya perhatian peserta didik terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar. Kondisi yang menyenangkan, aman, nyaman, akan 
mengaktifkan bagian neo-cortex (otak berpikir) dan mengoftimalkan 
proses belajar dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
Suasana kaku, penuh beban, pendidik yang galak akan menurunkan 
fungsi otak menuju batang otak dan peserta didik tidak bisa berpikir 
efektif, reaktif  dan agresif.

E.	 Model-Model Pelatihan .

Berbagai model Pelatihan  yang berkembang selama ini 
ditemukan ragam orientasi: kognittifis, afektualis, habitualis, dan 
spiritualis. Dari keempat model ini muncul varian-varian yang 
merupakan sintesis dari dua atau lebih diantara keempatnya model 
tersebut.
a.	 Cognitivist

Pendekatan kognitif  pada mulanya dikembangkan oleh 
Immanuel kant yang beranggapan bahwa kesadaran moral ada di 
dalam batin manusia (Magnis-Suseno, 2003: 137-154). Meskipun 
demikian, tindakan moral merupakan hasil pertimbangan dari 
aktivitas akal yang disebut akal praktis (der praktischen vernunft). 
Masuk dalam kategori Cognitivisme ini diantaranya Value Clarification 
Technique yang dikembangkan oleh Raths, Harmin, dan Simon. 
(Hersh, et al,1980:75;Winecoff,1987:7.1). dan Value Analysis Model 
yang dikembangkan oleh Jerrold Coomb, Milton Mieux dan James 
Chadwick (Hersh, et al, 1980:9). Juga Rational Building Model yang 
dikembangkan oleh James Shaver, dan Cognitive Moral Development 
Model yang dikembangkan oleh Lawrence Kohlberg (Hersh, et al. 
1980:199; Wincoff, 1980:8.1)

b.	 Affectualist
Masuk dalam kategori afektualis adalah Consideration Model yang 

dikembangkan pertama kali oleh Peter McPhail. Model ini juga 
didasarkan atas keyakinan bahwa kebutuhan dasar manusia adalah 
hidup selaras dengan orang lain, mencinta dan dicinta (Winecoff, 
1987: 6.1,6.2). Tokoh-tokoh seperti May, Krathwoll, dan Philip 
Coomb, mungkin dapat dimasukkan kedalam kelompok afektualis 
ini.
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c.	 Habitualist
Habitualis berpandangan bahwa kesadaran nilai dan moralitas 

sebagai hasil kebiasaan karena interaksi dengan lingkungan. 
Pelatihan nilai merupakan latihan internalisasi melalui pembiasaan-
pembiasaan. Aristoteles menekankan hidup bersama masyarakat, 
yang ia sebut dengan praxis, untuk menjadi orang bermoral atau 
beretik ( Magnis-Suseno, 2003 : 32-35 ). 
Juga Progresivisme Dewey (Howard, 1992 : 34-50). Juga Model 
Sosial Learning Approach dapat dimasukkan kedalam kategori ini.
d.	 Spiritualist

Kaum yang berpandangan bahwa nilai sejati adalah nilai yang 
datang dari Tuhan. Hanya satu pilihan kepada manusia, yaitu 
terikat sepenuhnya pada nilai itu, suka atau tidak suka, dengan 
dasar keimanan. Komitmen pada nilai didasarkan pada kesadaran 
sakralitas, yang berdampak pada pahala dan dosa. Kepada para 
kelompok Spiritualist ini dapat dimasukkan kaum Thomist, Gazalian, 
Perenialis, dan pengikut absolutisme Agama .
e.	 Cognitive-Affectualist

Kaum Cognitive-Affectualist berpandangan bahwa pertimbangan 
etis, tidak sekedar melibatkan nalar, tetapi juga emosi. Downey & 
Kelly (1982:30) yang menggabungkan Rasionalisme Kant dengan 
Strukturalisme Kohlberg, dapat dikategorikan dalam golongan ini.
f.	 Eclectisisme

Pertimbangan nilai melibatkan segala aspek kemanusiaan: 
Pengetahuan (kognitif), emosi (afektif) , kebiasaan (habit),  dan 
kesadaran batin (kalbu). Lickona dapat dimasukkan dalam kategori 
ini, (Djahiri, 1996:55). Juga VCT Djahirian yang menekankan 
perlunya value inculcating, terutama nilai yang bersumber pada 
agama, budaya, keilmuan, atau tatanan politis dan institusional 
(Djahiri, 1996:60-62).
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BAB II
Konseptual Pelatihan 
Nilai Tauhidullah

A.	 Pengertian Pelatihan Nilai Tauhidullah
Untuk memahami pengertian nilai tauhidullah secara 

komprehensif, dapat diperoleh dari beberapa pandangan, ulasan, 
dan komentar dari para ahli. Nilai seringkali dirumuskan dalam 
konsep yang berbeda-beda, hal tersebut disebabkan oleh sudut 
pandang yang berbeda pula. Seorang sosiolog tentu berbeda 
pandanngannya dengan seorang psikolog dalam mendefinisikan 
tentang nilai, begitu juga dengan seorang ekonom atau antropolog. 
Perbedaan cara pandang tersebut berimplikasi dalam merumuskan 
definisi tentang nilai.

Sumantri, E. (1993: 24) mengemukakan “nilai merupakan hal 
yang terkandung dalam hati nurani manusia yang lebih memberi 
dasar dan prinsip akhlak yang merupakan standar dari keindahan 
dan efisiensi atau keutuhan kata hati (potensi)”. Sementara itu 
Sauri, S. (2006: 16) menguraikan nilai adalah “harga yang dituju dari 
sesuatu perilaku yang sesuai dengan norma yang disepakati”. 

Dapatlah dipahami bahwa nilai adalah kebiasaan atau cara 
hidup yang terikat pada pertanggungjawaban seseorang terhadap 
orang lain sehingga kebebasan dan tanggung jawab menjadi syarat 
mutlak. Rokeach (1973: 5-10) menjelaskan bahwa nilai adalah suatu 
keyakinan abadi (an enduring belief) yang menjadi rujukan bagi cara 
bertingkah laku atau tujuan akhir eksistensi (mode of  conduct or end-
state existence) yang merupakan preferensi tentang konsepsi yang 
lebih baik (conception of  the preferable) atau konsepsi tentang segala 
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sesuatu yang secara personal dan social dipandang lebih baik (that is 
personality or socially preferable).

Keyakinan dalam konsep Rokeach di atas bukan hanya 
pemahaman dalam suatu skema konseptual, tapi juga untuk 
bertingkah laku yang sesuai dengan perasaan terhadap objek dari 
keyakinan tersebut. Karena itu, bagi Rokeach (1973: 10), nilai sebagai 
keyakinan memiliki aspek kognitif, afektif, dan tingkah laku. Aspek 
afektif  nilai, individu atau kelompok memiliki emosi terhadap apa 
yang diinginkan, sehingga nilai menjelaskan perasaan individu atau 
kelompok terhadap apa yang diinginkan. Sedang aspek psikomotor 
nilai, nilai merupakan elemen yang berpengaruh dalam tingkah laku 
yang ditampilkan.

Bagi Allport (1964: 4) nilai adalah suatu keyakinan yang 
melandasi seseorang untuk bertindak berdasarkan pilihannya. Nilai 
terjadi pada wilayah psikologis kepribadian. Fraenkel (1977: 6) 
menguraikan, nilai adalah:

1.	  An idea – a concept – about what someone thinks is important in 
life.

2.	  Gagasan-gagasan mengenai keberhargaan dari sesuatu, 
seperti konsep dan abstraksi-abstraksi. Nilai dapat 
didefinisikan, dibandingkan, dipertentangkan, dianalisis, 
dan digeneralisasi mengenainya dan didebatkan.

3.	  Standar-standar yang digunakan secara jelas untuk menilai 
keberhargaan dari sesuatu status. 

4.	  Ide atau konsep abstrak tentang apa yang dipikirkan 
seseorang atau dianggap penting oleh seseorang, biasanya 
mengacu kepada estetika (keindahan), etika pola perilaku 
dan logika benar salah atau keadilan/justice (value is any idea, 
a concept, about someone think is important in life). 

Lemin et. Al (1994: 1) nilai ditentukan oleh keyakinan-keyakinan 
yang kita anut, sebagai ide-ide mengenai apa yang seseorang atau 
kelompok anggap penting dalam kehidupan dan memainkan peranan 
amat penting dalam membuat keputusan. Kita mengungkapkan nilai 
kita dalam cara berpikir dan bertindak (values are detrmined by the beliefs 
we hold. There are ideas about what someone or a group thinks is importance in 
life and they play a very important part in our decision making. We express our 
values in the way we think and act).
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Shaver & Strong (1982: 17) nilai adalah “our standards and 
principles for judging worth. They are the criteria by which we judg “things” 
(people, objects, ideas, action, and situation) to be good, worthwile, desirable; or 
the ather hand, bad, wortheless, despicable, or of  course, somewhere in between 
these extreme”. (Nilai adalah standar-standar dan prinsip-prinsip untuk 
menilai keberhargaan sesuatu. Standar-standar dan prinsip-prinsip 
itu merupakan kriteria dengan mana kita menilai “sesuatu” (orang, 
objek-objek, ide-ide, tindakan-tindakan, dan situasi-situasi) apakah 
baik, berharga, layak, atau tidak baik, tidak berharga, dan hina, atau 
segala sesuatu yang berada di antara titik ekstrim keduanya).

Djahiri (1996: 16-17) mengemukakan nilai terdiri dari dua arti:
1.	 Nilai merupakan harga (harga afektual, yaitu harga yang 

menyangkut dunia afektif  manusia) yang diberikan 
seseorang atau sekelompok orang terhadap sesuatu yang 
didasarkan pada tatanan nilai (value system) dan tatanan 
keyakinan (belief  system) yang ada dalam diri atau kelompok 
manusia yang bersangkutan.

2.	 Nilai merupakan isi pesan, semangat atau jiwa, 
kebermaknaan (fungsi peran) yang tersirat atau dibawakan 
sesuatu. Kluckhohn dalam Zavalloni, (1980: 75) nilai 
adalah “… a conception explicit or implicit, distinctive of  
an individual or characteristic of  a group, of  the desirable 
which influence the selection from available modes, means 
and ends of  option”. Nilai merupakan konsepsi secara jelas 
atau tersembunyi, khusus untuk individu atau sifat khas 
dari kelompok, yang diharapkan memengaruhi pilihan dari 
mode-mode, cara-cara, dan tujuan-tujuan dari tindakan 
yang tersedia.

Raths, Harmin & Simon (1978: 8-9) nilai menggambarkan 
sesuatu yang penting dalam keberadaan manusia (value represent 
something important in human existence). Karena belum ada kesepakatan 
tentang definisi nilai, maka definisi yang digunakan lebih kepada 
proses menilai (process of  valuing), karena manusia membawa sesuatu 
melalui proses. Arthur W. Comb dalam Hakam, (2008: 43) “nilai 
adalah kepercayaan-kepercayaan yang digeneralisasi yang berfungsi 
sebagai garis pembimbing untuk menyeleksi tujuan serta perilaku 
yang akan dipilih untuk dicapai”.
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Metclaf, L. E. (1997: 1-2) Very often the term “value” is used in such 
away as to be ambiguous. For example, is some contexs it may refer eithr to the 
things people hold to be of  worth or to the standards by which people judge the 
worth of  things. To evoid confusion,we will use term only in the phrase “value 
judgment”. Value judgments may be defined roughly as those judgments which 
range things resfect to they worth. Charles R. Kniker (1977: 3) “Value is a 
cluster of  attitude which generate either an action and decision to deliberately 
avoid an action”. (Nilai adalah sekelompok sikap yang menggerakkan 
perbuatan atau keputusan yang dengan sengaja menolak perbuatan). 
Winecoff  & Bufford (1987: 3) “Value is a set of  attitude (scheme) which 
generate or cause a judgment which guide action or in action (a lack of  action) 
and which provide a standard or a set of  principles”. Mulyana (2004: 
11) mendefinisikan “nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam 
menentukan pilihan”.

Terdapat empat definisi nilai yang masing-masing memiliki 
penekanan yang berbeda, yaitu:

1.	Nilai sebagai keyakinan yang membuat seseorang bertindak 
atas dasar pilihannya.

2.	Nilai sebagai patokan alternatif  yang memengaruhi manusia 
dalam menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan 
alternatif.

3.	Nilai sebagai keyakinan individu secara psikologis atau nilai 
patokan normatif  secara sosiologi.

4.	Nilai sebagai konsepsi (sifatnya membedakan individu atau 
kelompok) dari apa yang diinginkan, yang memengaruhi 
pilihan terhadap cara, tujuan antara, dan tujuan akhir 
tindakan. 

Sementara itu, Djahiri (1996: 17) nilai adalah “sesuatu yang 
berharga, baik menurut standar logika (benar-salah), estetika 
(bagus-buruk), etika (adil, layak, tidak layak), agama (dosa dan halal-
haram), dan hukum (sah-tidak sah) serta menjadi acuan serta sistem 
keyakinan diri maupun kehidupannya”. Nilai ada dan berkembang 
dalam beragai aspek kehidupan, ideologi, politik, ekonomi, sosial, 
budaya, hankam, dan keilmuan. Sedangkan Maftuh, B. (2008: 
6) mendefinisikan nilai adalah kapasitas manusia yang dapat 
diwujudkan dalam bentuk gagasan atau konsep, kondisi psikologis 
atau tindakan (nilai objek) berdasarkan standar agama, filsafat (etiak 
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dan estetika), serta norma-norma masyarakat (rujukan nilai) yang 
diyakini oleh individu sehingga menjadi dasar untuk menimbang, 
bersikap dan berperilaku bagi individu dalam kehidupan pribadi 
maupun masyarakat (value system). 

Kupperman (1983) menjelaskan nilai adalah patokan normatif  
yang memengaruhi manusia dalam manentuakn pilihannya di antara 
cara-cara tindakan alternatif.

Hans Jonas dalam Bertens, K (199: 138) mendefinisikan nilai 
dengan “the addressee of  a yes”, sesuatu ditujukan dengan kata ‘ya’, jadi 
nilai adalah sesuatu yang kita iyakan atau kita aminkan. Kluckhohn 
dalam Brameld (1975) mengemukakan “nilai adalah konsepsi 
(tersirat atau tersurat, yang sifatnya membedakan individu atau ciri-
ciri kelompok) dari apa yang diinginkan, yang memengaruhi pillihan 
terhadap cara, tujuan antara dan tujuan akhir tindakan”. 

Bramel dalam Mulyana (2004: 5) mengungkapkan bahwa 
definisi itu memiliki banyak implikasi terhadap pemaknaan nilai 
budaya, dalam pengertian lebih spesifik. Implikasi yang dimaksud 
adalah:

1.	Nilai merupakan konstruk yang melibatkan proses kognitif  
(logis dan rasional) dan proses katektik (ketertarikan atau 
penolakan menurut kata hati).

2.	Nilai selalu berfungsi secara potensial, tetapi selalu tidak 
bermakna apabila diverbalisasikan.

3.	Apabila hal itu berkenaan dengan budaya, nilai diungkapkan 
dengan cara yang unik oleh individu atau kelompok.

Linda dalam Elmubarok, Z (2008: 7) menguraikan secara garis 
besar bahwa nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai nurani 
(values of  being) dan nilai memberi (values of  giving). Nilai nurani adalah 
nilai yang ada dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi 
perilaku serta cara seseorang memperlakukan orang lalin. Yang 
termasuk nilail-nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, cinta damai, 
keandalan diri, disiplin, kemurnian, dan kesesuaian. Nilai memberi 
adalah nilai yang perlu dipraktekkan atau diberikan yang kemudian 
akan diterima sebanyak yang diberikan. Sedang yang termasuk nilai 
memberi adalah setia, dapat dipercaya, hormat, cinta kasih, sayang, 
peka, baik hati, ramah, adil, dan murah hati.
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B.	 Hakikat Pelatihan Nilai Tauhidullah
Pelatihan nilai pada intinya memberi dua esensi utama sebagai 

sasarannya, yaitu nilai tauhidullah dan nilai kemanusiaan. Nilai 
tauhidullah adalah nilai yang menjadi dasar dalam diri manusia 
sebagai makhluk yang beragama, sedang nilali kemanusiaan adalah 
nilai dasar manusia sebagai makhluk sosial yang selalu berinteraksi 
dengan sesama manusia demi menjaga keharmonisan hidup, baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 
		  Hakikat Pelatihan nilai berkaitan dengan masalah yang 

esensial dalam hidup manusia yaitu mengenai pertimbangan 
moral atau non-moral mengenai suatu objek yang meliputi 
estetika (nilai keindahan), etika (nilai baik-buruk), dan logika 
(nilai benar-salah) dalam kehidupan. Hakikat Pelatihan nilai 
selalu dibicarakan selama masih berlangsung hubungan 
interaksi manusia dengan sesama manusia dan hubungan 
antara manusia dan Tuhan yang menyangkut tema-tema 
sentral mengenai makna kehidupan ini.

Pelatihan nilai pada hakikatnya lebih berorientasi pada aspek 
afektif  yang dapat membantu manusia meningkatkan kualitas 
hidupnya melalui proses interaksi ke dalam diri secara bertahap 
sehingga manusia mampu mengembangkan nilai dan sikap secara 
matang dan dapat diterima oleh masyarakat. Karena itu Pelatihan 
nilai menjadi sangat penting dalam proses Pelatihan, terutama dalam 
menjaga keseimbanngan antara Pelatihan nilai dan pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dampak penguasaan teknologi 
yang tanpa dikontrol oleh nilai etika dan agama akan melahirkan 
kesengsaraan dan kemiskinan manusia. Manusia yang lepas dari nilai 
akan melahirkan manusia yang tidak memiliki nilai kemanusiaan. 
Kegagalan Pelatihan yang paling fatal adalah manakala output 
Pelatihan itu tidak lagi memiliki kepekaan nurani yang berlandaskan 
pada moralitas dan rasa kemanusiaan. (Sauri, 2006: 29).

Ibrahim (2009)mengungkapkan bahwa yang penting dari 
Pelatihan nilai adalah menanamkan nilai kepada peserta untuk 
menangkis pengaruh nilai negatif  yang cenderung mendorong 
moral hanyut dalam globalisasi dan perubahan zaman yang negatif. 
Pada hakikatnya substansi Pelatihan nilai adalah memanusiakan 
manusia (manusia yang manusiawi, manusia yang berbudi luhur) 
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yakni menempatkan nilai kemanusiaan pada derajat yang tertinggi 
dengan memaksimalkan karya dan karsa. 

Djahiri, AK (1996: 49) menyimpulkan bahwa hakikat Pelatihan 
nilai-moral adalah:
1.	 Proses pembinaan, pengembangan, dan perluasan wawasan 

struktur serta potensi dan pengalaman belajar afektual manusia 
secara layak serta manusiawi.

2.	 Proses pembinaan, pengembangan, dan perluasan isi/
substansi seperangkat nilai moral dan norma ke dalam tatanan 
nilai dan keyakinan (valu & belief  system) manusia secara layak 
dan manusiawi. Dua hal tersebut, yakni pembinaan dan 
pengembangan potensi diri dan substansi, sifatnya interradiasi, 
di mana substansi tidaklah mungkin diserap mempribadi 
apabila potensi dirinya tumpul dan tidak memiliki kemampuan 
menyerap. Sebaliknya potensi diri tidak mungkin terlatih dan 
terdidik tanpa substansi yang layak.

			   Pelatihan Nilai (NIlai Resource Center for 
Value 	 Education), dalam Mulyana, (2004) adalah 
Pelatihan 	 nilai di India didefinisikan sebagai usaha untuk 
membimbing peserta didik dalam memahami, 	 mengalami, 
dan mengamalkan nilali-nilai ilmiah, kewarganegaraan, dan 
sosial yang tidak secara khusus dipusatkan pada pandangan 
agama tertentu. Pelatihan nilai digunakan sebagai proses untuk 
membantu peserta didik dalam mengeksplorasi nilai yang ada 
melalui pengujian kritis, sehingga mereka dapat meningkatkan 
atau memperbaiki kualitas berpikir dan perasaannya. Pelatihan 
nilai sangat diperlukan karena pemahaman terhadap suatu 
nilai tidak dapat dilakukan dengan akal budi, melainkan harus 
dengan hati nurani. 

		  Unesco(1995: 2) dalam Somad, M.A. 2007. Pengembangan 
Model Pembinaan Nilai Keimanan dan Ketakwaan Peserta di 
Sekolah: Studi Kasus di SMAN 2 Bandung. Disertasi SPs UPI 
Bandung.
Sumantri, E. (1993: 16) mengemukakan “Pelatihan nilai 

merupakan suatu aktivitas Pelatihan yang penting bagi dewasa dan 
remaja, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah”. Karena 
penentuan nilai merupakan suatu aktivitas penting yang harus kita 
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pikirkan dengan cermat dan mendalam, maka hal itu merupakan 
tugas Pelatihan (masyarakat didik) untuk berupaya meningkatkan 
nilai moral individu dan masyarakat. 

Sauri, S. (2007: 26) memberikan pandangan bahwa Pelatihan 
nilai adalah merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
berperilaku secara spontan sebagai hasil binaan sejak kecil melekat 
dan spontanitas. Jadi Pelatihan nilali adalah Pelatihan akhlak, atau 
Pelatihan budi pekerti dengan sumber-sumber firman Allah dan 
sabda-sabda Nabi Muhammad saw., proses bimbingan melalui 
suriteladan Pelatihan yang berorientasi pada penanaman nilai 
kehidupan yang di dalamnya mencakup nilai agama, budaya, etika, 
dan estetika menuju pembentukan pribadi-pribadi peserta didik 
yang memiliki kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian utuh, berakhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara. 

Pelatihan nilai tidak hanya merupakan program khusus yang 
diajarkan melalui sejumlah mata pelajaran, akan tetapi mencakup 
keseluruhan program Pelatihan. Esensi Pelatihan nilai adalah 
membina, mengembangkan kepercayaan dan sistem nilai yang  
menjadi potensi manusia, sehingga menjadi nilai yang terorganisasi 
pada dasar budaya masyarakat, instansi, dan personal. 

Djahiri (2008: 28) menguraikan bahwa “Pelatihan nilai 
berlangsung sepanjang hayat. Pelatihan nilai ditujukan untuk 
membentuk kepribadian yang berkarakter dan bermoral”. Pelatihan 
nilai hendaknya mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
peserta didik. Pelatihan nilai pada dasarnya mencakup nila-nilai 
(value) dalam kehidupan yaitu: nilai religious, nilai cultural, nilai 
yuridis formal, nilai saintifik, dan nilai metafisik serta harus dilakukan 
secara utuh.

Sedangkan proses transformasi nilai akhlak dapat dipakai 
kerangka konsep dari Krathwohl, D.R. (ed). (1964: 94) sebagai acuan 
langkah-langkah internalisasi nilai kepada peserta sebagai berikut:

1.	Menerima (receiving), menerima atau receiving 	 a d a l a h 
kesediaan warga belajar untuk mendengarkan dengan 
sungguh-sungguh terhadap bahan yang disampaikan pada 
saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

2.	Memberikan jawaban (responding), secara aktif  terhadap 
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stimulus dalam bentuk respon tanggapan nyata tentang 
persetujuan, keikutsertaan dan keputusan dalam menjawab 
terhadap berbagai kasus yang mengandung nilai tauhidullah.

3.	Memberikan nilai (valuing), warga belajar sudah ditanamkan 
pengertian dan kecintaan terhadap tata nilai tertentu, sehingga 
mereka memiliki latar belakang teoritis tentang sistem yang 
berlaku, maupun memberi argumentasi secara rasional dan 
selanjutnya dapat berkomitmen dan memberikan penilaian 
terhadap pilihan nilai tersebut.

4.	Organisasi nilai (organization), warga belajar dilatih untuk 
memahami sistem kepribadiannya yang sesuai dengan sistem 
nilai yang berlaku secara normative. Dan warga belajar 
diminta untuk menundukkan nilai yang dianggap paling 
esensi di antara nilai yang paling baik atau paling benar.

5.	 Karakterisasi nilai (characterization), hal ini merupakan 
tingkatan paling tinggi, di mana nilai itu sudah menjadi 
milik warga belajar sebagai suatu keyakinan yang menjadi 
watak 	 atau karakter yang dapat mengendalikan 
pemikiran, pandangan, sikap, dan perbuatannya.Pada 
tahap ini warga belajardiajak untuk berpikir reflektif  
pada setiap nilai yang ditemui dalam berbagai peristiwa.

Sementara itu, untuk melihat peran-peran pelatih/istruktur 
dalam proses Pelatihan, Medley dalam (Muhaimin, 2007: 67) 
menemukan beberapa asumsi keberhasilan pelatih/istruktur, yang 
pada gilirannya dijadikan titik tolak dalam pengembangannya, 
yaitu: pertama, asumsi bahwa sukses pelatih/istruktur tergantung 
pada kepribadiannya; kedua, asumsi bahwa asumsi sukses pelatih/
istruktur tergantung pada penguasaan metode; ketiga, asumsi pelatih/
istruktur tergantung pada frekuensi dan intensitas aktivitas pelatih/
istruktur dengan peserta; dan keempat, asumsi bahwa apapun dasar 
dan alasannya penampilan pelatih/istrukturlah yang terpenting 
sebagai tanda memiliki wawasan, ada indikator memiliki materi, 
ada indikator menguasai strategi belajar mengajar dan yang lainnya. 
Asumsi yang keempat ini memang lebih komprehensif, sehingga 
dijadikan titik tolak dalam pengembangan pelatih/istruktur.

Hasil telaahan Medley tersebut mengandung makna terjadinya 
dinamika asumsi pelatih/istruktur dari masa ke masa yang 



22 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   

berimplikasi pada perkembangan tuntutan dan tantngan yang 
dihadapi. Karena itu, diperlukan upaya empowering professional secara 
berkelanjutan terhadap eksistensi pelatih/istruktur, baik dari aspek 
moral, spiritual, akademik, maupun sosial ekonominya, sehingga 
tetap menjadi idola dan sekaligus pilihan profesi bagi banyak orang. 
Karena itu, kompetensi pelatih/istruktur pada masa mendatang 
manghadapi dinamika perubahan yang perlu segera diantisipasi 
terutama yang menyangkut dengan tugas pelatih/istruktur sebagai 
tenaga professional dari pada tenaga sambilan; pelatih/istruktur 
menghadapi pesatnya penggunaan media cetak; dan pelatih/
istruktur dituntut untuk menggunakan teknologi elektronika dalam 
proses pembelajaran.

Pelatih/istruktur dalam berbagai literatur Pelatihan Islam 
memiliki beberapa karakteristik, di antaranya:

1.	Komitmen terhadap profesionalitas yang melekat pada 
dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan 
hasil kerja, serta sikap continuous improvement.

2.	Menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta 
menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan 
dimensi teoritis dan praktisnya, atau sekaligus melakukan 
“transfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta amaliah 
(implementasi)”.

3.	Mendidik dan menyiapkan peserta agar mampu berkreasi, 
serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk 
tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, 
dan alam sekitarnya.

4.	Mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, atau 
menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi pesertanya.

5.	Memiliki kepekaan intelektual dan informasi, serta 
memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara 
berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan pesertanya, 
memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan 
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

6.	Mampu bertanggung jawab dalam membangun peradaban 
yang berkualitas di masa depan. Dilihat dari keenam 
karakteristik tersebut, maka karakteristik pertama mendasari 
karakteristik yang lainnya. Dalam konteks Pelatihan 
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nasional, tugas pokok pelatih/istruktur yang professional 
adalah mendidik, mengajar, dan melatih, yang ketiga-tiganya 
diwujudkan dalam kesatuan kegiatan pembelajaran.

Sementara itu Notonagoro (1984: 23) mengajukan empat 
langkah yang harus ditempuh agar Pelatihan nilai lebih berdaya guna 
yaitu:

1.	 Para pendidik lebih dulu harus tahu dan jelas 	
dengan akal budinya, memahami tentang nilai 	apa saja yang 
akan diajarkan.
2.	 Para pendidik mentransformasikan nilai 	 t e r s e b u t 

kepada peserta dengan sentuhan hati 	 dan perasaan melalui 
contoh keteladanan.
3.	Membantu peserta menginternalisasikan nilai-	 n i la i 

tersebut tidak hanya dalam akal budi, 	 melainkan dalam 
hati sanubarinya sehingga 	 nilai yang dipahaminya 
menjadi bagian 	 dari kehidupannya, sehingga 
diharapkan peserta 	 merasa memiliki dan menjadikan 
nilai 	 tersebut sebagai dasar sifat dan sikap 	 hidupnya.
4.	 Peserta yang telah memiliki sifat dan sikap 	

hidup sesuai dengan nilai tersebut 	 didorong dan 
dibantu untuk mewujudkan atau 	 mengungkapkannya 
dalam tingkah laku 	 sehari-hari.

Menurut Azra, A (2002: 176) proses Pelatihan 	 n i la i 
di sekolah dapat dilakukan dengan cara:

1.	Menyosialisasikan dan membiasakan 	 l ingkungan 
sekolah untuk menghidupkan dan 	 m e n e g a k k a n 
nilai akhlak dan moral yang 	 benar melalui model dan 
keteladanan.
2.	Menjelaskan atau mengklarifikasikan kepada 	

peserta secara terus menerus tentang berbagai nilai yang 
baik dan yang buruk serta konsekuensinya.

3.	Menerapkan Pelatihan berdasarkan karakter (character based 
education) melalui pendekatan karakter (character based approach) 
pada setiap kegiatan di sekolah.

Sementara itu, Sauri, S. (2002: 154-156) mengemukakan 
pembinaan nilai keimanan dan ketakwaan di sekolah dapat dilakukan 
melalui Pelatihan berbahasa santun, karena bahasa sebagai alat 
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komunikasi dapat mencerminkan kepribadian seseorang. Pembinaan 
berbahasa santun dalam pembinaan kepribadian seseorang dapat 
dilakukan dengan empat strategi dasar yaitu: (1) menetapkan tujuan 
pembelajaran, (2) mendapatkan pedoman muallaf  pembelajaran, (3) 
menetapkan prosedur dan metode pembelajaran, (4) menetapkan 
tolak ukur keberhasilan pembelajaran dengan melalui empat langkah 
strategi pembelajaran, yaitu (a) tahapan langkah-langkah PBM, (b) 
prinsip-prinsip reaksi pelatih/istruktur-peserta, (c) sistem sosial, dan 
(d) sistem penunjang.

Interaksi manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk yang 
berpikir (homo sapien) menempatkan harkat dan martabat manusia 
jauh lebih tinggi dan mulia dibanding dengan makhluk-makhluk 
ciptaan Tuhan lainnya di muka bumi ini. Manusia sejak lahir sudah 
membawa tiga potensi dasar yang dapat dikembangkan secara terus-
menerus sepanjang hayat. Potensi dasar manusia itu berupa akal, 
qalbu, dan nafs. Ketiga potensi dasar inilah yang selalu menjadi 
fokus telaahan dan kajian bidang Pelatihan/pelatihan yang meliputi 
pemikiran dan kejiwaan dengan berbagai kemampuan yang dimiliki 
manusia pada saat akan belajar. Bila dihubungkan dengan teori 
belajar, maka ketiga potensi tersebut terkait dengan ranah kognitif, 
ranah afektif, dan ranah psikomotor.

Djahiri, A. (1996: 5) menjelaskan bahwa “ dalam Pelatihan 
persekolahan dan dengan melalui program serta kegiatan, ketiga 
potensi inilah yang selalu dibina, dikembangkan, dan substansinya 
diisi”.

Dengan mengembangkan potensi dasar yang dimiliki oleh 
manusia, Mulyana (2004: 111) menjelaskan bahwa manusia 
sebagai organisme yang dinamis senantiasa memperbaharui dan 
meningkatkan kualitas hidupnya untuk dapat bertahan dengan 
cara mendayagunakan segala potenssi diri dan lingkungan. Potensi-
potensi yang dimiliki oleh manusia dapat berkembang secara 
maksimal, selama manusia memiliki keinginan dan berupaya 
mengaktualisasikan diri. Untuk itu ketiga potensi dasar yang telah 
diilhamkan Allah SWT., kepada setiap manusia harus dipahami dan 
dikembangkan secara positif  dalam upaya mencapai kesempurnaan 
hidup di dunia dan akhirat. Sebagai upaya mengaktualisasikan nilai 
dalam kehidupan diperlukan kemampuan menggali nilai dalam 
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berbagai aspek terutama melalui Pelatihan.
Proses pengembangan karakter individu melalui nilai 

kehidupan hendaknya dilakukan dengan mempertimbangkan faktor 
budaya dalam keluarga, pengalaman hidup dalam masyarakat, 
dan perkembangan kondisi lingkungan antara lain lingkungan 
nasional dan dunia. Karena Pelatihan nilai harus dilakukan secara 
komprehensif, di dalam kelas, dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
bimbingan konseling, dan dalam seluruh aspek kehidupan sekolah. 
Setiap unsur sekolah, terutama pelatih/istruktur dan kepala sekolah, 
juga harus dapat menjadi model perilaku moral yang baik.

Soelaeman (1988: 14) mengemukakan bahwa “Pelatihan nilai 
adalah bentuk kegiatan pengembangan ekspresi nilai yang ada melalui 
proses sistematis dan kritis sehingga mereka dapat meningkatkan 
atau memperbaiki kualitas kognitif  dan afektif  peserta didik”.

Dengan memahami bahwa nilai adalah kenyataan yang 
tersembunyi dibalik kenyataan-kenyataan lain, maka pada hakikatnya 
Pelatihan nilai adalah sebuah hidden curriculum yang terintegral ke 
dalam berbagai mata pelajaran. Nasution (1982: 48) menyebutkan 
bahwa “hidden curriculum sebagai susunan program yang sengaja 
diberikan di luar kurikulum formal, hingga banyak nilai tersembunyi 
yang lebih besar pengaruhnya terhadap peserta didik”.

C.	 Ruang Lingkup Pelatihan Nilai Tauhidullah
Kalau mengacu pada Undang-undang Sistem Pelatihan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang menyebutkan 
bahwa Pelatihan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
berkembangnya potensi warga belajar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab, maka pada 
dasarnya ruang lingkup Pelatihan nilai meliputi tiga ranah/domain 
seperti yang terdapat dalam taksanomi Benyamin S. Bloom, yaitu 
kognitif, afektif   dan psikomotor. 

Ketiga ranah tersebut pada intinya lebih diarahkan pada: 1) 
Membina, mengarahkan, dan melestarikan nilai, moral, dan norma 
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luhur pada diri manusia atau kelompok masyarakat; 2) Meningkatkan 
dan membumikan tatanan nilai dan keyakinan manusia atau kelompok 
masyarakat; 3) Meningkatkan jati diri manusia, masyarakat, bangsa; 
4) Menangkal dan memperkecil serta membebaskan nilai moral nilai 
negatif; 5) Mengklarifikasi dan mengoperasionalkan nilai, moral, 
dan norma dasar dalam kehidupan; 6) Membina dan mengupayakan 
keterpercayaan dan keterlaksanaan dunia harapan yang dicita-
citakan.

Dalam pendekatan agama, ruang lingkup Pelatihan nilai yang 
dapat dilakukan meliputi tiga potensi dasar yang dimiliki oleh 
manusia seperti yang telah dikemukakan di atas, yaitu potensi ‘aqal, 
potensi qalbu, dan potensi nafs. ‘Aqal secara etimologi berarti 
mengikat/al-ribath, menahan/al-imsak, melarang/an-nahy, dan 
mencegah/man’u. berdasarkan makna bahasa ini, Mujid (1998: 87) 
berpendapat bahwa orang yang berakal (Al-Aqil) adalah “orang yang 
mampu menahan dan mengikat dorongan-dorongan nafsunya, dan 
jika nafsunya terikat maka jiwa rasionalitasnya mampu bereksistensi 
sehingga manusia dapat menghindari perbuatan buruk atau jahat”. 
‘Aqal dalam bahasa Indonesia disebut dengan akal adalah substansi 
yang bisa berpikir yang memberi makna bahwa ‘aqal identic dengan 
pikiran atau ratio (Latin), budi (Sansekerta), reason (Inggris). 

Dengan mengutip al-Husain, Mujib menyatakan bahwa ‘aqal 
mempunyai dua makna, yaitu: (1) ‘aqal jasmani, yakni salah satu 
organ tubuh yang terletak di kepala dan biasanya disebut dengan 
otak (al-dimagh), (2) ‘aqal ruhani, yaitu suatu kemampuan jiwa yang 
dipersiapkan dan diberi kemampuan untuk memperolah pengetahuan 
(al-ma’rifah) dan kognisi (al-mudrikat). Sementara itu aktivitas ‘aqal 
dapat berupa al-nazar (melihat), al-tadabbur (memperhatikan), 
al-ta’ammul (merenungkan), al-I’tibar (meningterpretasikan), at-
tafkir (memikirkan), dan al-tadakkur (mengingat). “Dalam kasus 
psikologi, istilah cognition (kognisi) diartikan sebagai sebuah konsep 
muallaf  yang mencakup semua pengenalan, termasuk di dalamnya 
mengamati, melihat, memerhatikan, menyangka, membayangkan, 
memperkirakan, mempertimbangkan, memikirkan, menduga, dan 
menilai” (Chaplin, J.P. 1997).

Berdasarkan keterangan Alquran dan Hadits di atas, dapat 
dipahami bahwa qalb  yang dalam istilah bahasa Indonesia disebut 
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dengan kalbu mempunyai arti fisik dan arti metafisik. Al-Ghazali 
(1989) dalam Ihya Ulumuddin menjelaskan pengertian qalbu dalam 
arti fisik adalah segumpal daging berbentuk lonjong yang terletak di 
dalam rongga dada sebelah kiri yang terus-menerus berdetak selama 
manusia masih hidup. Qalbu dalam arti fisik ini berfungsi mengatur 
jalannya peredaran darah ke seluruh tubuh manusia. Qalbu dalam 
pengertian ini terdapat pada manusia dan binatang. Adapun 
pengertian qalbu secara metafisik menunjuk kepada hati nurani 
atau suara hati dan pengertian inilah yang menjadi pembahasan 
selanjutnya.

Sementara itu Nafs merupakan karunia Tuhan yang diberikan 
kepada manusia untuk menikmati segala keindahan dan kenikmatan 
yang terdapat di alam ini. Nafsu pula yang bisa mendorong ‘aqal 
manusia untuk memikirkan cara-cara hidup yang lebih baik, 
mendorong hidup berkeluarga dan berketurunan. Al-Falimbani 
(1995: 93) membagi nafsu menjadi dua macam, yaitu “nafsu seksual 
(syahwatul faraj) dan nafsu perut (syahwatul bathni). Nafsu seksual 
mendorong dan menyebabkan umat manusia berkembang dan 
berketuruna, sedangkan nafsu perut mendorong ‘aqal manusia 
untuk memikirkan cara-cara hidup yang kebih layak”. Sedang 
Sholeh, M. (1993: 29) menyebutkan pendapat Al-Ghazali bahwa di 
samping nafsu seksual dan nafsu perut terdapat pula nafsu marah 
atau angkara murka (ghadab). Nafsu marah mendorong manusia 
untuk melakukan apa saja atau menentang apa saja yang dianggap 
menentang, mengancam, dan merugikan  dan kekuatan nafs sifainya. 
Manusia diperingatkan untuk selalu waspada terhadap sifat dan 
kekuatan nafsu yang selalu cenderung pada keburukan, jika nafsu 
tidak dapat dikendalikan, maka dapat membuat manusia tamak 
dan rakus dalam menghadapi kehidupan ini. Dalam Alquran surah 
Al-Jatsiyah ayat 23 Allah SWT., menjelaskan bahwa jika seseorang 
selalu memperturutkan hawa nafsunya, maka mata hatinya (qalbu) 
serta penglihatannya (‘aqal) akan tertutup dan akan tersesat dalam 
menempuh jalan hidup ini karena tidak mampu lagi membedakan 
antara yang baik dan yang buruk, dan antara yang benar dan yang 
salah.
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BAB III
Konsep Nilai Tauhidullah

A.	Pengertian Tauhidullah

Istilah tauhid berasal dari bahasa Arab tawhid (wahhada-
yuwahhidu-tauhidan). Kalimat ini merapakan kata benda-
kerja (verbal-noun) aktif, yakni memerlukan pelengkap 

penderita atau objek, sebuah derivasi dari kata wahid yang berarti 
“satu” atau “esa”. Maka makna harfiah tauhidadalah “menyatukan” 
atau “mengesakan”. Bahkan dalam makna generiknya juga digunakan 
untuk arti “mempersatukan” hal-hal yang terserak-serak atau 
terpecah-pecah, seperti penggunaan dalam kalimat tauhid al-kalimah 
yang kurang lebih berarti “mempersatukan paham”, atau dalam 
ungkapan tauhid al-quwwah yang berarti mempersatukan kekuatan 
(Madjid, 1992: 72).

Jadi nilai tauhid merupakan sikap pengakuan akan keesaan Allah 
SWT dalarn setiap aspek kehidupan. Pengakuan akan keesaan Allah 
SWT tersebut mengandung kesempurnaan kepercayaan kepada-
Nya dan dua segi yaitu segi rububiyah dan segi uluhiyah. Nilai 
tauhid merupakan sikap yang dijadikan komitmen manusia kepada 
Allah SWT sebagai pusat orientasi dan fokus dan seluruh rasa 
hormat, tunduk, patuh, syukur dan satu-satunya sumber nilai yang 
fundamental, sehingga seluruh amal perbuatan yang henar-benar 
bertauhid semata-mala hanya untuk Allah SWT.

Menurut pandangan Theologi Islam, istilah tauhidadalah sebuah 
paham meng-Esa-kanTuhan, atau secara sederhananya disebut paham 
“monotheisme”.Kata “tawhid” tidak terdapat dalam Al-qur’an, yang ada 
adalah kata “ahad” atau “walud”, istilah tauhid adalah hasil kreasi para 
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Mutakallimin dalam mengungkapkan secara tepat isi pokok ajaran 
Kitab Suci Alqur’an, yakni ajaran tentang “meng-Esa-kan Tuhan, dan  
secara tepat menggambarkan inti ajaran semua nabi dan rasul Allah 
yang tidak lain adalah ajaran Ketuhanan Yang Maha Esa.

Menurut Alqur’an, eksistensi tauhid itu benar-benar fungsional. 
Sebagai keyakinan bahwa Allah adalah pencipta dan pemelihara alam 
semesta.Allah juga yang memelihara manusia, memberi petunjuk 
dan mengadili manusia nanti dengan keadilan yang penuh belas 
kasih. Urutan tentang sifat-sifat Allah sebagai pencipta, pemelihara, 
pemberi petunjuk, keadilan, dan belas kasih ini saling terkait satu 
sama lain sebagai sebuah kesatuan dalam Alqur’an mengenai Tuhan. 
Bagi orang yang suka merenung secara mendalam, eksistensi Tuhan 
itu dapat dipahami, sehingga eksistensi-Nya tidak lagi dipandang 
sebagai sesuatu yang irrasional, tetapi berubah menjadi Kebenaran 
Tertinggi (Rahman, 1983: 1-2).

Jadi jelas, yang dimaksud ketauhidan dalam diri seseorang adalah 
bahwa telah tertanam dalam hati rasa tahu, percaya dan yakin tentang 
kebenaran sifat-sifat Allah sebagai patokan dalam kehidupan, dan 
sejak saat itu ia tidak merasa khawatir terhadap menyelinapnya 
kepercayaan-keyakinan lain yang bertentangan dengan dirinya. Inilah 
bentuk tanggung jawab moral seorang mukmin dalam melaksanakan 
syariat Allah yang diyakininya (Madjid, 1992: xlv-xlvi). Akibatnya, 
perilaku dan kepribadiannya menjadi kuat percaya diri, tenteram dan 
tidak lemah, sehingga terhindar munculnya dalam praktisnya beragam 
bentuk kontradiksi, ketakutan, kekhawatiran, kecemasan, kekalutan, 
kekacauan, dan bahkan ketidakpastian (Maududi, 2005: 3).

Seseorang yang terhindar dari prilaku diatas, akan terhindar 
dari perilaku sombong alias menjadi rendah hati. Sehingga mampu 
untuk tidak  sibuk mengunggulkan diri dan kelompoknya baik 
dalam kategori suku bangsa maupun agamanya dan dengan begitu 
dapat menghargai eksistensi lain karena eksistensi itu ternyata 
berasal dari sumber yang sama yaitu jagat semesta sebagai makro 
kosmos yang akhirnya ialah merupakan manifestasi wujud dari 
nilai tauhid. Seseorang yang berkomitmen nilai tauhid yang dapat 
merasakan kebutuhan orang lain maka dialah yang mau dan bisa 
membantu dan berinteraksi secara positif  dengan orang lain. Itu 
semua adalah perilaku yang disukai orang lain tanpa dilihat apa suku 
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bangsa,struktur nilai dan agama. 
B.	Macam-Macam Tauhid

Tauhid terbagi menjadi tiga macam yaitu tauhid rububiyah, 
tauhid uluhiyah dan tauhid asma dan sifat.

1.	 Tauhid Rububiyah
Tauhid Rububiyah adalah keyakinan tentang keesaan Allah 

dalam perbuatan-perbuatan-Nya, yaitu meyakini bahwa Allah adalah 
satu-satunya:

a.	  Pencipta seluruh makhluk. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah yang artinya: “Allah menciptakan segala sesuatu dan 
Allah memelihara segala sesuatu.” (QS. Az-Zumar:62).

b.	  Pemberi rizki kepada seluruh manusia dan makhluk lainnya. 
Hal ini sesuai denganFirman-Nya artinya:”Dan tidak ada 
suatu binatang merata pun di bumi melainkan Allah lah 
yangmemberi rezekinya” (QS. Hud: 6).

c.	  Penguasa dan pengatur segala urusan alam, yang 
meninggikan lagi menghinakan, menghidupkan lagi 
mematikan, memelihara malam dan siang serta yang maha 
kuasa atas segala sesuatu, hal ini sesuai dengan firman-
Nya  artinya: “Katakanlah: wahai Tuhan yang mempunyai 
kerajaan, engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
engkau kehendaki dan engkau cabut kerajaan orang-orang 
yang engkau kehendaki. Engkau muliakan yang kehendaki.
Engkau hinakan orang yang engkau kehendaki.Di tangan 
Engkaulah segala kebijakan.Sesungguhnya engkau maha 
kuasa atas segala sesuatu.Engkau masukan malam ke dalam 
siang dan engkau masukan siang ke dalam malam.Engkau 
keluarkan yang hidup dari yang mati dan engkau, keluarkan 
yang mati dari yang hidup.Dan Engkau beri rizki siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas) (QS. Ali- Imran : 26-
27).

Sesungguhnya telah nyata jalan yang benar dibandingkan 
jalan yang sesat. Maka barang siapa yang mengingkari thâghût 
dan beriman kepada Allah sesungguhnya ia telah berpegang pada 
tali yang kuat yang tidak akan putus. Dengan demikian, tauhid 
rububiyah mencakup keimanan kepada tiga hal yaitu, pertama, 
Beriman kepada perbuatan-perbuatan Allah secara muallaf  seperti 
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mencipta, memberi rizki, menghidupkan, mematikan dan lain-lain; 
Kedua, Beriman kepada Qodo’  dan Qodar Allah. Ketiga, Beriman 
kepada keesaan Zat-Nya.

2.	  Tauhid Uluhiyah
Tauhid uluhiyah adalah mengesakan Allah dalam tujuan 

perbuatan-perbuatan yang dilakukan. Semua dilakukan dalam 
rangka taqorub dan ibadah seperti bernadzar, menyembelih kurban, 
bertawakal, bertaubat, dan lain-lain sesuai firman Allah swt yang 
artinya; “Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) Dia Yang Maha  Pemurah lagi 
penyayang.
“Allah berfirman: Janganlah kamu menyembah dua tuhan. 
Sesungguhnya Dialah Tuhan yang Maha Esa, maka hendaklah 
kepada-Ku saja kamu takut.(QS. An Nahl: 5l)

Tauhid inilah yang dituntut harus ditunaikan oleh setiap hamba 
sesuai dengan kehendak Allah sebagai konsekuensi dari pengakuan 
mereka tentang Rububiyah dan kesempurnaan nama dan sifat Allah. 
Kemurnian tauhid uluhiyah akan didapatkan dengan mewujudkan 
dua hal mendasar yaitu seluruh ibadah hanya diperuntukkan kepada 
Allah bukan kepada yang lainnya dan dalam pelaksanaan ibadah 
tersebut harus sesuai dengan perintah dan larangan-Nya.

3.	 Tauhid Asma dan Sifat
Tauhid Asma dan sifat adalah keyakinan tentang keesaan 

Allah subhanahu wa ta’ala dalam nama dan sifat-Nya yang terdapat 
dalam Al Qur’an  dan Al Hadits dilengkapi dengan mengimani 
makna-maknanya dan hukum-hukumya. Allah subhanahu wa ta’ala 
berfirman yang artinya: “Hanya milik Allah Asmaul Husna, maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna,” (QS. 
Al A’raf: 190). “Dan bagi-Nya lah sifat yang Maha Tinggi di langit 
dan di bumi... (Qs. Ar Rum: 27).

Terdapat benang merah yang harus diperhatikan dalam tauhid 
asma dan sifat sebagai berikut:

a.	 Menetapkan semua nama dan sifat tidak menafikan dan 
menolaknya.

b.	 Tidak melampaui batas dengan menamai atau mensifati 
Allah di luar yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-
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Nya.
c.	 Tidak menyerupakan nama dan sifat Allah dengan nama 

dan sifat makhluk-Nya.
d.	 Tidak mencari tahu tentang hakikat bentuk sifat-sifat Allah.
e.	 Beribadah kepada Allah sesuai dengan tuntutan asma dan 

siflat-Nya.
Ketiga macam tauhid di atas internalisasi yang tidak bisa 

dipisahkan, dimana keimanan seseorang kepada Allah tidak akan 
utuh sehingga menyatu pada dirinya. Tauhid rububiyah seseorang 
tidak berguna sehingga dia bertauhid uluhiyah dan tauhid rububiyah, 
serta tauhid uluhiyah seseorang tak lurus sehingga dia bertauhid 
asma dan sifat. Singkatnya, mengenal Allah tidak berguna sampai 
seorang hamba beribadah hanya kepada-Nya. Dan beribadah kepada 
Allah tidak akan terwujud tanpa mengenal Allah.

Adapun Muthahhari (Irfan, 2000:3) membagi tauhid kepada 
dua bagian, yaitu tauhid teoritis dan tauhid praktis. Tauhid teoritis 
menurutnya adalah tauhid yang membahas tentang keesaan zat, 
sifat dan perbuatan Tuhan. Pembahasan keesaan zat, sifat dan 
perbuatan Tuhan ini adalah khusus berkaitan dengan kepercayaan, 
pengetahuan, persepsi dan pemikiran tentang Tuhan. Adapun tauhid 
praktis berhubungan dengan kehidupan praktis manusia, dunia 
nyata, dunia sosial dan kultural manusia, tauhid ini biasa disebut 
dengan tauhid ibadah.

Manifestasi wujud dari nilai tauhid ini, melahirkan kecapan 
hidup, antara lain: (1) Keseimbangan; (2) Keteraturan; (3) 
Kepentingan Pelatihan; (4) Pengenalan Hukum; (5) Penataan Sosial; 
(6) Pengelolaan Ekonomi; (7) Pengenalan Politik. Nilai ini pula 
akan melahirkan sikap (1) menghargai kebebasan dan menghormati 
hak asasi masing-masing individu dan masyarakat;(2) menghindari 
kesulitan, kesempitan, dan kepicikan;(3) menghindari kemudaratan 
dan kerusakan, dan: (4) mengikuti proses kemaslahatan, kemanfaatan, 
kesejahteraan, dan kegunaan bagi semua pihak.Dengan demikian, 
iklim   yang   dibangun   dalam   dakwah   adalah   pencerahan   
pilar, penyejukan hati nurani, kedamaian, serta terhindar dari cara 
kasar dan kekerasan (Muhyidin, 2002:3).Sikap tersebut melahirkan 
karakter atau watak qur’ani yang mengacu pada pesan universal ajaran 
Islam, yakni (rahmah li al-’alamni)     merefieksikan kemaslahatan, 
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kemanfaatan, kesejahteraan, dan kegunaan bagi semua pihak.
C.	Tauhid Sumber Semangat Pelatihan 

Tauhid sumber semangat pribadi dengan cara memusatkan 
kepercayaan hanya kepada yang benar (Allah) dengan sumber yang 
benar ialah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Hal ini akan membuat 
seseorang menjadi manusia yang benar-benar merdeka secara hakiki, 
juga akan menghilangkan dari dirinya segala bentuk halangan untuk 
melihat yang benar sebagai benar dan yang salah sebagai salah. Osman 
B (2008:69). Semangat untuk mencari kebenaran dan objektivitas 
pada bukti empris yang memiliki dasar yang kuat dan pikiran yang 
terampil dalam pengklasifikasian sikap ilmiah  dan pikiran ilmiah pada 
kenyataannya mengalir dari kesadaran akan tauhid. Dalam  Alqur’an,   
orang  seperti  ini  akan mendapatkan kabar gembira (kebahagiaan) 
dan disebut sebagai ulu al-albdb, yakni “mereka yang berakal pikiran”. 
Allah berfirman:

Maka sampaikanlah kabar gembira kepada hamba-hamba-Ku, 
yaitu mereka yang suka mendengarkan al-qawl (perkataan, dapat 
juga berarti pendapat atau buah pikiran), kemudian mengikuti yang 
terbaik daripadanya.Mereka itulah orang-orang yang diberi petunjuk 
oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang berakal pikiran (QS. 
Az-Zumar, 39: 17-18).

Bentuk-bentuk pikiran/ide, baik yang positif  maupun yang 
negatif, yakni perasaan suka atau tidak suka kepada sesuatu atau 
seseorang, tidak akan menjadikan pandangannya kabur dan 
kehilangan wawasan tentang apa yang sungguh-sungguh benar atau 
salah dan yang baik atau buruk. Orang yang telah terbebaskan juga 
akan selalu sanggup untuk kembali kepada yang benar, tanpa terlalu 
peduli dari mana datangnya  kebenaran  itu. Hal ini selaras dengan 
prinsip tauhid, pribadi Muslim meyakini bahwa hanya Allah-lah yang 
mutlak dan bahwa semua yang lain adalah nisbi sebagai kebenaran 
mutlak (Al-Haqq). Allah merupakan sumber dari semua kebenaran.

Pemikiran logis, analisis, matematis, observasi, eksperimentasi 
dan bahkan interprestasi rasional terhadap nilai tauhid semuanya 
memiliki peran yang sama dalam upaya mengintegrasikan kesatuan 
pengetahuan pada sikap prilaku dalam kehidupan dengan berpegang 
teguh dan setia mengikuti  semangat tauhid. Sebutan  “mengikuti ” 
menunjukkan adanya acuan kepada sikap kritis dan pertimbangan 
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matang, sehingga pengikutan  itu pun dapat  sepenuhnya 
dipertanggungjawabkan.  Oleh karena itu, ketika mendengar, 
menyaksikan bahkan melaksanakan  hal-hal dari yang dipercaya 
sebaga sumber kebenaran, sebagai orang yang bertauhid tidaklah 
tunduk dengan begitu saja melaikan tetap kritis dan melakukan 
pertimbangan akal yang sehat. 

Allah berfirman: “Dan kaum beriman itu ialah mereka yang 
apabila diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhan mereka, tidak tunduk 
begitu saja seperti orang-orang yang tuli dan buta” (QS.  Al-Furqan, 
25: 73). Berkenaan   dengan   ayat   ini,   A.   Hasan   (Madjid,   
1992:   83) mengatakan “tunduk dan sujud dengan buta tuli waktu 
mendengarkan Alqur’an itu ialah sifat munafiqin. Hamba-hamba  
Allah yang terpuji, tidak demikian, tetapi sujud dengan ikhlas dan 
dengan pengetahuan”. Semestinya manusia harus bersifat apa yang 
dinginkan Allah Firman-Nya:
 “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar seruan yang 
menyeru kepada iman, yaitu: “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu”, 
maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-
dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan 
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbakti (QS. Ali 
Imran, 3: 193).

Lalu dinyatakan pula bahwa Alqur’an tidak akan bisa menjadi 
petunjuk kecuali bagi orang-orang yang taqwa, yakni orang-orang 
yang mempersiapkan dirinya untuk beriman kepada yang ghaib, yaitu 
Allah. Alqur’an menyampaikan nasehat, janji, ancaman, uraian, dalil-
dalil, kisah, dan hikayat, tidak lain adalah bertujuan untuk mengajak 
manusia pada keimanan kepada Allah. Langkah-langkah penyucian 
jiwa, perbaikan moral, dan peletakan hukum-hukum bagi kehidupan 
kemasyarakatan, baru dilakukan setelah tahap penanaman nilai 
keimanan (Maududi, 2005: 27-28).

Keimanan adalah prinsip dan azas amal. Amal apapun tidak 
mungkin diberi nilai kecuali bila dibangun atas azas tauhid yang benar 
yakni iman kepada Allah Swt. Sepanjang azas iman ini tidak benar, 
maka amal-amal apapun yang dilakukan seseorang tidak akan ada 
artinya. Allah berfirman:

“Dan orang-orang kafir itu amalan-amalan mereka laksana 
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangkakan oleh orang-orang 
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yang kehausan, tetapi bila didatanginya air itu tidak ditemukanya 
sesuatu apapun” (QS.An-Nur, 24: 39).

Kemudian Allah berfirman:
“Katakanlah! Maukah kamu Aku beritahu tentang orang-orang 
yang paling merugi amalnya, yaitu orang-orang yang telah sia-sia 
amalnya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka 
bahwa mereka telah berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu adalah orang-
orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan kafir pula terhadap 
perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan 
kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi amalan mereka pada hari 
kiamat kelak. Demikianlah, balasan bagi mereka adalah jahanam, 
disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka menjadikan 
ayat-ayat dan rasul-rasul Kami sebagai cemoohan (QS. Al-Kahfi, 18: 
103-106).

Sejalan dengan pandangan di atas, Sayyid Quthb (Muhammad, 
2004: 120-121) mengatakan bahwa sebelum seseorang menjadi 
sesuatu, terlebih dulu dia harus menjadi seorang mukmin. Sebab 
keimanan kepada Allah-lah yang membuat suatu perbuatan menjadi 
berguna. Itulah sebabnya, maka ketika Allah menciptakan manusia, 
dan sebelum mereka diturunkan ke dunia nyata untuk berbuat, 
terlebih dahulu Allah memperkenalkan diri-Nya sebagai Tuhan, dan 
manusia pun mengakuinya pula (QS. Al-A’raf, 7: 172). Pengakuan 
manusia terhadap Allah sebagai Tuhan mereka ini disebut oleh 
Sayyid Quthb sebagai akad, ikatan perjanjian antara Allah dengan 
manusia.  Keimanan manusia kepada Allah dan pengakuan terhadap 
Ketuhanan-Nya inilah yang menjadi dasar bagi semua bentuk interaksi 
vertikal antara dirinya dengan Tuhannya, dan interaksi horizontal 
antara dirinya dengan sesama makhluk, baik sesama manusia maupun 
makhluk-makhluk lainnya.
D.	Pengertian Iman

Secara etimologis, kata iman terdiri atas tiga huruf  asal yakni, 
hamzah, mim, dan nun, yang merupakan kata kerja dari mashdar “al-amn” 
(keamanan) la wan kata dari al-khauf  (ketakutan). Iman mengandung 
arti ketentraman dan kedamaian qalbu, dan dari kata itu pula muncul 
kata al-amanah (amanah, dapat dipercaya) lawan kata dari al-khiyanah 
(khianat, keingkaran). Seseorang dikatakan al-amin (dapat dipercaya) 
manakala keadaan qalbunya tentram karena perilakunya baik dan 
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tidak khawatir sehingga tidak khawatir bahwa orang itu akan berlaku 
khianat (Maududi, 2005: 3).

Sejalan dengan penjelasan di atas, Permadi (1994: 8-9) 
mengatakan bahwa istilah iman mempunyai akar kata yang sama 
dengan “aman” dan “amanah”. Iman lebih berkonotasi sebagai kata 
kerja, bukan kata benda, yaitu sikap religius. Sikap ini terlihat pada 
seseorang yang secara sadar dan yakin mengakui ke-Esa-an Allah 
dan menyerahkan seiuruh hidupnya kepada Allah. Karena Dzat 
Allah yang ia yakni adalah Dzat Yang Maha Absolut dan Mahakasih, 
sehingga hanya kepada-Nyalah seseorang yang beriman menyandarkan 
makna dan tujuan hidupnya, tidak kepada yang lain. Oleh karena itu 
bagi seorang mukmin rasa aman dan tentram yang hakiki tidak akan 
didapat kecuali dengan cara menyandarkan hakikat kehidupan ini 
kepada Allah, atau mengorientasikan kehidupan ini kepada Allah dan 
menjadikan keridhaan Allah sebagai tujuan segala aktivitasnya.

Hal senada seperti ditegaskan juga oleh Sayyid Quthb 
(Muhammad, 2004:105-106) bahwa manusia tidak akan mungkin 
memiliki ketentraman hati dan kepastian tujuan, sebelum ia memiliki 
kepastian dalam hal akidah dan konsepsi tentang Tuhan. Dengan 
demikian, manusia membutuhkan aqidah (keyakinan) yang mampu 
menafsirkan dirinya dan selurah benda yang ada di sekitamya, posisi 
dan tugasnya di alam semesta, serta hubungan dirinya dengan alam 
dan Tuhannya. Akidah Islamlah yang mampu memberikan konsepsi 
yang benar tentang semua itu.Akidah Islam adalah akidah yang 
berpangkal pada peng-Esa-an Tuhan secara mutlak, yang padanya 
bersumber seluruh konsep dasar tentang interaksi alam, kehidupan 
dan manusia, lalu di atasnya dibangun sistem sosial, ekonomi, politik, 
dan moral. Akidah Islam bukan merupakan sebuah keyakinan yang 
terpenjara dalam hati, tetapi merupakan konsep yang realistik dan 
positif, yang selaras antara teori dan praktiknya.

Saripati iman adalah pengakuan yang bulat dan mutlak 
bahwa Tuhan itu ialah Allah. Aksentuasi dari pemahaman iman itu 
terletak pada penghayatan bahwa hanya kepada Allah saja manusia 
menyembah, tidak ada yang dapat memberikan balasan kepada 
seseorang kecuali Allah, tidak ada yang dipandang dan ditakuti kecuali 
Allah, dan setiap benda dan apapun di alam semesta ini merupakan 
takdir (ketentuan) dan tunduk serta bergantung kepada Allah. Dari 
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aksentuasi penghayatan keimanan seperti ini akan lahir dampak-
dampak positif  yang mententramkan jiwa sehingga kehidupan terasa 
lebih baik, yakni lenyapnya kepercayaan kepada kekuasaan benda 
dan lahirnya semangat dalam menghadapi tantangan yang disertai 
dengan rasa optimisme akan perlindungan dan pertolongan Allah. 

Iman dengan demikian berarti sebuah kepastian {conviction) 
yang secara mutlak bebas dari keraguan yang bersumber pada 
kemungkinan, terkaan dan ketidakpastian. la bukanlah tindakan, 
bukan pula keputusan atau ketetapan hati untuk menerima atau 
menaruh kepercayaan kepada sesuatu yang tidak diketahui sebagai 
kebenaran. Iman adalah sesuatu yang terjadi dalam diri manusia ketika 
kebenaran terbuka bagi mata hatinya dan meyakininya tanpa keraguan.

Secara kognitif  iman adalah kebenaran yang diberikan kepada 
pikiran, bukan kepada perasaan manusia yang mudah mempercayai 
apa saja. Kebenaran-kebenaran atau proposisi-proposisi dari iman 
bukanlah misteri-misteri atau hal-hal yang sulit dipahami, tidak 
dapat diketahui dan tidak masuk akal, melainkan bersifat kritis dan 
rasional. Kebenaran-kebenaran atau proposisi-proposisi tersebut 
telah dihadapkan pada ujian keraguan dan lulus dalam keadaan utuh 
dan ditetapkan sebagai kebenaran. la tidak perlu dibela atau dimohon-
mohonkan untuk diterima. Siapapun yang mengakuinya sebagai 
kebenaran adalah orang yang bernalar.

Sifat masuk akal {reasonable) dari iman dalam ajaran Islam 
ditunjukkan oleh himbauannya kepada akal pikiran yang paling 
kritis.Iman dalam Islam tidak takut berhadapan dengan bukti-bukti 
tandingan, tidak pula bekerja secara rahasia dengan menyerukan 
himbauannya lewat jalan belakang perasaan manusia. Klaim (seruan) 
iman dalam Islam adalah klaim yang terang-terangan,   klaim  yang   
secara  terbuka   ditujukan  kepada   akal. Karenanya, iman bukanlah 
semata kategori etika, melainkan pertama-tama ia merupakan suatu 
kategori kognitif. Artinya, ia berhubungan dengan pengetahuan 
dan dengan kebenaran proposisi-proposisinya. Karena sifat dan 
kandungan proposisinya sama dengan sifat dari prinsip pertama 
logika dan pengetahuan, metafisika, etika dan estetika, maka dengan 
sendirinyaia bertindak sebagai cahaya yang menyinari segala sesuatu 
(Al-Faniqi, 1995:42-43).

Hal ini seperti dipaparkan pula oleh al-Ghazali (Al-Faruqi, 1995: 
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43), iman adalah suata visi yang menempatkan semua data dan fakta 
dalam perspektif  yang sesuai dengan dan perlu bagi pemahanian 
yang benar atas data dan fakta tersebut. Iman adalah dasar bagi suatu 
penafsiran yang rasional atas alam semesta. Iman yang merupakan 
prinsip utama dari akal, tidak mungkin berifat irasional, karena hal 
ini bertentangan dengan dirinya sendiri. Iman sungguh-sungguh 
merupakan prinsip rasionalitas yang pertama.

Menurut Alqur’an, eksistensi Tuhan itu benar-benar fungsional. 
Dia adalah pencipta dan pemelihara alam semesta. Dia juga yang 
memelihara manusia, memberi petunjuk dan mengadili manusia 
nanti dengan keadilan yang penuh belas kasih. Urutan tentang sifat-
sifat Tuhan sebagai pencipta, pemelihara, pemberi petunjuk, keadilan, 
dan belas kasih ini saling terkait satu sama lain sebagai sebuah kesatuan 
dalam Alqur’an mengenai Tuhan. Bagi orang yang suka merenung 
secara mendalam, eksistensi Tuhan itu dapat dipahami, sehingga 
eksistensi-Nya tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang irrasional, 
tetapi berubah menjadi Kebenaran Tertinggi (Rahman, 1983: 1-2).

Jadi jelas, yang dimaksud dengan keimanan dalam diri seseorang 
adalah bahwa dalam hati orang tersebut telah tertanam kepercayaan 
dan keyakinan tentang sesuatu, dan sejak saat itu ia tidak merasa 
khawatir terhadap menyelinapnya kepercayaan lain yang bertentangan 
dengan kepercayaannya. Karenanya, yang disebut lemah iman 
itu adalah orang yang dalam hatinya tidak pernah merasa tentram 
secara sempurna, yang karena itu pula tidak ada jaminan keamanan 
terhadap kemungkinan masuknya kepercayaan-kepercayaan lain 
yang bertentangan dengan kepercayaannya. Akibatnya, perilaku dan 
kepribadiannya menjadi lemah, dalam kehidupan praktisnya muncul 
beragam bentuk kontradiksi, ketakutan, kekhawatiran, kecemasan, 
kekalutan, kekacauan, dan bahkan ketidakpastian (Maududi, 2005: 3).
E.	 Prinsip Nilai Tauhid dalam Pelatihan  

Menurut Isma’il Raji al-Faruqi (1995: 43-45), sebagai prinsip 
pengetahuan, tauhid adalah pengakuan bahwa Allah, yakni Kebenaran 
(al-Haq), itu ada, dan bahwa Dia itu Esa. Tauhid adalah pengakuan 
bahwa kebenaran dapat diketahui dan manusia mampu untuk 
mencapainya.Karena itu, tauhid merupakan prinsip metodologi 
dalam pencarian. Pengetahuan tentang kebenaran (al-Haq). Al-
Faruqi (1995: 45-47), menjelaskan bahwa pencarian pengetahuan 
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tentang kebenaran (al-Haq), secara metodologis, tauhid memiliki 
tiga prinsip: pertama, penolakan terhadap segala sesuatu yang tidak 
berkaitan dengan realitas; kedua, penolakan kontradiksi-kontradiksi 
hakiki, dan; ketiga, keterbukaan bagi bukti yang baru atau bertentangan.

Prinsip pertama meniadakan dusta dan penipuan dalam Islam, 
karena prinsip ini menjadi segala sesuatu dalam agama terbuka 
untuk diselidiki dan dikritik. Prinsip ini melindungi kaum muslimin 
dari opini atau tindakan membuat pernyataan yang tidak teruji dan 
tidak terkonfirmasikan mengenai pengetahuan tentang kebenaran. 
Pernyataan yang tidak dikonfirmasi menurut Alqur’an adalali zhcrn, 
pengetahuan yang menipu dan dilarang oleh Tuhan. Seorang muslim 
adalah mereka yang -tidak menyatakan apa-apa kecuali kebenaran 
hakiki sekalipun dengan mempertaruhkan nyawanya sendiri. 
Menyembunyikan, mencampuradukan kebenaran dengan kesesatan, 
menilai dan menempatkan kebenaran lebih rendah dari kepentingan 
pribadi, keluarga atau kelompok adalah sesuatu yang dikutuk dalam 
ajaran Islam.

Prinsip kedua, yaitu tidak ada kontradiksi yang hakiki. Prinsip 
ini merupakan esensi dari rasionalisme. Tanpa itu, tidak ada jalan 
untuk lepas dari skeptisisme. Sebab suatu kontradiksi yang hakiki 
mengandung arti bahwa kebenaran dari masing-masing unsur 
kontradiksi tidak akan pernah dapat diketahui. Tentu saja kontradiksi 
ini terjadi dalam pemikiran dan pembicaraan manusia. Masalahnya 
adalah apakah kontradiksi tersebut dapat dihindari, dan jika timbul 
dapatkah dia dipecahkan. Terkait dengan ini, Islam mengajarkan 
bahwa pasti ada jalan keluar dari kontradiksi, suatu prinsip atau fakta 
lain yaug mengungguli unsur-unsur yang berkontradiksi dalam batasan 
mana kontradiksi mereka dapat dipecahkan dan perbedaan-perbedaan 
mereka dapat diselaraskan. 

Hal yang sama berlaku jika terjadi kontradiksi antara wahyu 
dan akal. Pada suatu kasus, wahyu mungkin bertentangan dengan 
akal, yakni dengan penemuan-penemuan hasil penyelelidikan atau 
pengetahuan rasional.Jika kasusnya demikian, Islam menegaskan 
bahwa kontradiksi tersebut tidak bersifat ultimat (final).Karenanya 
disarankan untuk melakukan penyelidikan lebih lanjut untuk meninjau 
kembali pemahamannya atas wahyu atau penemuan-penemuan 
rasionalnya, atau kedua-duanya, hingga ditemukan keselarasan 
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diantara keduanya.Setelah menyangkal kontradiksi sebagai bersifat 
ultimat, tauhid sebagai panduan kebenaran menuntut pemikiran 
manusia untuk mengembalikan tesis-tesis yang bertentangan kepada 
pemahaman untuk dilakukan pengkajian ulang. Sebab diasumsikan 
bahwa pasti ada suatu aspek yang teiah luput dari pertimbangan, 
yang jika diperthitungkan akanmenyelaraskan hubungan yang seolah 
bertentangan tersebut.

Prinsip ketiga, tauhid sebagai kesatuan kebenaran, yaitu 
keterbukaan terhadap bukti baru atau bertentangan, melindungi 
kaum muslimin dari literalisme,fanatisme, dan konservatisme 
yang mengakibatkan kemandegan. Prinsip ini mendorong kaum 
muslimin kepada sikap yang rendah hati secara intelektual. Prinsip 
ini mengajarkan untuk mencantumkan dalam penegasan atau 
penyangkalaimya ungkapan walldhu a ‘lam (hanya Allah yang lebih 
tahu), karena yakin bahwa kebenaran lebih besar atau lebih luas dari 
yang dapat dikuasai sepenuhnya kapan dan di mana pun.

F.	 Model-Model Pelatihan Nilai Tauhid

“Model is something copied : something that is copied or use as the basis for 
a related idea, process or system” (Microsoft Encarta Reference Library, 
2004:2) yakni istilah model diartikan sesuatu yang ditiru atau 
digunakan sebagai dasar untuk menghubungkan ide dengan proses 
atau sebuah system. Sedangkan Dahlan (1990:21) mengartikan 
bahwa model sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam 
menyusun, mengatur, memberi petunjuk kepada pengajar dalam 
setting pengajaran maupun setting lainnya.

Secara muallaf  ada tujuh macam model winecoff  (1988) yang 
ditunjukkan, yakni:

1.	  Model Pertimbangan(Consideration Model).
2.	  Model Pembentukan Rasional  (Rasional Building Model).
3.	  Model Klarifikasi Nilai(Values Clarification Model).
4.	  Proses Pembentukan Nilai.
5.	  Metode-metode Klarifikasi Nilai.
6.	  Model Pengembangan Kognitif.
7.	  Model Perkembangan Moral Kognitif.
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Model ini dikembangkan di Inggris oleh Peter Phail yang 
berdasar penelitiannya terhadap 800 orang peserta sekolah menengah 
pertama menyatakan bahwa kebutuhan manusia yang paling penting 
adalah bergaul dengan baik dengan orang lain, untuk mencintai dan 
dicintai. 

Proses dilakukan dengan menetapkan dasar, tujuan, 
metodologi, Strategi dan pendekatan yang digunakan dalam proses 
pembentukan nilai dilakukan dengan dialog antara warga belajar 
dengan warga belajar dan  pelatih/istruktur/pelatih dengan warga 
belajar. Tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan bagi 
warga belajar menjernihkan suatu sistem nilai mereka sendiri tanpa 
memaksakan sistem nilai eksternal yang terhadap mereka. Warga 
belajar sering mempelajari keyakinan-keyakinan yang muncul 
menjadi bagian suatu sistem nilai. Walaupun demikian, jika mereka 
tidak “menghargai” keyakinan tersebut bukanlah suatu nilai. Jadi 
nilai dipilih secara bebas dan diinternalisasikan kedalam diri kita, 
sedangkan keyakinan, walaupun dipelajari sering tidak diinternalisasi 
dan tetap sebagai fakta eksternal atau pendapat-pendapat yang tidak 
menggerakkan niat dan tidak menghasilkan perilaku.

Unsur pokok dalam dialog dikegiatan pelatihan adalah “respon 
yang menjernihkan”. Respon demikian menciptakan lingkungan 
kelas yang tidak mengancam, dimana tidak ada jawaban yang 
“mutlak benar”. Setiap peserta didorong untuk berpartisipasi, 
mempertanyakan secara mendalam atas komentar seorang peserta 
tidak diijinkan. Sebaliknya komentar-komentar diterima sebagai 
refleksi pendapat atau perasaan peserta, karena pelatih/istruktur 
dan peserta lain yang menerima komentar tidak berarti mereka 
perlu menyetujui komentar itu. Jadi, menerima ide-ide dan perasaan-
perasaan orang lain merupakan unsur penting dari dialog dikelas 
dalam kelas yang tidak mengancam, dimana peserta-peserta dapat 
secara bebas mengekpresikan dirinya sendiri tanpa takut akan ejekan 
atau penghinaan.

Para tutor pelatih diharapkan memperagakan respon yang 
menjernihkan pada proses tahap awal dan kemudian mendorong 
warga belajar untuk mengikhtiarkan respon-respon mereka sendiri 
yang menjernihkan berkaitan dengan pernyataan-pernyataan yang 
dibuat oleh peserta lain atau oleh tutor/pelatih.



42 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   

Pengalaman-pengalaman sosial diproses secara internalisasi, 
berhubungan dengan pengalaman sebelumnya, dan menghasilkan 
respon-respon moral dan situasi-situasi yang dihadapi. Respon-
respon ini dapat dipertimbangkan oleh tutor dan dikategorikan 
kedalam suatu tahap yang menunjukkan tingkat perkembangan 
moral. Kemudian tutor dapat membantu peserta untuk :
(1) Menganalisis dilema situasional melalui proses bertanya ;(2) Secara 
bertahap membuat respon-respon pada tingkat penalaran yang lebih 
tinggi dan bertambah ; (3) Meningkatkan hirarki perkembangan 
moral, tehap demi tahap, ke tingkat perkembangan moral yang lebih 
matang.dari asumsi yang mendasari nilai moral.

Pelatih/istruktur/pelatih yang menggunakan model-model 
tersebut ini mempunyai dua tanggung jawab utama, ayitu satu 
kognitif  dan satu lagi kognitif/afektif  :
1.	 Membantu peserta mengembangkan penalaran moral tingkat 

yang lebih tinggi mlalui pengajaran terbimbing (menggunakan 
situasi-situasi dilema moral dan pertanyaan-pertanyaan yang 
sesuai) pada semua mata pelajaran atau bahan pelajaran, dan

2.	 Membantu peserta mengembangkan lingkungan yang lebih 
“adil” dan “lebih “bermoral” yang mempengaruhi semua 
aspek kehidupan sekolah (misalnya mengubah sekolah 
menjadi “sekolah adil” berdasar prinsip-prinsip demokrasi dan 
kesempatan  yang lebih besar bagi pertumbuhan moral.
Konsep ini menarik, khususnya dalam penelitian multietnik, 

pluralistik dan atau masyarakat pedesaan. Dalam sub-masyarakat 
atau sub-budaya yang relatif  terisolasi (oleh geografi, bahasa, 
ekonomi, prasangka, etnik atau tradisi sosial) dari alur utama 
masyarakat, terdapat pengaruh minimum yang menyajikan “dilema-
dilema moral” yang memerlukan pemilihan-pemilihan moral. 
Dalam masyarakat yang kurang diekspos semacam ini, kecepatan 
perkembangan moral nampak lebih lambat.

Dalam masyarakat yang tidak terisolasi, gelombang pengaruh 
yang berlainan dilipat gandakan oleh dampak teknologi dan hal 
ini mengingatkan kita akan situasi yang disebut oleh Alvin Toffler 
sebagai “future shock” atau goncangan masa depan. Dalam beberapa 
kasus Nampak bahwa individu mampu mengatasi “kedatangan pre-
matur masa depan” ini, dan dirangsang untuk bergerak ketingkat 
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moral yang lebih tinggi. Sebaliknya individu lainnya Nampak 
dihambat oleh dampak teknologi tersebut tidak mampu mengatasi 
kebingungan yang disebabkan oleh perubahan-perubahan dan 
pengaruh luar yang terjadi dalam kehidupan mereka, dan menjadi 
tetap pada tingkat yang relative rendah, tak mampu bergerak ke yang 
lebih tinggi. Individu-individu ini cenderung menahan pengaruh 
luar dan tetap “terisolasi secara internal”.

G.	Model Analisis Nilai

Tujuan Model Analisis Nilai adalah untuk mengajarkan 
warga belajar menggunakan pendekatan sistematik dan ilmiah ke 
pengumpulan dan analisis data agar mereka dapat menemukan nilai 
pribadi mereka sendiri dan nilai sosial dimana mereka hidup, dan 
karena itu mampu membuat pertimbangan dan keputusan nilai yang 
rasional dapat dipertahankan. 

Model analisis nilai telah berkembang dari karya Jerrold 
Combs dan Milton Meux (Values Education, 1972). Model ini 
berdasar pada karya Michel Scriven dan Lawerence Metcalf  (Value 
Education : Rationale, Strategies, and Procedure : 1971). Dengan asumsi 
yang mendasari berikut ini adalah asumsi-asumsi yang mendasari 
kerangka kerja model analisis nilai 

Tujuan model analisis nilai adalah untuk membantu peserta 
mengembangkan proses yang sistematis dan logis untuk mengukur 
situasi konflik nilai dan atau sampai pada keputusan-keputusan yang 
valid, dapat dipertahankan dan reliable. Setelah peserta bekerja baik 
secara individual maupun dalam kelompok untuk menganalisis 
situasi secara ilmiah, mereka akan secara bertahap mengambangkan 
sistem nilai yang diterima masyarakat, keadilan moral dan konsisten 
dengan prinsip-prinsip demokratis.

Model analisis nilai ini menggunakan pendekatan analisis sistem 
perencanaan yang sistematik dan melaksanakan pelajaran dengan 
keadaan yang terstruktur jika warga belajar secara efektif  dan teknik 
analisis nilai. Teknik ini menggunakan langkah-langkah maju yang 
linier, tahap demi tahap yang tidak dapat diprsingkat. Dalam sehari-
harinya, peserta membuat keputusan nilai secara spontan dan jarang 
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menggunakan proses yag sistematik yang memerlukan waktu dan 
belajar keras. Walaupun demikian, dengan melibatkan diri pada 
proses analisis nilai peserta dapat menjadi sadar akan kerumitan 
yang terlibat dalam pemecahan masalah konflik nilai dan dapat 
memperoleh pendekatan yang lebih hati-hati ke “pembentukan 
nilai”.

Proses telah direncanakan dan dilaksanakan, peran pelatih/
istruktur adalah lebih banyak sebagai penasehat dan konsultan 
dari pada sebagai pemberi informasi. Pelatih/istruktur mempunyai 
tanggung jawab untuk membantu peserta memahami dan mengikuti 
prinsip-prinsip dan strategi muallaf  untuk memecahkan situasi 
konflik secara sistematis. 

Lima dari strategi-strategi yang penting adalah :

1)	 Selalu menggunakan aturan-aturan penemuan bukti dan ilmiah 
untuk melengkapi strategi  secara logis berikut (2-5).

2)	 Menganalisis sumber-sumber konflik nilai dan membagi isu-isu 
kedalam sub-sub unsur yang logis yang dapat diklasifikasikan 
ke kategori-kategori dan diurutkan berdasarkan keutamaannya 
.

3)	 Menganalisis valensi  yang bersifat konflik (positif  atau negatif) 
diantara unsur-unsur dalam usaha menjelaskan dan mengurangi 
secara logis perbedaan perbedaan yang ada.

4)	 Mengklasifikasikan kembali sub-sub unsur sehingga menjadi 
pola yang logis dalam kategori utama (misalnya masalah 
kesehatan, ekonomi dan sebagainya).

5)	 Menerapkan penalaran logis pada sub-sub unsur yang berurutan 
secara sistematik.

H.	Keunggulan dan Keterbatasan pelaksanan Internalisasi 
nilai tauhidullah dalam Pembentukan Nilai Ketaatan

Keunggulan dan keterbatasan dalam kontek kajian nilai tauhid 
adalah bahwa segala tindakan dan perbuatan manusia memiliki 
hubungan fungsional dengan tahu, percaya, dan yakin bahwa Allah 
sebagai Rabb, Malik dan Illah dalam menenentukan keberasilan 
atau tidak proses pembentukan nilai tauhidullah, pada dasarnya 
merupakan akibat adanya pengaruh faktor-faktor dari dalam diri 
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manusia  (insting) dan motivasi yang disuplai dari luar diri manusia 
seperti melieu, Pelatihan,  dan aspek warotsah (Zahruddin AR dan 
Hasanuddin S. 2004 :93).

Foktor Insting (Naluri)  yakni aneka corak refleksi sikap, 
tindakan, dan perbuatan manusia dimotivasi oleh potensi kehendak 
atau tabiat yang ada dari sejak bawaan lahir. Faktor ini pula yang 
berfungsi sebagai motivator pengerak yang mendorong lahirnya 
tingkah laku. Jenis Insting (Naluri) tersebut: (1)  Naluri Makan 
(Nutritive Insting);  (2) Naluri Berjodoh ( Seksual Insting); (3) Naluri 
Keibubapak (Peternal Insting); (4) Naluri Perjuanagan (Combative 
Insting); (5) Naluri Ber-Tuhan.

Faktor  Hereditas (keturunan atau warisan), sifat-sifat asasi 
warisan khusus kemanusiaan, khusus dari orang tua, dan suku atau 
bangsa, sifat ini  berkaitan erat dengan dua  macam sifat yakni (1) 
sifat jasmaniah; (2) sifat rohaniah yang dapat diwariskan. (Zubaedi. 
2011:181)

Faktor Lingkungan menurut Elizabeth Hurlock (993) kondisi 
lingkungan yakni hubungan antar pribadi yang menyenangkan, 
keadaan emosi, metode pengasuhan, struktur keluarga dan 
rangsangan lingkungan sekitar. Hal senada juga diungkapkan 
oleh Ratna Megawangi. (2004), Sofyan Sauri. (2006:139-140) 
bahwa, faktor penunjang keberhasilan pembinaan karakter adalah  
faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat. Dalam pergaulan akan selalu terjadi komunikasi saling 
mempengaruhi fikiran, sifat dan tingkah laku individu masyarakat 
sesuai dengan tingkatannya.
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BAB IV
Pelatihan Kecakapan 
Hidup

A.	Konseptual  Pelatihan 

Secara muallaf  pelatihan merupakan bagian dari Pelatihan 
yang menggambarkan suatu proses. Karena i n i  antara 
Pelatihan dan pelatihan merupakan suatu bagian yang tak 

dapat dipisahkan dari sistem pengembangan sumber daya manusia. 
Melalui sistem ini termasuk di dalamnya terjadi proses perencanaan, 
penempatan, dan pengembangan (tenaga manusia. Sebagai suatu 
proses, dimana melalui upaya pengembangan tersebut diarahkan 
kepada upaya untuk memberdayakan sumber daya manusia secara 
maksimal agar dapat mencapai sesuai dengan yang diharapkan.

Mengenai Pelatihan  dengan pelatihan pada dasarnya 
sulit untuk mencari batasan yang tegas, karena baik Pelatihan  
maupun pelatihan merupakan proses kegiatan pembelajaran yang 
mentransfer pengetahuan dan keterampilan dari sumber belajar 
kepada warga belajar. Walaupun demikian perbedaan keduanya akan 
terlihat dari tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan tersebut. 
Pelatihan  (formal) menurut Charles E. Wasthon  (Sudirman 2006:4-
5) “selalu berkaitan dengan mata pelajaran secara konsep dan 
sifatnya teoritis dan merupakan pengembangan sikap dan falsafah 
pribadi seseorang”. Pada bagian lain dijelaskannya bahwa pelatihan 
lebih dikaitkan dengan kekhususan mengajar, fakta pandangan yang 
terbalas kepada keterampilan yang bersifat motorik dan mekanistik.

Dalam kontek pelatihan menjalankan perintah agama dalam 
kehidupan sehari hari akan terjadi, jika lingkungan pelatihan mampu 
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menciptakan dan menumbuhkan kesadaran diri, memiliki potensi 
dan tanggung jawab terhadap apa yang ia kerjakan walaupun sikap 
cenderung merupakan sistem yang relatif  menetap pada individu, 
akan tetapi sikap itu berkembang dan berubah (Sutaryat T. 1984 
:28). 

Pembentukan attitude tidak terjadi dengan sendirinya atau 
dengan sembarangan saja, akan tetapi pembentukannya senantiasa 
berlangsung dalam interaksi manusia dan berkenaan dengan obyek 
tertentu, sedangkan (Gerungan, 1981 :156). Interaksi manusia itu 
terjadi proses asosiasi antara unit-unit tingkah laku yang berurutan 
melalui latihan dalam rangka mewujudkan  kebutuhannaya masing-
masing warga belajar.

B.	 Makna Pelatihan
Untuk lebih jelasnya mengenai makna pelatihan berikut ini 

penulis akan menguraikan beberapa batasan/pengertian pelatihan 
yang dikemukakan oleh beberapa ahli. 

Robinson (1981:12) menjelaskan bahwa : “Training, Therefore we 
are seeking by any instructional or experiential means to develop a person behavior 
patterns in the areas of  knowledge, skill or attitude in order to achieve disired 
standard” (Pelatihan adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang 
mengutamakan perubahan pengetahuan, sikap, dan peningkatan 
keterampilan dalam melaksanakan tugasnya).

Gardner (1981:5) dalam Sudirman (2006) menjelaskan 
bahwa “Training can be defined broadly is the techniques and arrangement 
aimed at fostering and expediting learning. The focus in on learning”. 
Menyatakan bahwa pelatihan itu lebih difokuskan pada kegiatan 
pembelajaran. Mc. Gahee, dalam buku “ The Complete book of  
Training” menjelaskan bahwa “Pelatihan adalah prosedur formal 
yang difasilitasi dengan pembelajaran guna terciptanya perubahan 
tingkah laku yang berkaitan dengan peningkatan tujuan perusahaan 
atau organisasi” Pada bagian lain dari buku tersebut salah seorang 
pemerhati training, Nedler (1984) mengemukakan bahwa “Pelatihan 
merupakan proses pembelajaran untuk meningkatkan kinerja 
scseorang dalam menyelesaikan pekerjaan”.

Pengertian di atas memberikan pemahaman pada kita bahwa 
gagasan utama dalam pelatihan adalah adanya suatu proses yang 
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digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia atau sesuai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dimana melalui kegiatan pelatihan tersebut 
diharapkan dapat menghilangkan ketimpangan yang terjadi antara 
keadaan  saat ini dengan keadaan yang diharapkan di masa mendatang.

Ixeslc Bishop (1976) dalam Sudirman (2001:15) mengatakan 
bahwa “Training than is concerned with people on jobs in 
organization”. Menurutnya bahwa pelatihan lebih berkaitan dengan 
keterbatasan peserta pada pekerjaannya dalam suatu organisasi. Oleh 
karena ilu pelatihan dapat pula diartikan scbagai kegiatan Pelatihan 
terhadap karyawan dalam suatu organisasi atau lembaga yang 
berkaitan dengan usaha peningkatan pengetahuan, keterampilan, 
dan perubahan sikap dalam rangka pencapaian tujuan organisasi 
secara efektif  dan efisien.

Penjelasan pelatihan merupakan upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi atau 
lembaga, sehingga pada akhimya akan meningkatkan produktivitas 
organisasi secara keseluruhan. Sebagai upaya dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan karyawan, maka kegiatan pelatihan 
erat kaitannya dengan upaya pengembangan sumber daya karyawan 
untuk dapat meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya sekarang maupun di masa mendatang.

Sejalan dengan pernyataan di alas Randall Schulcr (1987:113) 
dalam Tjiptohcrijanto (1997:22) menjelaskan bahwa “Training and 
development is defined as the human resoursc practice area whose focused is 
identifying, asscsing and the throuh planned learning helping development the key 
competencies which enable people to perform curent or future job”. Maksudnya 
adalah bahwa pelatihan dan pengembangan merupakan diantara satu 
praktek bagi sumber daya manusia yang berfokus pada identiflkasi, 
pengkajian serta   melalui   proses   belajar  yang   terencana  berupaya   
untuk   membantu mengembangkan berbagai kemampuan kunci 
yang diperlukan agar individu dapat  melaksanakan pekerjaan saat 
ini maupun di masa yang akan datang.

Terence Jakson (1989), Sudirman (2006) menjelaskan bahwa 
pelatihan merupakan sarana yang berfungsi unluk memperbaiki 
masalah kinerja organisasi seperti efektivitas, efisiensi, dan 
produktivitas. Pelatihan sebagai alat manajemen digunakan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan agar kinerja 
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individu dan organisasi meningkat.
Keberhasilan mencapai tujuan progran pelatihan yang telah 

dirumuskan merupakan diantara satu indikator terhadap keberhasilan 
dan efektivitas penyelenggaraan suatu pelatihan. Karena itu 
semakin tinggi pencapaian tujuan pelatihan, maka semakin besar 
nilai efektifitasnya (semakin efektif  pelatihan tersebut). Menyadari 
akan pentingnya efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan pelatihan 
tersebut M. S Marzuki (1992: 23) mengemukakan beberapa langkah 
yang harus dilakukan sebelum pelatihan dilaksanakan sebagai 
berikut:
1.	 Langkah pertama; setelah perubahan yang diinginkan kita 

tetapkan, pastikan bahwa perubahan itu memang memerlukan 
latihan. Apakah yang diperlukan oleh banyak organisasi 
bukanlah training, dan tentu bukanlah menempati prioritas 
utama, melainkan rincian perencanaan operasional dan 
pelaksanaan dari pada rencana tersebut.

2.	 Langkah kedua ; menetapkan (define) bagian ini training akan 
berperan dalam mengadakan perubahan. Kompetensi-
kompetensi baru apa yang menurut organisasi perlu dan 
bagian-bagian mana saja dari hal tersebut yang perlu dilakukan 
pelatihan secara sistematik.

3.	 Langkah ketiga; mempertimbangkan masalah kualitas dan 
kuantitas atau level daripada personel yang akan dilatih dan 
waktu yang tepat untuk latihan. Sangat jarang ditemui hanya 
satu orang yang dilatih dalam organisasi untuk mengadakan 
pembahasan. Sementara orang yang dikirim untuk mengikuti 
latihan sebelumnya sering kali terjadi secara tidak sistematik. 
Pengaturan latihan bagi personel orgnaisasi sangat penting 
sebab tidak jarang telah menimbulkan kekecewaan kepada 
mereka.

C.	Tujuan dan Manfaat Pelatihan
Tujuan Pelatihan kecakapan hidup yang diselenggarakan 

melalui jalur Pelatihan luar sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap warga belajar di bidang 
pekerjaan/usaha tertentu sesuai dengan bakat dan minatnya sehingga 
mereka memiliki bekal kemampuan untuk bekerja atau berusaha 
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mandiri yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Dengan 
demikian diharapkan warga belajar, (a) memiliki keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan dalam memasuki dunia 
kerja baik bekerja mandiri (wirausaha) dan atau bekerja pada suatu 
perusahaan produk/jasa dengan penghasilan yang semakin layak 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, (b) memiliki motivasi dan 
etos kerja yang tinggi serta dapat menghasilkan karya-karya yang 
unggul dan mampu bersaing di pasar global; (c) memiliki kesadaran 
yang tinggi tentang pentingnya Pelatihan untuk dirinya sendiri 
maupun untuk anggota keluarganya; (d) mempunyai kesempatan 
yang sama untuk memperoieh Pelatihan daiam rangka mewujudkan 
keadilan Pelatihan di setiap lapisan masyarakat.

Pada dasamya kegiatan pelatihan dilaksanakan oleh organisasi 
atau lembaga dikarenakan adanya kebutuhan tertentu dari karyawan 
suatu organisasi atau perusahaan dalam rangka meningkatkan 
produktivitas kerjanya. Manfaat pelatihan yang dilaksanakan dengan 
baik akan memberikan dampak yang sangat positif  bagi warga belajar, 
dalam hal peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta sikap. 
Perubahan tersebut akan berdampak positif  terhadap pelaksanaan 
tugas di tempat kerjanya, yang pada akhirnya meningkatkan 
produktivitas hidup dan lembaga tempatnya bekerja.

Sehubungan dengan hal tersebut, Flippo (1995) mengemukakan 
bahwa tujuan khusus pelatihan adalah sebagai berikut:

1.	 Meningkatkan produktivitas.
2.	 Meningkatkan kualitas.
3.	 Meningkatkan kuantitas.
4.	 Meningkatkan semangat (moral) tenaga kerja. 

Mengembangkan berbagai kemampuan kunci yang 
diperlukan agar individu dapal melaksanakan pekerjaan saat 
ini maupun dimasa yang akan datang.

Terence Jakson (1989, Sudirman (2006) ‘menjelaskan bahwa 
pelatihan merupakan sarana yang berfungsi untuk memperbaiki 
masalah kinerja organisasi seperti efektivitas, efisiensi, dan 
produktivitas’. Pelatihan sebagai alat manajemen digunakan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan agar kinerja 
individu dan organisasi meningkat. Keberhasilan mencapai tujuan 
progran pelatihan yang telah dirumuskan merupakan diantara satu 



  LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID |  51

indikator terhadap keberhasilan dan efektivitas penyelenggaraan 
suatu pelatihan. Karena itu semakin tinggi pencapaian tujuan 
pelatihan, maka semakin besar nilai efektifitasnya (semakin 
efektif  pelatihan tersebut). Pentingnya efektifitas dan efisiensi 
penyelenggaraan pelatihan tersebut.

Pada bahagian lain Simamora (1995) mengemukakan beberapa 
tujuan utama pelatihan sebagai berikut:

1.	  Memulakhirkan keahlian karyawan sejalan dengan 
perubahan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang begitu cepat dan pesat pada 
gilirannya akan mempengaruhi terhadap penibahan 
pada pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Penibahan 
yang disebabkan oleh kemajuan tersebut menuntut 
kemampuan dan keahlian karyawan yang sesuai 
dengan kemajuandan perubahan tersebut. Oleh 
karena karyawan dalam suatu organisasi atau 
lembaga harus ditingkatkan dan dimutakhirkan 
kemampuannya. Untuk memutakhirkan kemampuan 
tersebut dapat dilakukan dengan mengikutkan karyawan 
dalam suatu pelatihan (training).

2.	 Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru untuk  menjadi 
kompeten dalam pekerjaan tersebut. Sering dijumpai bahwa 
karyawan baru kurang Pendidikan menguasai dan memahami 
tugas yang harus dila Pendidikan ksanakannya atau kurang “job 
competent”. Untuk mengatasi hal tersebut karyawan baru dalam 
suatu organisasi atau perusahan harus diberikan latihan untuk 
mempelajari keahlian-keahlian khusus yang sesuai dengan 
bidang tugas pada devisinya.

3.	 Membantu memecahkan masalah operasional. 
Menurut para ahli bahwa pelatihan merupakan salah 
satu cara terpenting yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi berbagai permasalahan atau dilema 
yang dihadapi oleh para manajer. Serangkaian 
pelatihan dalam berbagai bidang yang diberikan 
oleh perusahaan maupun konsultan untuk membantu para 
karyawan dalam memecahkan masalah-masalah organisasional 
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dan melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif.
4.	 Mempersiapkan karyawan untuk promosi. Salah satu cara 

untuk menarik pelanggan, dan memotivasi karyawan adalah 
melalui program pengembangan profesi yang sistematik. 
Melalui pelatihan memungkinkan karyawan untuk memperoleh 
keahlian-keahlian yang dibutuhkan untuk pekerjaan berikutnya 
di jenjang atas organisasi, dan memudahkan transisi dari 
pekerjaan/posisi pada saat ini ke posisi pekerjaan yang 
melibatkan tanggung jawab yang lebih tinggi.

5.	 Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi. Bahwa 
pelatihan merupakan kegiatan orientasi karyawan terhadap 
organisasi. Kegiatan ini akan dapat mengurangi kecemasan 
karyawan, menghemat waktu dan rekan kerja, mengembangkan 
sikap positif  terhadap perusahaan, dan menciptakan 
pengharapan pekerjaan yang realistik.
Tujuan pelatihan yang dikemukakan di atas mengarah kepada 

tujuan pelatihan yang dilaksanakan bagi muallaf. Sejalan dengan 
rumusan di  atas,  Dugan  Laird  (1985) merumuskan beberapa 
tujuan pelatihan sebagai berikut:
1.	 Tujuan harus menunjukkan pada suatu aktivitas/tindakan yang 

dapat diobservasi.
2.	 Tujuan hanya mengandung satu kriteria yang dapat diukur.
3.	 Mengandung pra-syarat tertentu agar kinerjanya dapat 

ditampilkan.
Manfaat pelatihan yang dikemukakan oleh Robinson (1997:19), 

sebagai berikut:
1.	 Pelatihan sebagai alat untuk memperbaiki penampilan/

kemampuan individu atau kelompok dengan harapan 
memperbaiki performance organisasi. Perbaikan-perbaikan 
itu dapat dilaksanakan dengan berbagai cara. Pelatihan yang 
efektif  dapat menghasilkan pengetahuan dalam pekerjaan/
tugas, pengetahuan tentang struktur dan tujuan organisasi, 
tujuan-tujuan bagian-bagian tugas masing-masing karyawan 
dan sasaranya tentang sistem dan prosedur dan Iain-Iain.

2.	 Keterampilan tertentu diajarkan agar para karyawan dapat 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan standar yang 
diinginkan.
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3.	 Pelatihan juga dapat memperbaiki sikap-sikap terhadap 
pekerjaan, terhadap pimpinan atau karyawan, sering kali juga 
sikap-sikap yang tidakproduktif  timbul dari salah pengertian 
yang disebabkan oleh informasi yang membingungkan.

4.	 Bahwa pelatihan dapat memperbaiki standar keselamatan kerja.
Sedangkan B. Johnson (1976)(Marzuki, 1992:28-29), dan 

Siagian(1998:183-185) mengemukakan beberapa manfaat pelatihan 
sebagai berikut:
1. 	 Menambah produktivitas (increase productivity).
2. 	 Memperbaiki kualitas kerja dan menaikkan semangat kerja.
3.  	 Mengembangkan keterampilan, pengetahuan, pengertian, dan 

sikap baru.
4. 	 Dapat memperbaiki cara penggunaan yang tepat dari pada alat-

alat, mesin, proses, metode, dan lain-lain.
5. Mengurangi   pemborosan,   kecelakaan,   keterlambatan   kelalaian.   

biaya berlebihan dan ongkos-ongkos yang tidak diperlukan.
6.    	Melaksanakan perubahan atau pembaharuan kebijakan.
7. 	 Mengurangi   kejenuhan  atau   keterlambatan   skill,   teknologi, 

metode, produksi, pemasaran, modal, dan managemen.
8.    Meningkatkan   pengetahuan  sesuai   dengan  standar  

performance  yang dipersyaratkan untuk pekerja tersebut.

D. Tahapan Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan diperlukan langkah-langkah agar pelatihan 

berjalan baik, efektif  dan efisien. Mustofa Kamil, (2010:155), 
memberikan ilustrasi yang disajikan dalam bentuk gambar 2.3 sebagai 
acuan dalam melaksanakan pelatihan.

Atas dasar gambar 2.3, prosedur pelatihan dimulai dengan 
analisis kebutuhan yang menjadi pangkal utama dalam penyusunan 
program pelatihan. Kemudian dilanjutkan penyusunan kriteria 
keberhasilan sebagai tolok ukur kesuksesan atau kegagalan 
penyelenggaraan suatu pelatihan. Penilaian kebutuhan merupakan 
proses formal yang mengidentifikasi kebutuhan sebagai kesenjangan 
/ gap antara hasil sekarang dengan hasil yang diharapkan, yang 
menempatkan kebutuhan itu pada urutan prioritas pertama. Dengan 
demikian kebutuhan identik dengan kesenjangan kinerja. Penilaian 
kebutuhan terdiri dari tiga tingkat: tingkat organisasi/strategis, tingkat 
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individu/peserta dan tingkat tugas/pekerjaan.
Prosedur desain pelatihan yang diawali dengan analisis penilaian 

kebutuhan pelatihan atau pengembangan sumber daya manusia 
(Human Resouerces Development / HRD) dilakukan, ada beberapa 
alasan diantaranya untuk:
a.	 Menentukan pelatihan/kegiatan HRD apa yang sesuai dengan 

pekerjaan karyawan ( peserta ).
b.	 Menentukan pelatihan/kegiatan HRD apa yang akan 

meningkatkan kinerja.
c.	 Menentukan pelatihan/kegiatan HRD apa yang akan 

menimbulkan perbedaan.
d.	 Membedakan kebutuhan pelatihan / HRD dari masalah organisasi. 

Pendidikan
e.	 Menghubungkan peningkatan kinerja dengan tujuan organisasi 

lini bawah ( Werner & De Simon, 2006:127).

Selain itu, penilaian kebutuhan dapat mengidentifikasi tuntutan 
kinerja di dalam organisasi dan membantu mengarahkan sumber 
daya dalam hal ; (1)kompetensi dan kinerja tim kerja, (2) memecahkan 
masalah atau isu produktivitas, (3) mempersiapkan dan merespon 
kebutuhan masa depan di dalam organisasi atau kewajiban pekerjaan 
(Miller dan Osinski, 2002).

Dengan demikian, dari pendapat para pakar di atas dapat 
ditafsirkan bahwa informasi dari penilaian kebutuhan, profesional 
HRD mengetahui di mana dan program atau intervensi jenis apa 
yang dibutuhkan, siapa yang perlu dilibatkan, apakah ada hambatan 
terhadap efektivitasnya. Selanjutnya, kriteria dapat ditetapkan untuk 
memandu proses evaluasi.
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Gambar 4.1 Prosedur

	 Selanjutnya berkaitan dengan evaluasi, maka proses pelatihan 
dievaluasi melalui kriteria yang telah  disiapkan  sehingga keberhasilan 
dan kegagalan penyelenggaraan pelatihan dapat diketahui, dan 
digunakan untuk penyusunan prosedur pelatihan berikutnya dengan 
disertai perbaikan seperlunya terhadap diagram model proses 
pelatihan yang telah ada.

Prosedur pelatihan yang dimaksud di atas lebih mudah dipahami 
ketika digambarkan seperti yang tersaji gambar 2.4. Berdasarkan alur 
garis panah pada diagram 2.4 tersebut, maka dapat diartikan bahwa 
setiap komponen dapat mempengaruhi komponen yang lain secara 
sepihak, kecuali komponen masukan mentah dan masukan sarana 
yang saling mempengaruhi satu sama lain.

Model Pelatihan, (Mustofa Kamil, 2010: 155, dimodifikasi)
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Gambar   2.4
Prosedur  Pelatihan  Model Komponen Sistem

Dari gambar 2.4 tentang prosedur pelatihan model komponen 
sistem tersebut, terdiri komponen - komponen berikut:
a.   Masukan mentah  (raw  input)  :  masukan  ini  adalah  mahapeserta 

universitas  sebagai peserta  program   mahapeserta  wirausaha  
yang mempunyai karakteristik tersendiri.

b.	 Masukan sarana (instrumental input) : masukan ini adalah pelatih/
instruktur, kurikulum, bahan pelatihan, peralatan, dan bahan baku 
pelatihan, metode, dan teknik pelatihan, dan alat- alat evaluasi.

c.	 Masukan lingkungan (environment input) : masukan ini dapat berupa 
keadaan alam, sosial budaya, alat transportasi, lapangan kerja/
usaha, tempat kerja/usaha, dan mata pencarian.

d.	 Proses (process) : proses ini adalah interaksi yang bersifat edukatif  
antara pelatih / instruktur dan peserta pelatihan selama kegiatan 
pelatihan berlangsung.

e.	 Keluaran (output) : keluaran dapat berupa jumlah peserta pelatihan 
yang berhasil dan sejauh mana kecakapan, pengetahuan serta 
keterampilan dikuasai oleh peserta pelatihan.

f.	 Pengaruh (outcome) : pengaruh berupa dampak yang dialami 
mahapeserta sebagai peserta pelatihan setelah memperoleh 
masukan lain. Pengaruh ini dapat berupa penghargaan pada 
peserta pelatihan oleh orang lain di tempat kerja, pendapatan, 
penampilan diri, dan penghargaan masyarakat.

 

 

Gambar 4.1 Prosedur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Selanjutnya berkaitan dengan evaluasi, maka proses pelatihan dievaluasi melalui 
kriteria yang telah  disiapkan  sehingga keberhasilan dan kegagalan penyelenggaraan 
pelatihan dapat diketahui, dan digunakan untuk penyusunan prosedur pelatihan berikutnya 
dengan disertai perbaikan seperlunya terhadap diagram model proses pelatihan yang telah 
ada. 

Prosedur pelatihan yang dimaksud di atas lebih mudah dipahami ketika digambarkan 
seperti yang tersaji gambar 2.4. Berdasarkan alur garis panah pada diagram 2.4 tersebut, 
maka dapat diartikan bahwa setiap komponen dapat mempengaruhi komponen yang lain 
secara sepihak, kecuali komponen masukan mentah dan masukan sarana yang saling 
mempengaruhi satu sama lain. 
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BAB V
Makna life skills dan 
Pembelajaran Fungsional 
Skill

A.	Pengertian Kecakapan Hidup

Makna life skills dipersiapkan bagi warga belajar memiliki 
kecakapan generik untuk hidup semua bermakna 
dan mampu menghadapi segala permasalahan hidup 

dengan keahlian yang dimilikinya. Pengertian ‘life skills’ menurut 
Broling (1989: 115) adalah interaksi berbagai pengetahuan dan 
kecakapan yang sangat penting dimiliki oleh seseorang sehingga 
mereka dapat hidup mandiri. Sedangkan Davis (2000.1) memaknai 
kecakapan hidup sebagai manual pribadi bagi tubuh seseorang.  
Kecakapan ini membantu peserta didik belajar bagaimana 
memelihara tubuhnya, tumbuh menjadi dirinya, bekerjasama secara 
baik dengan orang lain, membuat keputusan yang logis, melindungi 
dirinya sendiri dan mencapai tujuan di dalam kehidupannya.

Kemudian menurut wHo pengertian kecakapan hidup 
adalah berbagai keterampilan/kemampuan untuk dapat beradaptasi 
dan berperilaku positif  yang memungkinkan seseorang mampu 
menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan dalam hidupnya 
sehari-hari secara efektif.

Dalam proses kecakapan hidup yang memiliki esensi 
memanusiakan manusia dalam arti mengaktualisasikan potensinya 
(jasmani, roh dan akal) agar dapat bermanfaat dalam kehidupannya 
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di dunia kerja. 
Broling(1989: 117) juga mengelompokkan life skills ke 

dalam tiga kelompok kecakapan, yaitu kecakapan hidup sehari-hari 
(daily living skill), kecakapan pribadi social (personality social skill), 
dan kecakapan untuk bekerja (occupational skill). Yang termasuk ke 
dalam kecakapan hidup sehari-hari antara lain: pengelolaan kebutuhan 
pribadi, pengelolaan keuangan pribadi, pengelolaan rumah pribadi, 
kesadaran kesehatan, kesadaran keamanan, pengelolaan makanan-
bergizi, pengelolaan pakaian, tanggung jawab sebagai warga negara, 
pengelolaan waktu luang, rekreasi, dan kesadaran lingkungan. 

Kecakapan pribadi/sosial meliputi : kesadaran diri (minat, 
bakat, sikap, kecakapan), percaya diri, berkomunikasi dengan orang 
lain, tenggang rasa dan kepedulian pada sesama, hubungan antar 
personal, pemahaman dan pemecahan masalah, dan mengembangkan 
kebiasaan positif, kemandirian, dan kepemimpinan. Sedangkan 
kecakapan bekerja meliputi: memilih pekerjaan, perencanaan kerja, 
persiapan keterampilan kerja, latihan keterampilan, penguasaan 
kompetensi, menjalankan suatu profesi kesadaran untuk menguasai 
berbagai keterampilan, kemampuan menguasai dan menerapkan 
teknologi, merancang dan melaksanakan proses pekerjaan, dan 
menghasilkan produk barang dan jasa.

Dunia kerja yang dapat dimasuki manusia begitu luas, baik 
yang bersifat akademik maupun vocasional. Dalam dunia kerja 
terbentuk hubungan manusia dengan benda. Sedangkan benda 
terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak yaitu data. Dunia 
kerja yang berkaitan dengan manusia secara fisik atau jasmaniah 
adalah kelompok bidang keahlian layanan sosial, dan dunia kerja 
yang berkaitan dengan benda (hardware) adalah keteknikan. Dunia 
kerja yang berkaitan dengan ide dan juga berkaitan dengan manusia 
adalah seni sedangkan dunia kerja yang berkaitan dengan ide dan 
berkaitan dengan benda adalah sains. Dunia kerja yang berkaitan 
dengan manusia dan berkaitan dengan data yang berkaitan dengan 
bisnis. (soft ware) adalah hubungan bisnis, sedangkan dunia kerja 
benda dan juga berkaitan dengan data adalah operasional 

Secara muallaf  ada enam kelompok bidang keahlian yang 
dapat dijadikan “pasar kerja” bagi manusia, yaitu: (1) hubungan 
bisnis, (2) operasi bisnis (3) layanan sosial, (4) teknik, (5) seni, dan (6) 
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sains. Dengan demikian, pelatihan harus dapat memberikan bekal 
kecakapan kepada warga belajar agar dapat memasuki pasar kerja 
yang begitu luas, sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya. 
B.	Dimensi Pelatihan Kecakapan Hidup

Pelatihan kecakapan hidup menurut  Sudrajat (2002:14-16) 
memiliki tiga dimensi yaitu:

Dimensi pertama, penguasaan dan pemilikan konsep-konsep 
kunci keilmuan dengan prinsip-prinsip utamanya (content objective), 
atau pemilikan materi esensial yang merupakan bagian integral dari 
pohon keilmuan (the body of  knowledge). Pada muallafnya konsep-
konsep kunci keilmuan memiliki tingkat generalisasi yang tinggi, 
sehingga konsep tersebut dapat digunakan dalam disiplin ilmu yang 
lain (transferable). Rekayasa sosial merupakan contoh kongkret dari 
aplikasi konsep- konsep teknologi (engineering) dalam ilmu sosial.
Konsep-konsep kunci (key concepts) dan prinsip-prinsip utama 
keilmuan tersebut harus dimiliki dan dikuasai peserta didik secara 
menyeluruh, artinya bukan hanya sekedar dipahami atau dimiliki 
secara hafalan.

Pemilikan konsep kunci oleh peserta didik hanya dapat 
dilaksanakan apabila peserta itu sendiri mengusahakannya. Dalam 
hal ini, peserta didik harus mendapat kesempatan berlatih (student 
active learning) untuk memperoleh dan memiliki konsep kunci 
secara tuntas (mastery learning), dan bukan dalam bentuk pemberian 
informasi {teacher centered), dan memberitahu peserta didik 
tentang konsep (transfer of  knowledge). Proses belajar ‘penemuan’ 
(discovery atau inquiry) merupakan salah satu contoh pembelajaran 
yang berorientasi pada penguasaan dan pemilikan konsep.

Dimensi kedua, penguasaan dan pemilikan kecakapan 
proses atau metode (methodological objectives). Kecakapan ini 
merupakan kecakapan generik, yaitu kecakapan yang dipersyaratkan 
untuk dimiliki peserta didik agar ia menguasai dan memiliki disiplin 
ilmu ataupun keahlian kejuruan, hal ini disebut kecakapan untuk 
mempelajari (learning for learning). Dengan pemilikan kecakapan 
ini memungkinkan peserta didik memiliki kemampuan beradaptasi 
(adaptability) dan kecakapan menanggulangi (cope ability), Kedua 
dimensi tujuan ini tidak hanya diperoleh peserta didik secara 
terpisah, ataupun secara berurutan melainkan secara simultan atau 
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bersama-sama.
Dimensi ketiga, kecakapan menerapkan konsep atau 

kecakapan proses dalam kehidupan sehari-hari, menurut Yusuf  
(2003: 6-7) adalah: pembelajaran berlangsung dengan berwawasan 
Lingkungan (kontekstual). Sementara jenis keterampilan yang 
dapat dimiliki melalui pelatihan berorientasi life skills  wHo 
mengelompokkan kecakapan hidup pada lima aspek, yaitu : (1) 
kecakapan mengenal diri (self  awarned) atau  kecakapan pribadi 
(personal skill); (2) kecakapan social (social skill); (3)kecakapan 
berpikir (thinking skill); (4) kecakapan akademik (academic skill); (5) 
kecakapan kejiwaan (vocationaI skill).
C.	Kecakapan Personal  (Personal Skills)

Mengenal diri (self  awareness), dan kecakapan berfikir rasional 
(thinking skills). Kecakapan mengenal diri pada dasarnya merupakan 
penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota 
masyarakat dan warga negara, serta menyadari dan mensyukuri 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikan 
sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang 
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya.

Kecakapan berfikir rasional mencakup: (I) kecakapan menggali 
dan menemukan informasi (informating searching), (2) kecakapan 
mengolah informasi dan mengambil keputusan {informating processing 
and decision making skil/s), serta (3) kecakapan memecahkan masalah 
sccara kreatif  (creative problem solving skills)

Konsep mengenal diri merupakan suatu konsep diri (self- 
concept) untuk mengetahui kemampuan (keunggulan) dan 
kelemahan dirinya dan masa depannya, 

Elizabeth Hurladi, (Yusuf, 2003.6-7) mengemukakan bahwa 
pola kepribadian merupakan suatu penyatuan struktur yang 
multidimensi yang terdiri atas “self-concept” sebagai ilmu atau pusat 
gravitasi kepribadian dan sebagai struktur yang mengintegrasikan 
kecenderungan pola-pola respon. Self  concept ini dapat diartikan 
sebagai: a)persepsi, keyakinan, perasaan, atau sikap seseorang 
tentang dirinya sendiri, b)  kualitas persifatan individu tentang 
dirinya sendiri, dan c) suatu sistem pemaknaan individu tentang 
dirinya sendiri dan pandangan orang lain tentang dirinya. Self  concept 
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ini mPmiliki tiga komponen, yaitu:
1)	 Perceptual atau physical self-concept, citra seorang tentang penampilan 

dirinya (kemenarikan tubuh atau bodinya), seperti kecantikan, 
keindahan atau kemolekan tubuhnya.

2)	 Conceptual atau psychological self-concept, konsep seseorang tentang 
kemampuan (keunggulan) ketidakmampuan (kelemahan) dirinya, 
dan masa depannya serta meliputi juga kualitas penyesuaian 
hidupnya.

3)	 Onesty, self-confidence, interdependency, dan courage, serta (additudinal, 
yang menyangkut perasaan seseorang tentang dirinya, sikapnya 
terhadap keberadaan dirinya sekarang dan masa depannya. 
sikap terhadap keberhargaan, kebanggaan, dan keterhinaannya. 
Apabila seseorang sudah masuk dewasa, komponen ketiga 
ini terkait juga dengan aspek-aspek: keyakinan, nilai, idealitas, 
aspirasi, dan komitmen terhadap filsafat hidupnya.

Apabila di lihat dari jenisnya , self-concept ini terdiri atas 
beberapa jenis, yaitu sebagai berikut. 
(a)  The basic self  concept,  Jame menyebutnya “real-self  “ konsep 

seseorang tentang dirinya sebagaimana apa adanya. 
(b) The transitory self  concept. Ini artinya bahwa seseorang memiliki self-

concept  yang pada suatu saat dia memegangnya, tetapi pada saat 
lain dia melepaskannya. Self-concept ini mungkin menyenangkan 
atau tidak kondisinya sangat situasional sangat dipengaruhi 
oleh suasana perasaan (emosi) atau pengalaman yang telah lalu.

(c) The social self-concept. Jenis ini berkembang berdasarkan cara 
individu mempercayai orang lain yang mempersepsi dirinya, 
baik melalui perkataan maupun tindakan.

 (d) The ideal self- concept. Konsep diri ideal merupakan persepsi 
seseorang tentang apa yang diinginkan mengenai dirinya, atau 
keyakinan tentang apa yang seharusnya mengenal dirinya. 

D. Kecakapan Sosial  (Social Skills)
Kecakapan sosial (social skills) atau kecakapan interpersonal 

(interpersonal skills) mencakup antara lain kecakapan komunikasi 
dengan empati (communication skills), dan kecakapan bekerja sama 
(collaboration skills). Empati, sikap penuh pengertian dan seni 
komunikasi dua arah, perlu ditekankan karena yang dimaksud 
berkomunikasi di sini bukan sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi 
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dan sampainya pesan disertai dengan kesan baik yang menumbuhkan 
hubungan harmonis.

Dua kecakapan hidup yang diuraikan di atas biasanya disebut 
sebagai kecakapan hidup bersifat muallaf  atau kecakapan hidup 
general (general life skill / GLS). Kecakapan hidup tersebut diperlukan 
oleh siapa pun, baik mereka yang bekerja, yang tidak bekerja dan 
yang sedang menempuh Pelatihan.

Konsep membelajarkan social skills merupakan suatu konsep 
pengajaran dan pembelajaran diri (self  instruction) yaitu usaha yang 
dilakukan individu untuk mengembangkan kemampuan berfikir 
simbolis dan kemampuan melakukan komunikasi yang efektif  
sebagai dasar untuk menanamkan keterampilan hidupnya. Nelson 
(1995.429), menjelaskan target pembelajaran keterampilan hidup, 
yaitu keterampilan pergaulan (relationship skills), keterampilan 
studi (study skills), keterampilan pengembangan karir {career 
development skills}, keterampilan mengelola kecemasan dan stress 
(anxiety and stress management skills), keterampilan berpikir efektif  
(efective thinking skills). Program-program tersebut muallafnya 
diikuti secara sukarela. Perlu diingat bahwa pembelajaran diri dapat 
membantu pengembangan keterampilan menjadi lebih kuat atau 
menjadi lebih lemah.

Pelatihan berorientasi “life skills” atau keterampilan hidup 
merupakan upaya agar warga belajar mampu memberikan bekal 
social skills untuk hidup secara bermakna bagi semua warga belajar. 
Hal itu sesuai dengan kecenderungan pergeseran pola-pola 
pembelajaran khususnya konsep empat pilar pembelajaran dalam 
Pelatihan internasional yang dipromosikan oleh UNESCO (2000: 
85-96), yaitu : (l) Iearning to know, (2) Iearning to do, (3) Iearning to he, 
dan (4) learning to live together. 

Belajar mengetahui (learning to know) adalah suatu jenis belajar 
yang bukanlah hanya untuk memperoleh informasi yang sudah 
dirinci  disusun sesuai dengan suatu sistem, melainkan menguasai 
instrumen-instrumen pengetahuan, baik sebagai alat maupun tujuan 
hidup. Sebagai alat ia memampukan setiap orang untuk memahami 
sedikitnya cukup tentang lingkungannya untuk dapat hidup dengan 
harkat, mengembangkan keterampilan kerja untuk berkomunikasi. 
Sebagai tujuan, dasarnya adalah kegemaran untuk memahami, 
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mengetahui, dan menemukan. Perluasan bidang pengetahuan 
yang memampukan manusia untuk memahami lebih baik berbagai 
aspek lingkungan menimbulkan rasa ingin tahu dan kesadaran akan 
kebersamaan, mengembangkan rasa empati untuk peduli dengan 
sesama. Belajar menemukan orang lain (discoveri others), pada era 
Pelatihan saat ini dapat dilakukan melalui diskusi, debat, dan dialog. 
Kemudian, melalui pelatihan juga disosialisasikan bekerja untuk 
tujuan bersama (working towards common objectives)

Bekerja kooperatif  dan kolaboratif  merupakan suatu konsep 
dimana individu dapat bekerjasama dalam kelompok yang diwarnai 
oleh semangat tinggi, kerjasama yang lancar dan mantap, serta 
adanya saling mempercayai diantara anggota-anggota kelompok 
dan memiliki tenggang rasa serta pertanggungjawaban kelompok 
menuju pada pertanggungjawaban kelompok yang menuju 
pertanggungjawaban sosial. Prayitno (1995.27-30) menjelaskan 
bahwa konsep kooperatif  dan kolaboratif  yang perlu diperhatikan 
dalam menilai apakah kehidupan sebuah kelompok adalah baik atau 
kurang baik dalam bekerjasama dalam kelompok yaitu apakah ada :
1)	 Saling hubung antar anggota. Adanya sikap saling hubungan 

antar anggota merupakan hal yang sangat penting seperti 
perasaan diterima atau ditolak, rasa cinta dan benci, rasa berani 
dan takut semuanya menyangkut sikap reaksi dan tanggapan 
para anggota kelompok yang berdasarkan keterlibatan dalam 
saling hubungan mereka dalam kelompok.

2)	 Tujuan bersama, adalah pusat dari kegiatan/kehidupan 
kelompok. Dalam kelompok tugas tujuan bersama kelompok 
jelas, yaitu menjalankan tugas yang dibebankan kepada kelompok 
itu. 

3)	 Itikad serta sikap para anggota kelompok, sangat menentukan 
kehidupan kelompok. Itikad baik dalam arti tidak mau menang 
sendiri, tidak sekedar menanggapi atau menyerang pendapat 
orang lain.

4)	 Kemandirian, merupakan unsur yang sangat penting dimiliki 
anggota kelompok, karena dengan demikian tidak akan mudah 
terbawa oleh pendapat orang lain 

5)	 Terbangunnya kebersamaan, adalah suatu keadaan dimana para 
anggota kelompok merasa adanya keterikatan kelompok.
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E. Kecakapan Akademik (Academic Skills)
Kecakapan akademik (academicskills) yang seringkali juga 

disebut kemampuan berfikir ilmiah yang pada dasarnya merupakan 
pengembangan dari kecakapan berfikir rasional pada General Life 
Skills (GLS). Manakala kecakapan berfikir rasional masih bersifat 
muallaf, kecakapan akademik lebih menjurus kepada kegiatan yang 
bersifat akademik atau Specifik Life Skills (SLS).

Kecakapan akademik mencakup antara lain kecakapan 
melakukan identifikasi variabel dan menjelaskan hubungannya pada 
suatu fenomena tertentu. merumuskan hipotesis terhadap suatu 
rangkaian kejadian, serta merancang dan melaksanakan penelitian 
untuk membuktikan suatu gagasan atau keingintahuan dari yang 
melakukannya

Kecakapan akademik juga merupakan suatu konsep kecakapan 
dasar atau penguasaan konsep-konsep dasar keilmuan (baik kognitif, 
afektif, dan psikomotorik) yang harus dimiliki oleh individu dalam 
mempelajari keterarnpilan hidupnya. Kecakapan hidup merupakan 
tujuan dari seluruh materi pembelajaran baik yang bertujuan normatif  
yaitu yang berorientasi pada pemilihan nilai dan sikap afektif, yang 
bertujuan adaptif  yaitu yang berorientasi pada pemilikan keilmuan 
kognitif  dan yang bersifat psikomotorik.

Kecakapan kognitif  merupakan teori yang berdasarkan proses 
berfikir di belakang perilaku perubahan perilaku diamati dan 
digunakan sebagai indikator terhadap apa yang terjadi pada warga 
belajar. Pelopornya Jean Piaget, Gagasan utama teori kognitif  
adalah perwakilan mental. Semua gagasan dan citraan (image) 
seseorang diwakili dalam struktur mental yang disebut skema. Jadi 
Teori Kognitif: (l) semua gagasan dan citraan (image) diwakili dalam 
skema. (2).jika informasi sesuai dengan skema akan diterima, jika 
tidak akan disesuaikan atau skema yang akan disesuaikan. (3) belajar 
merupakan pelibatan penguasaan atau penataan kembali struktur 
kognitif  di mana seseorang memproses dan menyimpan informasi. 
Kekuatannya. Melatih warga belajar agar mampu mengerjakan tugas 
dengan cara yang sama dan konsisten.
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F.	 Kecakapan Vokasional (Vocational Skills)
Konsep kecakapan vokasional merupakan suatu kecakapan 

untuk menerapkan konsep-konsep kunci keilmuan atau keterampilan 
proses yang harus dimiliki oleh warga belajar dalam kehidupan di 
masyarakat. pembelajaran dalam bentuk penugasan atau praktek 
dalam kelompok maupun praktek dalam lembaga dunia usaha 
merupakan kecakapan vocasional untuk mengaplikasikan konsep 
dan prinsip dasar keilmuan yang telah dimiliki oleh warga belajar 
dalam kehidupan sehari-hari, melalui kecakapan proses yang telah 
dikuasai.

Bagan Skematik Keterampilan hidup Broling

 

(Diadaptasi)  Sumber : Diklusepa (2004)

Berdasarkan uraian di  atas, makna kecakapan hidup dalam 
penelitian ini adalah rumusan tentang keterampilan, pengetahuan, 
sikap dapat, bahwa hakekat Pelatihan luar sekolah adalah upaya 
untuk meningkatkan kemampuan yang memungkinkan muallaf  
memiliki; 1) memperoleh kecerdasan dalam mengambil keputusan;  
(2) Iearning to do, belajar berbuat (learning to do) adalah terkait 
dengan pelatihan, pembiasaan dan mempraktekan apa yang sudah 
dipelajari serta dapat diadaptasikan dengan pekerjaan dan masa 
depan, manakala mengambil keputusan untuk meramalkan dengan 
tepat bagaimana pekerjaan tersebut berkembang;  (3) learning to be 
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, belajar menjadi seseorang (learning to be). 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam penyelenggaraan 

Pelatihan kecakapan hidup di jalur Pelatihan luar sekolah, antara lain 
adalah: 

1.	  Wawasan, pola pikir dan sikap mental warga belajar 
dikembangkan sehingga mampu mengoptimalkan potensi 
yang dimilikinya, merubah tantangan menjadi peluang bagi 
peningkatan kehidupannya.

2.	  Peningkatan mutu tim fasilitasi terhadap pelaksanaan 
program Pelatihan kecakapan hidup guna memantau 
dan memberikan supervisi terhadap program sehingga 
mencapai tujuan yang diharapkan.

3.	  Bentuk pendampingan dikembangkan guna mendukung 
program Pelatihan kecakapan intelektual, merangsang 
pikiran kritis dan memampukan manusia untuk memahami 
realitas dengan hidup.

4.	  Optimalisasi peran berbagai instansi untuk melaksanakan 
dan mengembangkan progam kecakapan hidup, sesuai 
dengan karakteristik dan potensi daerah.

5.	  Peningkatan kerja sama antara pengelola program 
dengan unit kepada terkait, dunia usaha, lembaga swadaya 
masyarakat, dan sebagainya dalam mendukung pelaksanaan, 
pelestaraian, dan pelembagaan program kecakapan hidup.

Proses pemilikan kecakapan hidup melalui jalur pelatihan dapat 
dilakukan melalui pembelajaran, pembimbingan, dan pelatihan 
yang akan membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara 
terintegrasi.
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BaganProsesInternalisasi Pelatihan  
Kecakapan Hidup

Berdasarkan gambaran di atas, pembelajaran keterampilan 
fungsional merupakan suatu upaya untuk mewujudkan insan-insan 
yang terampil dalam menghadapi segala permasalahan hidupnya.
Tujuan utama Pelatihan adalah membangun manusia seutuhnya 
agar mampu berpikir kritis dan mandiri dalam membuat keputusan 
untuk kehidupannya.Pelatihan harus memampukan setiap orang 
memecahkan masalah-masalahnya sendiri, mengambil keputusannya 
sendiri dan memikul tanggung jawabnya sendiri.

Dalam dunia yang terus berubah dimana inovasi sosial dan 
ekonomi tampak sebagai salah satu kebutuhan pendorong yang 
utama, yaitu pada kualitas imajinasi dan keativitas kebebasan 
manusia yang mungkin mengalami resiko, dilihat dari standarisasi 
tingkah laku manusia perseorangan. (4) learning to Iive together, 
belajar untuk hidup bersama (learning to live together). Situasi 
dan iklim persaingan antar bangsa dalam segi ekonomi cenderung 
memberikan semangat untuk bersaing dan keberhasilan perorangan.
Persaingan semacam im kini sudah meningkat menjadi peperangan 
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ekonomi yang kejam, dan menimbulkan ketegangan antara kaya 
dengan yang miskin yang membagi-bagi bangsa dan dunia yang 
memperburuk persaingan.

Untuk mengantisipasi hal di atas, peran instruktor menjadi 
alat untuk menjadi ajang pengajaran anti ketidak berdayaan.Melalui 
Pelatihan disosialisasikan keanekaragaman rasa belajar dapat hidup 
mandiri.Dalam penyelenggaraan Pelatihan kecakapan hidup, prinsip 
yang melandasinya adalah learning to know, learning to do, learning 
to be, dan learning to live together.
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BAB VI
BEBERAPA DUKUNGAN 
HASIL PENELITIAN 

 

Untuk memperjelas dukungan kajian tentang internalisasi 
nilai tauhidullah sebagai model pelatihan kecakapan 
hidup, yang merupakan diantara satu fungsi fundamental 

dari kehidupan masyarakat muallaf. Penting karena nilai tauhidullah 
adalah dasar ekspektasi semua unsur masyarakat muallaf  agar cerdas 
mengelola diri, cerdas mengelola keyakinan kepada Allah, cerdas 
mengelola  lingkungannya, maka sumber-sumber hasil penelitian 
yang relevan sangat berpengaruh pada hasil penelitian ini. Diantara 
hasil-hasil penelitian disertasi sebagai berikut :

A.	Penelitian 
Hasil penelitian disertasi yang dilakukan oleh Ahmad 

Sarbini(2011) tentang Pengembangan Model Pelatihan Nilai Tauhid dalam 
Pembentukan Kader Da’i Profesional di Lembaga Pelatihan Tinggi Dakwah 
(Studi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Gunung Djati Bandung 
dan Fakultas Dakwah IAIN Syekh Nurdjati Cerbon,menggunakan 
pendekatan naturalistic kualitatif  dengan metode deskriptif-analitik, 
berdasarkan prosedur penelitian yang telah ditetapkan yakni, studi 
awal atau informasi awal proposal, kajian studi pustaka, penyiapan 
instrument dan alat-alat pengumpul data serta melakukan proses 
pengumpulan data dengan subyek penelitiannya unsur pimpinan dan 

dosen.
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Temuan penelitiannya bahwa model Pelatihan nilai tauhid 
dalam pembentukan kader da’i professional sudah dilakukan secara 
sistematik, by design, dan bervariasi bersifat padu, fokus, dan konsisten 
serta tidak  hanya mempertimbangkan aspek-aspek akademis, tetapi 
juga dinamika zaman dan tuntutan kebutuhan masyarakat berdasarkan 
prinsip, metode, pendekatan, strategi dan komponen Pelatihan . 

Adapun nilai tauhid yang dikembangkan dan ditanamkan 
dalam pembentukan kader da’i profesional yakni: Nilai kemandirian, 
Nilai kebebasan/kemardekaan, Nilai keyakinan, Nilai kepercayaan 
terhadap diri sendiri, Nilai ketaatan, Nilai optimisme, Nilai semangat 
dan kegairahan, Nilai ihsan, Nilai itqan, Nilai istiqamah, Nilai 
amanah, Nilai harga diri, Nilai kreatif, Nilai inovatif, Nilai inspiratif, 
Nilai pengendalian diri, Nilai tanggung jawab, nilai kejujuran, Nilai 
kepekaan dan kepedulian, Nilai toleransi, Nilai ketawadhuan, Nilai 
kesabaran,  Pemaaf, dan Nilai keikhlasan.
A.	 Penelitian Disertasi M. Somad

Hasil penelitian disertasi yang dilakukan oleh M. Somad (2007) 
tentang Pengembangan Model Pembinaan Nilai Keimanan dan Ketakwaan 
Peserta di Sekolah. Menggunakan prosedur, metode studi kasus dan 
pendekatan kualitatif, maka diperoleh temuan-temuan sebagai 
berikut:

Model pembinaan nilai keimanan dan ketakwaan di sekolah 
dapat dirancang melalui delapan langkah strategis, yakni: 

1.	  Penegasan visi dan misi sekolah yang mengandung muatan 
nilai keimanan dan ketakwaan.

2.	  Keteladanan   dan   pembiasaan.
3.	  Optimalisasi pengajaran agama Islam secara komprehensif.
4.	  Integrasi pengajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan pengajaran keimanan dan ketakwaan.
5.	  Kebijakan    dan    pendekatan    yang    mendukung 

implementasi pengajaran keimanan dan ketakwaan secara 
optimal.

6.	  Penciptaan situasi dan kondisi belajar keimanan dan 
ketakwaan yang kondusif.

7.	  Kegiatan ekstrakurikuler yang sarat dengan muatan nilai 
keimanan dan ketakwaan.

8.	  Kerjasama sekolah dengan masyarakat (orang tua) untuk 
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secara bersama-sama mensukseskan pembinaan nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada peserta baik yang dilakukan 
di sekolah, di rumah, atau di lingkungan masyarakat.

B.	 Penelitian Disertasi Afif  Muhammad
Hasil penelitian disertasi yang dilakukan oleh Afif  Muhammad 

(1996) tentang Analisis tcrhadap Corak Pemikiran Teologi Sayyid Quthb, 
yang ketika menjadi sebuah buku (2004) kemudian berubah judul 
menjadi Dari Teologi ke Idiologi: Telaah alas Metode dan Pemikiran Teologi 
Sayyid Quthb. (Sarbini A, 2011).Diperoleh temuan-temuan sebagai 
berikut:

1.	  Keyakinan atau akidah adalah unsur yang sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun 
anggota masyarakat. la merupakan referensi bagi suatu 
tindakan. Dalam arti bahwa sebelum seseorang    melakukan    
suatu     perbuatan,    dia    hampir     selalu menimbangnya    
dengan    keyakinan   yang   dimilikinya. 

2.	 Sistem keyakinan atau akidah dalam Islam merupakan sistem 
akidah yang bercorak aktif  dan menggerakkan. Karena itu, 
iman yang baik tidaklah cukup hanya dengan pengakuan 
dan keyakinan, ia harus disertai dengan amal yang terefleksi 
dalam perilaku dan karya sehari-hari atau amal sehingga amal 
dapat disebut sebagai ibadah.

3.	 Diantara keistimewaan sistem keyakinan (akidah) Islam adalah 
bahwa ia mampu membangkitkan harga diri kaum muslimin 
tanpa rasa takabur, dan menumbuhkan rasa percaya diri 
tanpa rasa pongah. Sehingga kehadiran seseorang yang telah 
mentauhidkan Allah secarabenar akan melahirkan keteduhan, 
kesejukan, dan kedamaian di antara sesama manusia.
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BAB VII
Internalisasi Nilai 
Tauhidullah

A.	 Pengertian Internalisasi

Secara harfiah internalisasi diartikan sebagai “penerapan” 
yaitu secara praksis suatu hasil atau karya manusia, 
pendalaman, penghayatan, atau pengasingan. 

Pengertian lain dari internalisasi dalam www. WestJavainvest.com.
in/index, diartikan sebagai suatu peningkatan kemampuan dalam 
melaksanakan program yang terukur atau sejalan dengan pendapat 
tersebut Syihabudin (2007) adalah bagaimanan “mempribadikan” 
sebuah model ke dalam tahapan praksis pelatihan. 

Internalisasi juga merupakan proses mempribadikan substansi 
dari nilai tauhid menjadi potensi diri manusia serta memanfaatkan 
substansi tersebut untuk pembinaan proses pelakonan ketiga struktur 
(jasmani, akal dan qalbu) potensi diri secara optimal, sehingga padat 
pengalaman, terlatih dan terdidik dengan baik, serta menunjukkan 
tampilan diri dan kehidupan yang berbudaya. Struktur potensi diri 
manusia yang menjadi based dan claim refrence kognitif  – behavior 
yang secara operasionalnya termuat indicator afektuny, yakni 
1) emosi, 2) perasaan, 3) cita rasa/cita-cita, 4) kemauan, 5) kecintaan, 
6) sikap dan 7) tatanan system nilai (Djairi: 2009).

B. Proses Terjadi Internalisasi
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Proses internalisasi itu sendiri, kemudian di bentuk dengan 
berbagai cara termasuk diantaranya adalah pertama melalui proses 
Pelatihan atau pelatihan. Kedua cara tersebut merupakan bentuk 
usaha kongkrit berupa transfer knowladge untuk memanusikan manusia 
seutuhnya. Dengan demikian maka sebuah proses internalisasi tidak 
akan dapat berjalan secara optimal tanpa adanya unsur kePelatihan 
dan pelatihan. Ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap 
terjadinya internalisasi yakni :
Tahap Transformasi Nilai : Tahap ini merupakan suatu proses yang 
dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai yang baik 
dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal 
antara pendidik dan peserta didik atau anak asuh.
Tahap Transaksi Nilai : Suatu tahap Pelatihan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta didik 
dengan pendidik yang bersifat interaksi timbal-balik.
Tahap Transasaksi internalisasi : Tahap ini jauh lebih mendalam 
dari tahap transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan 
komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi 
pada tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif  
(Muhaimin, 1996 : 153).

Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi 
verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini 
komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif, membantu dan 
mendorong warga belajar dalam membuat pertimabangan moral 
yang lebih komplek  berdasarkan nilai tauhid serta mendiskusikannya 
manakala menentukan porsi nilai yang harus diterima dan dipercayai.

c. Pendekatan Internalisasi Nilai Tauhid
Pendekatan internalisasikan nilai tauhid melalui pelatihan harus 

dilakukan secara komprehensif  dari teori, dasar, prinsif, tujuan, 
metode, pendekatan dan komponen-komponen pelatihan. Simon, 
Howe, dan Kirschenbaum (Wahab, 2007: 1.23) menawarkan 4 
(empat) pendekatan yang dapat digunakan, yaitu pendekatan 
penanaman moral, pendekatan transmisi nilai bebas, pendekatan 
teladan, dan pendekatan klarifikasi nilai. Jadi pendekatan ini 
digunakan untuk menginternalisasikan nilai tauhid dengan nilai 
budaya dan atauran-aturan dari luar, sehingga menjadi komitmen 
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atau pedoman normatif  bagi setiap tindakan pribadi berdasarkan 
hierarki nilai tauhid. Pendekatan ini digunakan secara komprehensif, 
maksudnya adalah program-program Pelatihan nilai tauhid yang 
menyeluruh dapat ditinjau dari segi metode yang digunakan, tenaga 
pendidik yang berpartisipasi (pelatih/istruktur, tutur, orang tua), 
materi dan konteks berlangsungnya Pelatihan nilai formal dan non-
formal (sekolah, masyarakat).

Menurut Zuchdi (2008: 48) dalam menerapkan metode 
keteladanan tutor dan orang tua perlu memiliki keterampilan 
asertif  dan keterampilan menyimak. Kedua keterampilan ini sangat 
diperlukan untuk menjalin hubungan antar pribadi dan antar 
kelompok. Oleh karena itu, tutor dan orang tua harus dapat dijadikan  
contoh bagi anak-anak. Keterampilan asertif  adalah keterampilan 
mengemukakan pendapat secara terbuka dengan cara-cara yang 
tidak melukai perasaan orang lain. 

Keterampilan menyimak ialah keterampilan mendengarkan 
dengan penuh pemahaman dan secara kritis. Kedua keterampilan ini 
harus dikembangkan secara seimbang karena merupakan komponen 
vital dalam berkomunikasi. Anak yang memiliki kedua keterampilan 
ini akan menjadi anak yang dapat menghargai pendapat orang lain 
dan secara asertif  dapat menyampaikan gagasannya kepada orang 
lain. 

Selain komprehensif  dari segi metode, Pelatihan nilai juga 
harus komprehensif  dari segi isi, waktu, pelaku, dan penilaian. 
Dari segi isi, Pelatihan nilai harus meliputi semua permasalahan 
yang berkaitan dengan pilihan nilai yang bersifat peribadi sampai 
pertanyaan-pertanyaan etika secara muallaf. Komprehensif  dalam 
hal waktu ialah Pelatihan nilai berlangsung di setiap saat sepanjang 
hidup anak. Komprehensif  dari segi pelaku, bahwa Pelatihan 
nilai dapat dilakukan oleh semua orang dewasa, sadar atau tidak, 
direncanakan atau tidak direncanakan. Kemudian komprehensif  
dalam penilaian, maksudnya adalah dalam mengukur efektivitas 
dan kemajuan Pelatihan nilai menggunakan evaluasi formatif  dan 
sumatif  yang mengukur pengetahuan, sikap, dan keterampilan nilai.

Internalisasi Pelatihan kecakapan hidup di bidang Pelatihan 
luar sekolah lebih ditekankan pada upaya pembelajaran yang 
bisa memberikan penghasilan. Oleh karena itu penyelenggaraan 
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Pelatihan kecakapan hidup dengan pendekatan broad-based education 
ditandai oleh: 

1.	 Kemampuan membaca dan menulis secara fungsional.
2.	 Kemampuan merumuskan dan memecahkan masalah yang 

diproses lewat pembelajaran berpikir ilmiah; penelitian, 
penemuan, dan penciptaan. 

3.	 Kemampuan menghitung dengan atau tanpa bantuan 
teknologi guna mendukung kedua kemampuan tersebut di 
atas.

4.	 Kemampuan memanfaatkan beraneka ragam teknologi 
di berbagai lapangan kehidupan (pertanian, perikanan, 
peternakan, kerajinan, kerumahtanggaan, kesehatan, 
komunikasi informasi, manufaktur dan industri, 
perdagangan, kesenian, pertunjukkan dan olahraga).

5.	 Kemampuan mengelola sumber daya alam, sosial, budaya, 
dan lingkungan.

6.	 Kemampuan bekerja dalam tim, baik dalam sektor nonformal 
maupun formal.

7.	 Kemampuan memahami diri sendiri, orang lain dan 
lingkungannya.

8.	 Kemampuan berusaha terus menerus menjadi manusia 
pembelajar.

9.	 Kemampuan mengintegrasikan Pelatihan dan pembelajaran 
dengan etika sosio-religius bangsa berlandaskan nilai 
Pancasila.

Uraian di atas, menunjukkan bahwa ada banyak metode yang 
dapat digunakan dalam menginternalisasikan nilai tauhidullah. 
Pelatihan nilai tauhidullah dapat dilakukan di setiap jenjang Pelatihan, 
termasuk di pelatihan. Untuk menciptakan suasana pelatihan yang 
nyaman, tenteram dan penuh religiusitas tentu menjadi tanggungjawab 
setiap lembaga pengelola pelatihan. Memulai semua itu tentu perlu 
kajian mendalam dari mana dan bagaimana metode yang tepat untuk 
digunakan dalam mengimplementasikan nilai tauhidullah dalam 
kehidupan sehari-hari. Mengingat begitu banyaknya nilai tauhidullah 
yang ada, maka kajian penelitian ini dibatasi pada nilai tauhidullah 
berupa nilai ketaqwaan, kejujuran, keihkhlasan, dan tanggungjawab. 
Kajian mendalam melalui penelitian tentang internalisasi nilai 
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tauhidullah dalam kehidupan muallaf  merupakan langkah strategis 
yang harus segera dilakukan.

D.	 Internalisasi nilai Kewirausahaan
Sa’dun Akbar (2007: 4-19) dalam bukunya Pembelajaran 

Nilai Kewirausahaan dalam Perspektif  Pelatihan , menjelaskan 
bahwa internalisasi nilai kewirausahaan merupakan suatu proses 
belajar seseorang dalam menerima, mengembangkan, dan menjadi 
bagian milik dirinya nilai kreativitas, keberanian, mengambil 
risiko, kedisiplinan, keuletan dan kerja keras, prestasi, efisiensi, 
kemandirian, dan iman-taqwa, sebagaimana dimiliki individu 
lain dalam kelompoknya atau dari proses Pelatihannya. Karena 
begitu pentingnya peranan nilai tersebut dalam kehidupan dan 
pengembangan masa depan manusia, maka terinternalisasinya nilai 
tersebut menjadi tuntutan dasar. Menjadi tuntutan dasar karena nilai 
tersebut dapat diberdayakan dalam pemenuhan kebutuhan manusia, 
baik tuntutan fisik maupun psikis. 

Nilai kewirausahaan yang dimaksud oleh Sa’dun Akbar tersebut 
di atas hampir semuanya adalah nilai kewirausahaan dalam arti profesi, 
kecuali nilai iman dan taqwa yang berhubungan dengan nilai afektif. 
Prinsip-prinsip internalisasi nilai kewirausahaan menggambarkan 
kaitan antara konsep tertentu dengan konsep nilai kewirausahaan, 
misalnya konsep visi Pelatihan dengan konsep nilai kewirausahaan 
misalnya keberanian. Untuk mempermudah pemahaman tentang 
prinsip internalisasi nilai kewirausahaan, contohnya (a) untuk 
menjadi seorang wirausahawan diperlukan suatu feeder, yaitu 
situasi yang memungkinkan seorang masuk dalam suatu bisnis; (b) 
keberhasilan seorang dalam mengatasi suatu masalah tertentu akan 
menjadikan seorang berani mengambil risiko pada masalah baru; (c) 
latihan khidmat dapat mengembangkan rasa percaya diri, perasaan 
dipercaya orang lain, dan kesediaan melayani orang lain.

Nilai kewirausahaan itu dapat dikembangkan melalui berbagai 
dunia makna, baik dalam dunia symbolics, empirics, ethics, esthetics, 
synnoetics, maupun synoptics. Penelitian ini lebih mengkhususkan diri 
pada nilai kejujuran karena kejujuran merupakan kunci dari nilai 
dalam berbisnis. Apabila segala kegiatan bisnis didasari oleh nilai 
kejujuran, akan mencakup nilai lainnya dalam berbisnis. Walaupun 
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banyak komentar yang mengatakan bahwa praktik Pelatihan di 
Indonesia yang dilihat dari standar nasional Pelatihan yang menjadi 
acuan pengembangan kurikulum (KTSP), Pelatihan kewirausahaan 
yang termasuk dalam materi yang harus diajarkan yang dikuasai serta 
direalisasikan oleh peserta didik sehari- Pelatihan kewirausahaan 
di sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan 
norma dan nilai, belum pada tingkat internalisasi (puskur Kemdiknas, 
2010: 3). 

Selain itu dengan berlakunya sistem desentralisasi berpengaruh 
pada berbagai tatanan kehidupan, karena adanya kebebasan dalam 
pengelolaan Pelatihan diharapkan mampu menemukan strategi 
Pelatihan yang lebih bagus, dan pada gilirannya akan menghasilkan 
output Pelatihan yang lebih berkualitas. Diharapkan lulusan Pelatihan 
akan memiliki karakter dan perilaku wirausaha yang tinggi.

Egkoswara (1999), melihat adanya harapan yang lebih baik bagi 
Pelatihan di Indonesia menjelang tahun 2020. Pelatihan akan lebih 
baik dan dinamis, agar mampu menghadapi era global yang penuh 
dengan tantangan, ancaman dan hambatan. Kualitas Pelatihan 
harus terus ditingkatkan terkait kualitas proses dan produknya. 
Kualitas proses dicapai dengan proses pembelajaran yang efektif  
dan peserta didik dapat menghayati dan menjalani proses belajar 
secara bermakna. Kualitas produk tercapai apabila peserta didik 
menunjukkan tingkat penguasaannya menyerap materi pelajaran 
yang sesuai dengan keperluan dunia kerja.

E. Metode Internalisasi Nilai
Dalam menginternalisasi nilai, banyak cara yang dapat 

dilakukan. Usep Supriatna (2010) dalam disertasinya dengan 
mengutip beberapa pendapat, mengatakan bahwa metode Pelatihan 
akhlak yang digunakan adalah (a) metode keteladanan, (b) metode 
pembiasaan, (c) metode memberi nasehat, (d) metode motivasi dan 
intimidasi, (e) metode persuasi, (f) metode kisah. Metode keteladanan 
adalah dengan memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, 
baik dalam ucapan maupun perbuatan. Keteladanan adalah salah 
satu metode Pelatihan yang dilakukan Rasulullah. Secara psikologis 
anak-anak adalah peniru ulung. Metode pembiasaan merupakan 
proses penanaman kebiasaan, dan dengan mudah serta senang 
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hati melaksanakannya. Kebiasaan dari belajar sewaktu muda akan 
terus berlangsung usia tua. Metode nasehat yaitu tentang penjelasan 
untuk mengarahkan kepada kebaikan dan kebenaran. Biasanya 
disampaikan dalam kisah yang mengandung sebab-akibat. Siapa 
menanam dia akan menuai, sebaliknya siapa berbuat salah akan 
menanggung akibatnya.

Metode motivasi dan intimidasi  menanamkan harapan 
yang mendorong untuk mencapai kebahagiaan, kesenangan, dan 
keselamatan. Metode persuasi yaitu meyakinkan peserta didik 
tentang suatu ajaran dengan kekuatan akal, karena manusia adalah 
makhluk yang berakal. Akalnyalah yang membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah, mana yang baik dan mana yang buruk. 
Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid 
agar mengambil pelajaran dari kejadian masa lampau. Kemampuan 
bercerita sangat membantu penggunaan metode ini.

Zaim Elmubarok (2008), mengutip pendapat N. Driyakarya 
(1991) yang melihat bahwa ini misi Pelatihan nilai mengakibatkan 
memuncaknya domain afeksi dalam memanusiakan manusia. Cerita 
dan kisah ditampilkan sebagai mewakili kisi-kisi tentang kemanusiaan 
dan menjadi manusia. Cerita dan kisah lebih mudah menyentuh 
perasaan anak didik dan dengan mudah menangkap pesan nilai 
yang disampaikan. Di sini diharapkan kemampuan pelatih/istruktur 
untuk bercerita.

Beberapa metode penyampaian nilai tersebut di atas 
dapat digunakan untuk menginternalisasi nilai pada Pelatihan 
kewirausahaan. Lebih terarah lagi bila kisah itu mengandung 
pesan sebab-akibat.  Disebabkan menjual suatu produk yang 
bahannya tidak sesuai dengan apa yang dijanjikan, sesaat mungkin 
menguntungkan tetapi untuk jangka panjang justru akan merugikan 
bahkan mematikan usaha. Sebaliknya produsen yang secara jujur 
dalam bahan, pengolahan dan penjualannya, usahanya akan terus 
berkembang selamanya. Setiap kompetensi dasar dalam pelajaran 
kewirausahaan supaya dipikirkan lebih dahulu mengenai metode apa 
yang cocok digunakan, apakah keteladanan, pembiasaan, nasehat, 
motivasi persuasi atau kisah. Dalam hal ingin menginternalisasi nilai 
kejujuran, maka hendaknya semua metode atau cara penyampaian 
tersebut sedapat mungkin menonjolkan keutamaan nilai kejujuran.
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BAB VIII
MODEL PELATIHAN 
LIFE SKILL 
(Data Empirik dan 
Interprestasi)

A.	 Data Empirik

Pondok pesantren Dzal Hajra, teretak di Desa Teluk 
Bakung Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu 
Raya Provinsi Kalimnatan Barat. Lokasi penelitian ini 

pada awalnya merupakan tanah xho (tanah garapan), yang kemudian 
berubah fungsi menjadi tanah wakaf  yang dbeli oleh majelis 
taklim BKMT Provensi Kalimantan Barat (Ketua Muallaf  Ibu 
Dra. Sangadah) melalui penpelatih/istrukturs BKMT Kecamatan 
dan penyuluh Agama (Hamim, SH)  tempat komunitas muallaf  
berkumpul. 

Pada saat pertama kali pesantren ini berdiri, terlebih dahulu telah 
berdiri sebelumnya Majelis Ta’lim al-Muhajirin (Komunitas Muallaf) 
Teluk Bakung yang diketuai oleh Ahian Ahmad Fajri sekitar tahun 
2000, bersama pak Darem komunitas muallaf  pertama yang istrinya 
masuk agama Islam pada  tahun 1983 M. Dari sinilah ada upaya 
untuk mengusahakan agar Komunitas muallaf  dapat  mendirikan 
Masjid dan makam Muslimin. Sehingga tujuan tersebut tercapai, 
hingga sekarang tanah bangunan Masjid Tempat komunitas muallaf  
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berkumpul bersetatus tanah wakaf, dengan luas tanah mencapai  
3600 m2.

Komunitas Muallaf  yang berada dalam lingkungan pesantren 
Dzal Hajra  merupakan sekelompok  keluarga yang terdiri dari 
suami-isteri yang Muslim-Muallaf  atau keluarga yang Muallaf. 
Komunitas ini berdasarkan keterangan dari ketua muallaf   (Ahian 
Ahmad Fajri) tercatat berjumlah 26 kepala keluarga (KK) pada 
tahun 2010 dan pada tahun 2011 saat penelitian ini melakukan  
surve ada penambahan 6 kepala keluarga (KK) yang masuk Islam 
maka jumlahnya 30 KK. Adapun tempat yang  biasa  digunakan 
adalah masjid di teluk Bakung yang diresmikan pada pertengahan 
tahun 2008 M. 

Peresmian penggunaan  Masjid  ditandai dengan sholat jum’at 
pertama oleh ust. Zulkifli Al-Hajra, S.Pd.I sebagai khotib dan 
imamnya. Sebelumnya sebagian mereka biasa sholat jum’at dan 
Shalat Fardu berjamaah ketika ada majelis Ta’lim di rumah kediaman 
bapak  Ahian Ahmad Fajri, disebabkan bangunan tempat ibadahnya 
belum ada. yang sudah dimulai pada tahun 2004 oleh Bapak Sumali 
sampai akhir 2007, dan aktif  kembali tahun 2009 dengan khatib dan 
imam Bapak Ust. Bustami.S.Fil.I, secara bergantian dengan ustazd 
lain dari Pontianak dan Kuala  Ambawang.

Alhamdulillah dengan semangat mereka untuk ibadah sholat 
berjamaah, telah dilaksanakan juga sholat tarawih yang diimami Ust. 
Purwandi, S.Sos dan bilal Ust. Zulkifli Al-Hajra, M.S.I. Sedangkan 
sholat Idul Fitri pertama secara berjamaah sebagai imam dan khotib 
Ust. Zulkifli Al-Hajra, S.Pd.I dan  bilal, Ust Abdullah Abdul Aziz 
pada tahun 2009 M. ( Ramadhan dan Syawal 1430 H.).  Ini termasuk 
bukti kesungguhan mereka dalam beragama dan melaksanakan 
ajaran agama sebagai Keluarga muallaf.

Usaha pembinaan ini berlanjut dari program Pelatih/istruktur/
Pembina meningkatkan kualitas komunitas muallaf, mereka 
mencarikan beapeserta untuk Anak keluarga muallaf, yang diawali 
dengan mengkuliahkan Atalia binti Sukandi (Bapak Sukandi muslim 
tahun 1986) ke STAIN Pontianak  jurusan dakwah, disusul oleh 
Yayuk anak dari ibu Anong (Ibu Anong muslim tahun 1970-an) 
kuliah di STIS Pontianak  jurusan Syariah, kemudian Imelia binti 
Darem kuliah di STIS Pontianak jurusan Syariah.
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1. 	Model Pelatihan Life Skill
a.	 Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dengan 

menggunakan pendekatan sosiologis mengenai kondisi 
sosial religius masyarakat muallaf  Dusun Lintang Batang 
Desa Teluk Bakung Kec. Sungai Ambawang Kab. Kubu 
Raya, khususnya terkait dengan nilai ketauhidan.

b.	 Untuk memperoleh sejauh mana proses pelatihan yang 
dilakukan pada masyarakat muallaf  dalam meningkatan nilai 
ketauhidan di Dusun Lintang Batang Desa Teluk Bakung 
Kec. Sungai Ambawang Kab. Kubu Raya. 

c.	 Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan 
model pelatihan nilai ketauhidan masyarakat muallaf  yang 
berorientasi pada kecakapan hidup di Dusun Lintang 
Batang Desa Teluk Bakung Kec. Sungai Ambawang Kab. 
Kubu Raya.

d.	 Untuk informasi tentang faktor-faktor determinatif  apa saja 
yang kondusif  bagi proses internalisasi nilai ketauhidan bagi 
muallaf  Dusun Lintang Batang Desa Teluk Bakung Kec. 
Sungai Ambawang Kab. Kubu Raya.

2 	 Program dan Acuan Konsep Pelatihan Nilai dan 
Kecakapan 	 Hidup (life skill)

Temuana dari analisis kegiatan pembinaan muallaf  desa teluk 
bakung kabupaten Kubu Raya saat ini berdasarkan instrumen 
observasi dan wawancara pada empat orang pelatih/Pembina 
dan dua orang  penpelatih/istrukturs komunitas muallaf  
memaparkan bahwa Program dan acuan konsep Pelatihan 
nilai dan kecakapan hidup  dalam rangka pemberdayaan dan 
pengkayaan sumber daya insani yang tangguh dan terlatih 
untuk mampu kerja keras, berpikir cerdas, berhati ikhlas, dan 
mandiri serta kreatif, maka konsep pelatihan ini dirancang 
sedemikian rupa agar mampu mencapai nilai optimal,  baik itu 
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yang berkaitan dengan nilai lahiriyah maupun nilai batiniyah 
melalui lima pilar; (1) Contoh/Suri Tauladan; (2) Pelatihan nilai 
kepribadian dan latihan kecakapan hidup dalam hal ini bertani 
keterampilan menguasai diri; (3) Lingkungan yang kondusif  
(peduli lingkungan);  (4) Hablumminallah wa hablumminannas; 
kasih sayang (5) Kekuatan Munajad atau Do’a (religious dan 
toleransi).

Acuan program yang dilakukan berdasarkan visi dan misi 
serta tujuan pondok, hal ini pulalah sebagai pedoman kegiatan 
dengan menetapkan hal-hal sebagai berikut :

a.	 Nama Program : pelatihan Life Skill
b.	 Dasar program : (1) Manajemen transparan dan Materi 

Agama; (2) Basic Attitude Building atau kepanduan; (3) 
Efektive Team Building; (4) Wirausaha; (5) Manajemen 
diri

c.	 Tujuan program : Tujuan pokok dari kegiatan 
pelatihan ini adalah untuk membentuk pola pikir dan 
karakter muallap yakni kerja keras, mandiri dan kreatif. 
Sedangkan tujuan-tujuan lainnya adalah 1) membentuk 
jaringan informasi dan komunikasi sesama ummat Islam 
di wilayah komunitas muallaf  tinggal dan masyrakat 
sekitarnya; 2) menciptakan generasi dan sumber daya  
yang dapat diandalkan (Bank SDM); 3) mendukung 
program pemerintah, gerakan disiplin.
1). Metode Pelatihan; Dalam pelaksanaan pelatihan 
menggunakan dua istilah yaitu: (1) Metode Belajar dan, 
(2) Metode Mengajar. Adapun Metode Belajar meliputi: 
1) manajemen transpan– dipakai sebagai metode 
untuk memandu keterampilan menata hati, pikiran 
dan pekerjaan, hal ini akan sangat mempengaruhi 
aspek-aspek kesiapan diri dalam menerima segala 
bentuk perubahan yang terjadi dan yang akan dijalani; 
2) quantum Learning – dipakai sebagai metode agar 
kurikulum yang secara harmonis akan memadukan dua 
unsur, sugestiologi dan accelarated learning (pencepatan 
belajar), sehingga siapapun akan mengalami percepatan 
diri dalam emosi yang positif, berfikir serta berikhtiar; 
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3) experiental Learning – dipakai sebagai metode  agar 
peserta dapat belajar dari kejadian nyata, sehingga 
materi yang diberikan dapat langsung dipahami dan 
dapat dihubungkannya dengan proses kehidupan 
sehari-hari sebagai solusi dari permasahan yang nyata.; 
4) learning by Doing - dipakai sebagai metode adalah 
proses pembelajaran  melalui karya nyata yang setiap 
saat akan mengalami penyempurnaan sebagai hasil dari 
sebuah proses evaluasi, intropeksi diri disamping kajian 
keilmuan dari nara sumber. 
2) 	Metode Mengajar meliputi :

-	 Ceramah/Kuliah – penyampaian materi yang 
diberikan oleh instruktur dalam bentuk tatap 
muka di dalam mapun di luar kelas dengan 
disertai tukar pendapat.

-	 Diskusi/Mentoring – pendalaman materi dan 
tukar menukar pengalaman dilakukan melalui 
media 		  interaksi dengan instruktur 
dan 	 atau sesama peserta mengenai 	
suatu kasus atau masalah 	 dilapangan.

-	 Demontarasi – pendalaman materi atau teori 
dalam bentuk sajian presentasi atau mengenal 
alat-alat dan atau sistem kerja.

-	 Modelling – menghadirkan tokoh-tokoh 
panutan yang berhasil agar dapat menjadi suri 
tauladan dalam kehidupan.

1.	 Pelatihan Medan Terbuka – Pendalaman materi melalui 
Pelatihan disiplin, praktek serta kunjungan lapang

d.	 Materi Pelatihan
Berdasarkan dokumen dan hasil wawancara tentang 

materi, pelatihan yakni berangkat dari dasar pemikiran dan 
tujuan  kegiatan ini buat maka diciptakanlah sistem pelatihan 
yang profesional dan berkesinambungan dengan materi 
adalah :
1.	 Keagamaan dan Dakwah
2.	 Kepribadian; disiplin, kebersamaan, jujur, dan 

bertanggung jawab
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3.	 Manajemen diri
4.	 Komunikasi dan kepemimpinan
5.	 Akhlak mulia
6.	 Wirausaha
e.	 Waktu dan Tempat  Pelatihan

Hasil wawancara dengan para pelatih mengungkapkan 
bahwa waktu latihan disesuaikan dengan kesepakatan para 
pengelola pelatih serta mempertimbangkan kondisi peserta, 
maka dipilihlah hari minggu sebagai waktu yang wajib. 
Pelatihan dilaksanakan selama 2 (dua) minggu disebut satu 
catur wulan. Kemudian tempat pelatihan  dilakukan di 
Masjid Al-Muhajirin yang terletak ditengah-tengah pondok 
pesantren Dzal Hajra dengan lokasi yang strategis dan 
representatif  dari saran dan perlengkapan yang dibutuhkan 
sampai lingkungan yang mendukungnya.
f.	 Pendanaan; diperoleh sumbangan dari anggota 
penpelatih/istrukturs pondok, masyarakat dan mitra 
(lembaga pertanian pusat dari Jakarta, perpelatih/istrukturan 
tinggi dan pemerintah daerah). 
g.	 Panitia dan Narasumber; panitia dibentuk oleh 
lembaga pondok melalui musyawarah dengan penpelatih/
istrukturs melibatkan juga tokoh muallaf, wanita, pemuda. 
Sedangkan narasumber berasal dari internal dan exsternal 
yakni pimpinan dan penpelatih/istrukturs pondok, tenaga 
professional (perpelatih/istrukturan tinggi, pemerintah dan 
LSM). 

3	 Sistem Pelaksanaan Pelatihan Nilai dan Kecakapan Hidup 
(life skill) Dalam Mengembangkan kemandiri Muallaf.

a.	  Tahap Perencanaan Pelatihan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan 

pondok dan para pelatih bahwa Perencanaan dilakukan 
berdasarkan dasar, dan tujuan pondok dengan melakukan 
penyamaan visi misi melalui diskusi-diskusi kecil dengan 
penpelatih/istrukturs, pelatih dan tokoh muallaf  hal ini 
sering kali dilakukan, sehingga terbentuklah komitmen 



  LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID |  85

bersama dan terwujud pula program. 
Langkah-langkah peningkatan koordinasi dilakukan 

pada kegiatan shalat berjama’ah setiap ba’da magrib sampai 
menjelang shalat isya dan ba’da shalat jum’at. Kemudian 
pada saat pelaksanan program mulai persiapan awal sampai 
tahap evalusi baik secara formal mupun non formal. 

Menurut para pelatih perencanaan itu pada dasarnya 
merupakan fungsi awal manajemen. Dalam pelaksanaanya 
berdasarkan situasi dan kondisi. Manajemen meliputi enam 
fungsi yang saling berhubungan  yaitu (1) Perencanaaan, 
(2) Pengorganisasian, (3) Pengerakan, (4) Pembinaan, (5) 
Penilaian, (6) Pengembangan.

Dari temuan penelitian perencanaan yang dilakukan 
oleh pelatih menggunakan model PPBS (Planning, 
Programiming, budgeting system) atau dalam bahasa indonesia 
dikenal dengan SP4 (sistem perencanaan, penyusunan 
program dan penganggaran), masukan dalam pembahasan 
sebagaimana dikemukakan oleh D.Sudjana (2000 : 65) “SP4 
pada dasarnya adalah suatu cara untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan terlebih dalu dengan memanfaatkan 
sumber daya, yang tersedia atau dapat disediakan, secara 
bertahap. Sebagaimana yang diungkapkan tiga orang pelatih 
bahwa perencanaan dimulai dengan mengadakan rapat-
rapat (sebanyak 4 kali)  melibatkan pimpinan pondok dan 
penggagas (ide) kegiatan pelatihan  (peneliti)., dan juga 
melibatkan para penpelatih/istrukturs muallaf  yang tinggal 
disekitar lokasi masjid muhajirin. 

Para pelatih menyatakan bahwa  “perencanaan yang 
dirancang dalam rangka proses untuk semakin mendekatkan 
diri kapada Allah Swt. melalui kegiatan-kegiatan yang dapat 
memberikan manfaat bagi orang banyak bermakna bagi 
kehidupan dunia dan berarti bagi akhirat nanti” Perencanaan 
yang dilakukan pelatihan menunjukan kepada proses fungsi 
manajemen, sebab telah memperhatikan aspek-aspek penting 
yaitu kurikulum, organisasi, fasilitas, biaya dan rekruitmen 
istruktur, tujuan, dan fungsi-fungsi pengorganisasian, serta 
pengambilan keputusan untuk proses pelaksanaannya. Hal ini 
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sesuai apa yang diungkapkan oleh Louis A. Allen,  Suwatno, 
(1999 : 57) dalam Asep Iwa Hidayat, (2000: 120) bahwa 
‘perencanaan adalah menentukan serangkaian tindakan 
untuk mencapai tujuan yang diingikan’  kemudian Kast dan 
Rosenzwig (1979) menyatakan “PPBS merupakan suatu 
proses yang komprehensif  untuk mengambil keputusan 
yang lebih efektif ”.

Dengan demikian perencanaan yang dibuat oleh 
pengelola merupakan suatu sistem yang tak terpisahkan dari 
fungsi dasar atau fundamental menajemen, karena fungsi 
manajemen lainnya baru bisa dijalankan apabila sudah 
direncanakan. Selain itu juga merupakan kekuatan dasar 
yang bersifat antisipatif  serta fleksibel dalam pelaksanaan 
kegiatan pelatihan.

b.	 Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Berdasarkan pengamatan, dan hasil wawancara, 
tentang proses pelaksanaan Pelatihan , yakni menggunakan 
pendekatan sistem pondok  yaitu “hubungan fungsional 
antara komponen-komponen pondok, pelatiah, tokoh 
masyarakat muallaf, tokoh wanita (pimpinan Majelis ta’lim) 
dan pemuda serta perpelatih/istrukturan tinggi (STAIN dan 
STIS) secara integral. Hal ini menjadi sumber inspirasi bagi 
kami pengelola, pelatih untuk mengembangkan program.  
Adapun  unsur-unsur yang ikut terlibat sebagaimana 
dijelaskan oleh pimpinan pondok dibawah ini:
a)	Keseluruhan sumber Pengelola kegiatan, Fasilitator 

(tokoh Muallaf) Instruktur/Pelatih dan tenaga lainnya, 
(pihak luar dari Perpelatih/istrukturan tinggi dan penyluh 
pertanian) fasilitas (sarana), media atau metode, biaya, 
dan kurikulum,  secara integral dirumuskan bersama. 

b)	Pengelola telah melaksanakan tuagas dan tanggung jawab 
mengelola santri, dalam prosesnya: santri diberi penjelsan 
tentang syarat-syarat pelatihan, perlengkapan pelatihan, 
tata tertib peserta pelatihan dan tujuan pelatihan dan 
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lainnya. Lini Tani, misalnya (peserta) hari pertama hadir 
mengikuti pelatihan ia telah diberi penjelasan tentang 
syarat-syarat pelatihan dengan cara yang santun sehingga 
ia merasakan lebih akrab, kekelurgaan. Pimpinana 
pondok menyatakan “kami ingin merealisasikan nilai 
Islam dalam seluruh aspek hidup dan kehidupan para 
peserta pelatihan”, oleh karenanya seluruh pengelola 
dalam pelatihan ini telah mendapat pengarahan dari 
pimpinan (Zulkifli Al-Hajra, M.S.I) Adapun jumlah 
pengelola kegiatan pelatihan  sebanyak 10 orang. Dari 
berbagai lapisan Pelatihan, antara lain sebagai berikut:

Tabel 1
Tingkat pendidikan Pelatih /Instruktur 

		

NO. TINGKAT PELATIHAN JUMLAH

1.
2.
3.
4.

SMU
DIPLOMA I - III
SARJANA S.1
SARJANA S. 2 

4
1
3
2

JUMLAH 10
Sumber:  Hasil pengolahan data identitas Instruktur 

(a)	 Fasilitas, Sarana pelatihan yang ikut pendukung 
kelancaran pelaksanaan pelatihan  adalah sebagai berikut : 
Tenda, Ransel, Pelpes, Senter, Nesting, Kompor Farafin, Jas 
Hujan, Alat Permainan, Fasilitas MCK, Alat Komunikasi, 
Soun System  + Trans, Peralatan Lain (Sumber: Inventarisasi 
program muallaf).

Selain fasilitas, sarana tersebut di atas, sarana lain juga 
dimiliki disekitar lingkungan pesantren Djal Hajra yang 
dipakai juga untuk kegiatan pelatihan, yaitu  (1)  Masjid 
dijadikan juga ruang serbaguna; (2) Ruang Pelatihan pondok.   

Media dan metode segala sarana dan prasarana 
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senantiasa di manage secara profesional dan di fungsikan 
sebagai media pelatihan, sedangkan metode pembelajaran 
yang digunakan dalam pelatihan diantaranya learning by doing 
(belajar dengan bekerja) hal ini dimaksudkan agar peserta 
belajar dari kehidupan riil di masyarakat. 

Lebih lanjut, para pelatih mengungkapkan, metode 
pengembangan Akhlak sudah menjadi system dalam proses 
pelatihan Pelatihan nilai  kecakapan hidup (life skill) muallaf  
pondok pesantren dzal hajra melalui program pembinaan 
muallaf   dengan cara memberikan ketauladanan dari 
pimpinan pondok ke pengelola, pelatih dan kesantri, dari 
pengelola ke-sesama pengelola dan kesantri, dari pelatih 
kesantri dan santri sesama santri, bahkan system manajemen 
dari berbagai leval, sarana dan parasarana, serta situasi 
lingkungan fisik maupun sosial seluruhnya diciptakan untuk 
dijadikan contoh sekaligus berfungsi sebagai media Pelatihan 
akhlak. 

Metode simulasi (permainan edukatif), misalnya kerja 
sama team mengangkat balok, makan saling melayani, tarik 
tambang untuk mendapatkan makanan, lempar bola untuk 
berkenalan, trafic jam, rafling (turun tebing), permainan 
mendirikan menara (final project), permainan mengamati 
(membuat tenda dengan mata tertutup, memasukan paku 
ke botol (blind bottle). Metode  sosio drama dengan cara 
menghadirkan tokoh, misalnya tokoh pemuda sukses, tokoh 
kaum dhu’afa, dan  kunjungan lapangan (field study) ke 
lembaga-lembaga Pelatihan, perusahaan-perusahaan.

c.	 Proses pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi yakni  pertama pelatih 
menjelaskan tentang kebersamaan dengan mempersamakan 
persepsi peserta, setiap  peserta disuruh maju kedepan dan 
mengenalkan dirinya dengan lengkap, sehingga  masing-
masing dikenal dengan pencairan diri, orientasi diri peserta 
dengan berbagai karakteristiknya itu dapat di motivasi tentang 
kebersamaan, kedisiplinan, menghilangkan rasa malas, mau 
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menang sendiri, merasa pintar sendiri, kesombongan” hal 
ini dilakukan berulang-ulang setiap awal pertemuan sekitar 
15-25 menit.

Kegiatan  dilanjutkan dengan diskusi kelompok yang 
diarahkan oleh para pelatih dengan santun dan pembinaan 
kepribadian, peserta diminta mencari dan menyelesaikan 
masalahnya sendiri dari pengalaman hidupanya sehari-hari 
setelah selesai masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya dan kelompok lain memberikan tanggapan 
dengan sopan,  akhir kegiatan ini pelatih memberikan 
penguatan dan meluruskan hal yang belum tuntas pada 
diskusi peserta. Dan mengajak peserta menyadari apa yang 
dikerjakan pasti belum sempurna. 

Selanjutnya melakukan kerjasama kelompok. Pada 
praktek lapangan dengan cara permainan.  

d.	 Evaluasi  Pelatihan 

Beradasarkan hasil wawancara dan pengamatan 
Menyangkut hasil yang dicapai para peserta Pelatihan ; dan 
prestasinya. Dampak ini meliputi : (1) perubahan perilaku 
yang ditandai dengan disiplin, sungguh-sungguh, kreatif  
dalam belajar, usaha (2) dapat memanfaatkan hasil pelatihan 
untuk dirinya dan orang lain, (3) dapat meningkatkan 
partisipasinya dalam kegiatan sosial dan pembangunan baik 
tenaga maupun buah fikiran.  

Bahwa, evalusi dan langkah strateginya belum secara 
cermat dilaksanakan karena, belum memilikii instrumen 
evaluasi yang terstandar, akan tetapi evaluasi berjalan secara 
intensif  dalam bentuk refleksi langsung bersama-sama 
dengan komponen-komponen pelatihan yang terlibat, secara 
terus menerus baik pada saat program sedang berlangsung 
maupun pada saat akhir kegiatan. misalnya pada kegiatan 
sedang berlangsung setelah berfikir, dan ihktiar secara 
optimal sepanjang hari dalam menjalakan perencanaan 
program, pada malam harinya mereka berkumpul yang 
dipimpin oleh penanggung jawab pelaksanaan pelatihan 
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untuk mengadakan refleksi, pengalaman-pengalaman apa 
yang telah mereka dapatkan, dan pengetahuan apa yang 
telah dijumpai dari setiap komponen dalam melakukan tugas 
dan tanggung jawabnya, begitu juga pada saat akhir program 
pelatihan.

Hal ini dilakukan dalam rangka mengambil 
kesepakatan bersama tentang dirancangan pola latihan 
lanjutan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta. 
Dalam realisasinya, sebagian kegiatan dilaksanakan di Daarut 
Tauhiid dan sebagian lagi dilaksanakan di sektor masing-
masing. Materi yang disampaikan sifatnya pengembangan.

	
e.	  Dampak Proses dan Dampak Hasil   Pelatihan

1.	 Dampak Proses
Dari hasil pengamatan dan wawancara dapat 

disimpulkan bahwa manakala proses Pelatihan  diikuti 
secara baik dan benar, maka akan dapat menumbuhkan 
perilaku mandiri  dalam belajar,  sedangkan dalam dalam 
Kontek berintergarsi  sosial. Hasil temuan menggambarkan 
bahwa, dalam proses evaluasi  kegiatan pelatihansebagian 
besar peserta dapat berkomunikasi dengan teman-
teman, ini terlihat ketika mereka mengikuti kegiatan 
jelajah malam beregu, mereka saling membantu, saling 
menginformasikan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
baik untuk kelompok maupun untuk individu yang baru 
memeluk agama islam menuturkan bahwa, setelah kami 
merasa akrab dan saling menolong, bekrjasama, berdiskusi 
dengan teman-teman dalam pelatihan.

2.	 Dampak Hasil 
Gambaran mengenai dampak hasil Pelatihan  

terhadap pengembangan perilaku santri akan diungkapkan 
berdasarkan hasil jawaban responden terhadap kuisioner 
yang disebarkan sebagai data muallaf. Kemudian data 
khusus adalah hasil wawancara dan pengamatan, serta 
sumber lain.  Sebagaimana telah dijelaskan dalam 
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metodologi dalam penelitian ini. Kecenderungan-
kecenderuangan yang digambarkan  dari hasil rekapitulasi 
jawaban responden yang bersifat individual merupakan 
bagian integral dari kelompok muallaf.

3.	 Perilaku Mandiri dalam Belajar
Dampak hasil pada pelatihan dalam  penggembangan 

perilaku mandiri santri dalam belajar yang mencakup tiga 
aspek yaitu (1)mampu dalam belajar, mengerjakan tugas-
tugas tepat pada waktunya; (2) komitmen dalam belajar, 
sungguh-sungguh dalam belajar dan mengerjakan tugas; 
(3) Kreatif  dalam belajar, senang menggunakan berbagai 
cara dalam mengerjakan tugas.

4.	 Perilaku Mandiri dalam Berintegrasi Sosial
Dampak proses dan dampak hasil pada pelatihan 

dalam  penggembangan perilaku mandiri santri dalam 
berintegrasi sosial yang mencakup tiga aspek yaitu 
(1) mampu berintegrasi dengan teman-teman; (2) 
mampu berkomunikasi dengan orang tua; (3) mampu 
berkomunikasi dengan pelatih.

Hasil temuan menggambarkan bahwa, dalam proses 
evaluasi  kegiatan pelatihan Pelatihan nilai  kecakapan 
hidup (life skill) muallaf  pondok Pesantren Dzal Hajra 
Melalui Program Pembinaan Muallaf  Di Sungai 
Ambawang Kabupaten Kuburaya secara kualitas mampu 
menumbuhkan motivasi peserta untuk berkomunikasi 
dengan teman-teman, ini terlihat ketika mereka mengikuti 
kegiatan jelajah malam beregu, mereka saling membantu, 
saling menginformasikan tentang kegiatan yang akan 
dilakukan baik untuk kelompok maupun untuk individu

5.	 Perilaku Mandiri dalam Kehidupan Beragama
Dampak proses dan dampak hasil pada pelatihan 

dalam  penggembangan perilaku mandiri santri dalam 
berintegrasi sosial yang mencakup tiga aspek yaitu (1) 
mampu mengerjakan ibadah wajib dan sunnah; (2) mampu 
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mengontrol emosi dan dapat menerima hal-hal yang tidak 
sesuai dengan dirinya; (3) mampu mengatasi frustasi, 
permusuhan, dan dapat menerima maaf  dari orang yang 
menyakitinya.

B.	 Interpretasi 
Secara muallaf, program Pelatihan nilai dan kecapan hidup 

(life skill), telah dilaksanakan pada pondok pesantren dzal hajra 
sudah ada wujudnya  hal ini sesuai dengan visi misi pondok 
terciptanya generasi penerus yang berIMTAQ dan berIPTEK. 
Apabila imtaq kuat agama menjadi nikmat untuk diamalkan, 
tidak dirasakan suatu beban dalam kehidupan, tetapi dirasakan 
sebagai suatu kebutuhan, sehingga memiliki fungsi 1) edukatif; 
2) penyelamatan dan pegangan hidup; 3) control social; 4) 
memperkuat persaudaraan dan  5) transformative ( A.Nasir, 
1999 : 115-144) Pengembangan nilai kecakapan hidup (life skill) 
santri muallaf  agar memiliki perilaku mandiri melalui kegiatan 
pelatihan. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan proses 
pembelajaran dan pelatihan dan bertujuan membantu individu-
individu peserta agar dapat mengadopi apa yang dianggap nilai 
moral dalam perilaku kehidupannya, sehingga dapat merubah 
perilaku yang sebelumnya dari tidak baik menjadi lebih baik dan 
sempurna, maka semua komponen pelatihan harus berperan 
secara kondusi dan propesional.

Pada bagian ini akan dibahas tentang hasil penelitian 
sebagai upaya menginterprestasikan manfaat hasil penelitian 
untuk menigkatkan program Pelatihan Nilai  Kecakapan Hidup 
(Life Skill) Muallaf  melalui pelatihan dan pengembangan 
perilaku mandiri. Pembahasan ini mengacu pada masalah dan 
tujuan penelitian yang telah diungkapkan pada bagian awal 
tulisan ini. Adapun aspek yang akan ungkapkan fokus penelitian 
yakni tentang “Program Pelatihan Nilai  Kecakapan Hidup 
(Life Skill) Muallaf  Pondok Pesantren Dzal Hajra Di desa teluk 
bakung Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya.

1.	   Program Pelatihan Nilai Tauhid dan Kecakapan 
Hidup (life skill) Dalam Mengembangkan   kemandirian 
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Muallaf
Lima pilar program terdiri dari (1) Contoh/Suri 

Tauladan; (2) Pelatihan nilai kepribadian dan latihan kecakapan 
hidup dalam hal ini bertani keterampilan menguasai diri; 
(3) Lingkungan yang kondusif  (peduli lingkungan);  (4) 
Hablumminallah wa hablumminannas; kasih sayang (5) Kekuatan 
Munajad atau Do’a.(keagamaan dan toleransi) menjadi dasar 
dan pedoman kegiatan ini.

Berdasarkan paparan data diatas, dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang penulis amati semua pilar 
sudah dilaksanakan dengan baik hanya belum maksimal, hal ini 
terbukti contoh/suri tauladan hanya didapat dari instruktur/
pelatih, pengelola, dan pimpinan pondok,  sedangkan sesame 
peserta belum terwujud pada hal prinsip ketauladanan itu harus 
menyeluruh. 
Prinsip ketauladan tersebut sesuai dengan filosofi Ki Hajar 
Diwantoro “Ing Ngarso Sung Tulodo” dan prinsip da’wah 
Rasullullah Muhammad Saw. Beliau dapat mewujudkan 
“Yaa ayyuhannabyyu inna arsalnaaka syaahidan”, (bahasa lisan 
dan perbuatan) dengan keindahan, kebaikan, kebenaran dan 
kejujuran melalui ketauladanan, (Abdul Fatah Ghazali, dalam 
Sa’dun, 1999: 201).

2.	  Sistem Pelaksanaan Pelatihan Nilai Tauhid dan 
Kecakapan Hidup (life skill) Dalam   Mengembangkan 
kemandiri Muallaf

a.	 Proses Pelatihan Nilai Tauhid
Dari hasil pengamatan dan wawancara dapat diasumsikan 

bahwa, proses kegiatan muallaf. telah menggunakan fungsi 
manajemen pelatihan yang terpadu yang dimulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pengerakan, pembinaan, 
penilian dan pengembangan yang selanjutnya dipadukan 
dengan konsep pelatihan dalam kontek Pelatihan luar sekolah 
(PLS), yaitu penetapan tujuan pelatihan, Dasar atau landasan 
filosofis pelatihan, komponen-komponen pelatihan. Rangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan tersebut adalah untuk mencapai 
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tujuan yang diinginkan.
Perencanaan yang dibuat oleh pengelola pelatihan pondok 

dzal hajra secara sistematis sederhana, efisien, dan efektif  sesuai 
dengan kebutuhan, situasi dan kondisinya. Berkaitan dengan 
hal itu Djudju Sudjana (2000 : 63) menyebutkan 

“perencanaan merupakan kegiatan yang berkaitan  
dengan pertama, upaya sistimatis yang menggambarkan 
penyusunan rangkaitan tindakan yang akan dilakukan 
untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga dengan 
mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia atau 
sumber-sumber yang dapat disediakan…. Kedua untuk 
mengarahkan atau menggunakan sumber-sumber yang 
terbatas secara efisien dan efektif  untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan”
Kemudian mereka juga telah menerapkan fungsi 

manajemen pelatihan, menurut Morris (1976) adalah rangkaian 
berbagai kegiatan wajar yang telah ditetapkan dan memiliki 
hubungan serta saling ketergantungan antara yang satu dengan 
yang lainnya dilaksanakan oleh orang-orang organisasi atau 
bagian-bagiannya, yang diberi tugas untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tersebut. (D. Sudjana, 1992 : 34). Kemudian 
perencanaan itu  merupakan proses sistimatis untuk menyusun  
dan mengambil keputusan mengenai tindakan yang akan 
dilakukan, setelah mempertimbangkan sumber-sumber yang 
tersedia atau disediakan guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan

Selanjutnya beliau menjelaskan sumber-sumber itu 
meliputi sumber manusia dan non manusia, sumber manusia 
menyakup pamong belajar, fasilitator, tutor, warga belajar, 
pimpinan lembaga dan masyarakat, sedengakan sumber non 
manusia meliputi fasilitas, alat-alat, waktu, biaya, sumber daya 
alam hayati dan atau non hayati, sumber daya buatan, lingkungan 
sosial budaya dan lain sebagainya. Manakala dipadukan dengan 
konsep pelatihan dalam kontek Pelatihan luar sekolah (PLS), 
maka terlihat jelas secara integral antara fungsi manajemen 
dengan konsep pelatihan, yaitu   tujuan, proses dan hasil.

Dalam kontek tujuan pelatihan secara kuantitas dari hasil 
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pengamatan dan wawancara  Pelatihan  telah merumuskan tujuan 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta, lembaga dan masyarakat, 
karena menurut S. Niti Sumito, (1981 : 86) mengatakan maksud 
dan tujuan latihan adalah “untuk dapat memperbaiki dan 
memperkembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan 
pengetahuan karyawan, sesuai dengan keinginan dari perusahaan 
yang bersangkutan”. Kemudian Latihan juga bertujuan untuk 
membantu warga belajar menerapkan ilmu pengetahuan dan 
kemampuannnya.  Sedangkan manfaat pelatihan menurut 
Nursid S. (1988 : 18) adalah: 

“(1) untuk menumbuhkan pemahaman dalam 
melengkapai penguasaan materi pelajaran secara teoritis 
maupun praktis, (2) untuk mengembangkan keterampilan 
psiko-motorik secara efektif, (3) untuk mengembangkan 
kecakapan intelektual, (4) untuk mengarahkan kembali 
pengalaman belajar dari peserta didik ke dalam jalur yang 
positif, bermanfaat, dan untuk mendukung diperlukan 
kegiatan yang dapat memotivasi peserta didik” 
Penetapan tujuan pelatihan berlandaskan pemikiran 

mendalam dan hikmah dari Al-qur’an dan Al-hadits. 
Pemikiran yang mendalam tidak terlepas dari pandangan 
dan pemikiran filsapat. Filsafat pancasila memandang 
pelatihan sebagai pengembangan pribadi peserta secara utuh. 
Rekonstruksionisme, pada dasarnya sejalan dengan pandangan 
pancasila essensialisme, dan perenialisme, yakni merekonstruksi 
adanya berbagai potensi baik potensi manusia maupun potensi 
non manusia dengan cara membina konsensus yang luas 
mengenai tujuan pokok dan tertinggi dalam kehidupan manusia 
(Depag RI., 1984 dan Djalaludin Rahmat, 1997: 97).

Rekonstruksi Pelatihan  yang berpusat pada keseimbangan 
antara idealita dan realita untuk mencapai keperibadian mandiri 
yang unggul dalam upaya mengatasi berbagai persolan hidup. 
Dalam pandangan islam agar peserta beribadah hanya kepada 
Allah dan dapat menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai 
khalifah di bumi .Al-qur’an menyubutkan (S. Ad-dzariat (51) 
: 56) “dan aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku’. Kemudian  Musa 
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Asy’arie, (1992 : 91)   “Manusia menampakkan dirinya secara 
nyata dalam karyanya, dalam wujud kebudayaan. Kebudayaan 
sebagai penjelmaan kesatuan eksistensi diri manusia hamba 
Allah (‘abd Allah) adalah karya nyata dari manusia wakil Tuhan 
di muka bumi (khalifah Allah). Dalam karyanya, totalitas diri 
(jasad, hayat dan ruh) manusia menyatu secara nyata dan 
dinamis”.

Dalam kontek proses kegiatan pelatihan terhadap 
pengembangan perilaku mandiri santri pada dasarnya telah 
mendayagunakan komponen-komponen pelatihan secara 
fleksibel, dengan tidak meninggalkan unsur, prinsip dan tujuan 
yang hendak dicapai.  Komponen masukan saran, masukan 
mentah (raw input), masukan lingkungan (environmental input), 
masukan lain (other input), dan peroses pelatihan itu sendiri 
telah dipaket secara kundusif, terpadu, dan berkelanjutan 
dengan pola recharge dan pola peningkatan. Pola recharge dan 
peningkatan  dilakukan  melalui, perenungan yang mendalam 
tentang kejadian hidup riil, untuk menggali potensi-potensi 
yang tersembunyi dan mencari hikmah dibalik kejadian yang 
dihadapi.

Pada proses kegiatan pelatihan para telah berupaya 
melakukan perubahan sikap prilaku hal ini Ira Kaufman, (1972: 
22-39) menggambarkan pendekatan terhadap proses perubahan 
perilaku, dilakukan melalui system manajemen perubahan 
sikap, yakni pengorganisasian, perencanaan, penerapan dan 
evaluasi yang ditujukan kepada individu.Analisis sistem tersebut 
didasarkan atas tiga komponen sub system yakni subsistem 
organisasi sebagai input pokok, sub system komunikasi 
sebagai pelaksanaan sistem, sub system target perubahan 
sebagai sasaran tujuan perubahan (out put). Berbagai masukan 
merupakan stimulus bagi santri dan akan terus berproses sesuai 
dengan kondisi keperibadiannya untuk mengembakan perilaku 
mandiri atau menolaknya

Dari hasil temuan yang didapat menunjukan bahwa secara 
kuantitas maupun kualitas para lulusan dapat diasumsikan  
mampu mengembangkan kriativitas dalam mengerjakan tugas-
tugas pokoknya dan tanggung jawabnya, sebagai sumber 
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daya manusia yang unggul, dan menjadi contoh tauladan di 
masyarakat. Inilah hakikat manusia yang dijelaskan di dalam 
Al-qur’an sebagai orang yang taqwa.yaitu orang yang beriman, 
bijaksana, adil, jujur, sabar, tawakal, berpikir dan sifat-sifat terpuji 
lainya. Sifat-sifat terpuji itu menghiasi amal dan perbuatannya 
pada setiap gerak, sikap tingkah laku, dan hatinya. Antara yang 
lahir (fisik) dan yang bathin (hati) terintergrasi dalam hidup dan 
kehidupan sehari-hari.

Namun dalam kontek hasil pelatihan akan memberikan 
dampak, dan akan terus berproses pada  perubahan perilaku 
peserta. Djudju Sudjana, (1983 : 36) menjelaskan bahwa “belajar 
merupakan usaha untuk perubahan tingkah laku, karena belajar 
itu sendiri merupakan bagian tingkah laku manusia”. Perubahan 
perilaku dimaksud  akan mencerminkan cara berpikir, cara 
belajar, cara mengerjakan tugas untuk kehidupannya sekarang 
dalam mencapai prestasi dan kadar kebutuhan untuk masa 
yang akan datang.  Sehingga tujuan pembentukan perilaku 
mandiri adalah untuk membangkitkan motivasi  seseorang agar 
berprestasi dengan memperoleh hasil yang baik (optimum). 
Menurut teori belajar “manusia sebagai makhluk yang pasif, 
maka diperlukan stimulus melalui proses belajar atau proses 
lainnya’(Sears, 1999 : 143).

Perubahan dan peningkatan kualitas peserta dapat 
dilihat dari pengembangan dan perubahan perilaku, ilmu 
dan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan kemandirian. 
Perubahan tersebut meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan atau nilai yang menyangkut ranah kognitif, afektif  
dan psikomotoris. 

Ketiga ranah tersebut terintegrasi dalam hidup dan 
kehidupan manusia, ini sesuai  dengan pendapat Musa Asy’arie, 
(1992 : 91) “Hakikat manusia secara totalitas diri (jasad, hayat 
dan ruh) manusia menyatu secara nyata dan dinamis”, sehingga 
menjadi kekuatan yang energi, utuh untuk mengembangkan 
keperibadiannya secara utuh pula . Hal ini dapat dilihat tabel  
berikut :
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Gambar 2
 Perubahan Perilaku Peserta Pelatihan  

Jadi Pengembangan perilaku mandiri dalam belajar 
sangat dibutuhkan pelatihan secara kontonyu  untuk 
pembelajaran menyatukan berbagai potensi yang ada dengan 
tetap memperhatikan pengaruh motivasi individu peserta yang  
sarat dengan beberbagai keinginan dan  tujuan yang hendak 
dicapainya.

b.	 Dampak Program Pelatihan Nilai Tauhid

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah 
digambarkan pada Bab di atas dalam penelitian ini, bahwa 
pengemabangan perilaku mandiri peserta pada muallafnya 
telah mampu mempercepat berkembangnya atau tumbuhnya 
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perilaku mandiri,  sikap disiplin, kreatif, sungguh-sungguh 
dalam belajar, berintegrasi sosial dan menjalakan kewajiban 
agama. Kuncoronngrat, (1985) menyatakan bahwa “ setiap hari 
dalam hidup seseorang berbagai pengalaman dan pengetahuan 
terus bertambahan, tentang berbagai macam perasaan (gembira, 
sedih, simpati, cinta, aman, malu), berbagai aturan, norma, nilai, 
dan keyakinan, yang harus diperhatikan dan dipatuhinya. Semua 
itu dipelajarinya dan dijadikan bagian dalam keperibadiannya”

Proses pengembangan tersebut pada dasarnya adalah 
proses pelatihan, dan pembelajaran. Seseorang berlatih dan 
memberlajarkan keperibadiannya secara mendalam segala 
pengetahuan, sikap-sikap, perasaan dan norma-norma. 
Seseorang berlatih dan membelajarkan dirinya dari pola 
pandang, tindakan, dan berintegrasi dengan segala macam 
individu , lingkungan alam dan lingkungan Pelatihan yang ada 
disekelilingnya. 

Manakala dikaitkan dengan pendekatan psikologi 
perkembangan, maka proses pengembangan tersebut 
berkaitan dengan tahapan-tahapan, demikian halnya dengan  
proses pelatihan. Setiap tahapan itu mempunyai tugas-tugas 
perkembangan manusia secara khas, seperti dobrak diri, bangun 
diri dan bangun tim.

 Pada usia remaja misalnya, baru bisa matang dalam 
bergaul dengan teman sebaya, teman lain jenis, mengharapkan 
perilaku sosial yang bertanggung jawab, mencapai kemandirian 
emosional, mempersiapkan perkawinan dan keluarga, 
memperoleh seprangkat nilai dan sistem etik sebagai pegangan 
untuk mengemban ideologi’  (Hurlock, 1980, dalam  Sa’dun, 1999 
: 88). Perkembangan usia dewasa (akil balig) yang karakteristik 
personalnya lebih terakumulasi dalam menggunakan berbagai 
sumber-sumber dan menghadapi persolan hidup.

Proses pengembangan perilaku mandiri dalam belajar 
sangat dipengaruhi motivasi individu peserta. Oleh karena 
itu tujuan pengembangan perilaku mandiri adalah untuk 
membangkitkan motivasi  seseorang agar berprestasi dengan 
memperoleh hasil yang baik (optimum). Menurut teori belajar 
“manusia sebagai makhluk yang pasif, maka diperlukan stimulus 
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melalui proses belajar atau proses lainnya (Sears, 1999 : 143). 
Mc. Clelland, Atkinson, Lowell (1953 : 13-30) mengemukakan 
empat teori motivasi :

“(1) The survival model, motivasi berangkat dari 
dorongan untuk memahami kebutuhan hidup dan 
mempertahankan hidup; (2) The stimulus intensity 
model, motivasi merupakan suatu perangsang yang kuat 
untuk mendorong tingkah laku; (3) The stimulus pattern 
model, motivasi muncul karena ada kesenjangan antara 
apa yang diharapkan dengan apa yang diterima atau 
yang di alami, kesenjangan yang relatif  moderat akan 
membangkitkan motif  lebih besar; (4) The affective 
arousal model, motivasi merupakan pengalaman belajar 
yang terbentuk dalam suatu situasi yang efektif ”. 

Percepatan proses ini menurut Bass, 1981 : 225 adalah 
‘meningkatkan self-directedness, pembelajar sebagai seorang 
yang kaya sumber belajar, mempertimbangkan peran-peran 
sosial, segera dapat diaplikasikan, dan berpusat pada masalah. 
Teori-teori yang berpusat pada diri atau berorientasi pada 
fenomnologis menenpatkan persepsi atau penafsiran sebagai 
titik sentral, menyatakan bahwa ‘perilaku manusia sangat 
tergantung pada medan fenomenal (kenyataan subyektif), 
seperti yang ia lihat, persepsikan,  dan tafsirkan’. Teori motivasi 
berpandangan bahwa, ‘keperibadian manusia terkontruksidari 
motif-motif  utamanya,  motif  mengacu pada dorongan, 
kebutuhan atau insting.

Dalam konteks tujuan proses pengembangan perilaku 
mandiri, Siagian (1996) menyatakan “sejauhmana seseorang 
sanggup menampilkan usaha terbaik yang tercermin melalui 
prestasi kerja yang optimal” Pengungkapan motivasi pada 
perilaku mandiri akan mencerminkan cara berpikir, cara belajar, 
cara mengerjakan tugas untuk kehidupannya sekarang dalam 
mencapai prestasi dan kadar kebutuhan untuk masa yang 
akan datang. Oleh karena itu, menurut Knowles, 1984 : 117 
menjelaskan bahwa:

 “pelatih/istruktur bagi pembelajaran orang dewasa 
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berperan sebagai : fasilitator, agen perubahan,. Dia 
berperan menciptakan iklim belajar yang kondusif, 
menciptakan mekanesme, perencanaanyang saling 
menguntungkan, mengunngkap kebutuhan pembelajaran, 
memformulasikan tujuan program yang memuaskan 
kebutuhan pembelajaran, mendesain bentuk pengalaman 
belajar yang sesuai, mengevaluasi, dan mendiagnosis 
ulang kebutuhan belajar” 
Kemudian faktor motivasi memiliki pengaruh terhadap 

proses pengembangan perilaku, seperti yang diungkapkan 
Abraham Maslow (1954) Mc Clelland (1987) Mc Clelland 
& Peter A Turla (1993) motivasi mempunyai pengaruh 
yang tidak kecil terhadap perilaku untuk memperoleh 
wawasan dan pengetahuan yang lebih luas yang selanjutkan 
akan mempengaruhi pola pikir dan pola tindaknya. Untuk 
mengembangkan pola pikir dan pola tindak, maka sangat 
penting untuk mengenali kekutan (potensi) dan kelemahan 
(kendala) dirinya, pemahaman tentang pengenalan diri dan 
teknik dalam menghadapi kendala merupakan prestasi yang 
unggul. Perubahan perilaku merupakan keterkaitan antara 
stimulus respon-respon menurut prinsip-prinsip makanistik 
(Ratna, 1989), dan dipengaruhi norma, budaya tempat individu 
itu berada. 

Proses pengembangan perilaku mandiri dalam 
berintegrasi sosial dapat terjadi, manakala seseorang mampu 
mengaktualisasikan dirinya dengan orang lain.  Teori kontek 
sosial memandang bahwa, ‘latar sosial dimana individu hidup, 
bekerja, dan bermain sangat mempengaruhi nilai, keyakinan, 
sikap-sikapdan perilaku individu itu. Teori social learning 
berasumsi bahwa, ‘hakikat belajar berada pada latar alamiah dan 
ada hubungan antara orang yang belajar dengan lingkungan’. 
Teori atribusi memandang manusia dari perspektif  pencairannya 
untuk memahami dunia dan pencapaian pemenuhan kebutuhan 
personal dan aktualisasi diri’. Teori sosiohistoris berpandangan 
bahwa perilaku manusia mencakup pengalaman historis, sosial, 
dan adaptasi aktif  dengan lingkungan’.  Teori sufistik ada 
orang-orang yang melayani (ahl al-khidmat), ada orang-orang 
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yang bergaul dengan masyarakat (ahl ash-shuhbah) dan ada 
orang yang melakukan khalwat (ahl al-khalwat), kemudian saling 
menyelaraskan antara satu dengan yang lain. (Syah Syihabuddin 
Umar Suhrawardi, 1998 : 47-51)Hal itu ditentukan secara 
bersama-sama sejalan dengan arah sikap seseorang dan situasi 
lingkungannya. Alfred Alder (Hall & Linzey, 1978) menyatakan 
bahwa manusia pada dasarnya dimotivasi oleh dorongan-
dorongan sosial. 

Proses pembentukan perilaku mandiri diawali dengan 
kontak langsung atau tak langsung antara individu dengan 
obyek psikologisnya. Kemudian melalui persepsi pada tingkat 
pengolahan (komponen kognitif), obyek tersebut diidentifikasi, 
dimengerti, selanjutnya diterima sebagai suatu rangsangan yang 
menimbulkan komponen efektif  untuk dinilai berdasarkan 
aspek perasaan/emosi. Secara tak langsung komponen 
efektif  itu berkonsultasi dengan obyek dengan memanfaatkan 
pengalaman yang dimiliki sebelumnya.

(3)	 Proses pengembangan perilaku mandiri dalam 
kehidupan agama. Menjalankan perintah agama dan 
mendekatkan diri kepada Allah merupakan kebutuhan manusia. 
Kebutuhan pokok manusia menurut Maslow dalam Sa’dun 
Akbar (1999 : 221) “mencakup kebutuhan fisiologis, keamanan, 
memiliki dan cinta, harga diri, dan aktualisasi diri.Meskipun 
Maslow tidak menyebutkan bahwa kebutuhan beragama masuk 
dalam kebutuhan pokok manusia, namun ia menggambarkan 
bahwa “orang yang sudah dapat mengaktualisasikan diri 
dicirikan mempunyai sifat religius”. Dalam perspektif  Al-
quran dan Hadits, manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah  
(suci, beragama, baik, memiliki potensi dasar).. dan  ‘manusia 
diciptakan Allah sebagai abdi sekaligus sebagai khalifah dimuka 
bumi’. Teori sufistik berpandangan bahwa, ‘setiap perilaku 
manusia beriman secara lahiriah maupun batiniah hanya untuk 
beribdah kepada Allah. Menurut Syeh Sihabuddin Umar 
Suhrawardi, (1998 : 83) dalam kesendirian ia merenungkan 
bahwa Allah dan Rasulullah hadir agar ia selalu bersikap 
takdzim dan terus ber harap dalam dirinya agar, secara lahiriah 
dan batiniah ia bisa menyibukan diri, beribadah, dan memuji 
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Allah serta bertindak sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
ilahi’. Menurut Alghazali, (1968 : 220-240) “seseorang akan 
bertafakur, berdzikir, bermunajjah kepada Allah, terlepas dari 
fitnah, permusuhan, dan kejahatan manusia”.   Teori konsistensi 
kognisi menekankan bahwa ‘individu adalah makhluk yang 
menemukan makna dan hubungan dalam struktur kognitifnya 
dan selalu mencari konsistensi diantara kognisi mereka, karena 
bila individu memiliki keyakinan atau nilai yang tidak konsisten 
satu dengan yang lainnya berusaha untuk berbuat keyakinan 
atau nilai menjadi lebih konsisten”. 

Dalam kontek mandiri menjalankan perintah agama 
dalam kehidupan sehari hari akan terjadi, jika lingkungan 
pelatihan mampu menciptakan dan menumbuhkan kesadaran 
diri, memiliki potensi dan tanggung jawab terhadap apa yang 
ia kerjakan 

Walaupun sikap cenderung merupakan sistem yang relatif  
menetap pada individu, akan tetapi sikap itu berkembang dan 
bereubah (Sutaryat T. 1984 :28). Pembentukan attitude tidak 
terjadi dengan sendirinya atau dengan sembarangan saja, akan 
tetapi pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi 
manusia dan berkenaan dengan obyek tertentu (Gerungan, 
1981 :156). Interaksi manusia itu terjadi proses asosiasi antara 
unit-unit tingkah laku yang berurutan melalui latihan dalam 
rangka mewujudkan  kebutuhannaya masing-masing.

Jadi percepatan proses pengembangan perilaku mandiri 
dari berbagai teori yang diungkapkan terdahulu adalah bagian 
teori-teori dan konsep-konsep pelatihan dalam sistem Pelatihan 
luar sekolah (PLS) yang integrited dalam proses pembelajaran, 
sosialisasi, dan proses internalisasi dan prinsip-pronsip 
internalisasi pada komponen-kompenen pelatiahan muallaf.
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BAB IX
Pemahaman landasan 
prinsip Pendidikan 
Umum (PU)
1. Landasan dan  Prinsip Pendidikan Umum (PU)

Pemahaman landasan prinsip menjadi penting dalam 
pendidikan umum karena Pertama-tama pada latar 
filsafat diperlukan dasar ontologis. Adapun aspek realitas 

yang dijangkau teori dan pendidikan umum melalui pengalaman 
pancaindra adalah dunia pengalaman manusia secara empiris. Objek 
materil Pendidikan Umum adalah manusia seutuhnya, manusia yang 
lengkap aspek-aspek kepribadiannya (jasmanai dan rohani). Objek 
formal Pendidikan Umum dibatasi paktor manusia seutuhnya di 
dalam fenomena atau situasi pendidikan. Didalam situasi sosial 
manusia itu sering berperilaku tidak utuh, banyak menjadi makhluk 
berperilaku individual dan/atau makhluk sosial yang berperilaku 
kolektif

	 Pemahaman landasan dan prinsip pendidikian umum 
menurut Sumantri (2009:9-10) dapat dilihat dari :
a.   Dasar Ontologis Pendidikan Umum

Sistem nilai harus terwujud dalam hubungan inter dan antar 
pribadi yang menjadi syarat mutlak (conditio sine qua non) 
bagi terlaksananya mendidik dan mengajar. Hal itu menurut 
pandangan penulis terjadi mengingat pihak pendidik yang 
berkepribadiaan sendiri secara utuh memperlakukan peserta 
didiknya secara terhormat sebagai pribadi pula. Jika pendidik 
tidak bersikap afektif  utuh demikian maka akan terjadi mata 
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rantai yang hilang (the missing link) atas faktor hubungan 
peserta didik-pendidik atau antara siswa-guru. Dengan begitu 
pendidikan hanya akan terjadi secara kuantitatif  sekalipun 
bersifat optimal, sedangkan kualitas manusianya belum tentu 
utuh.

b.   Dasar epistemologis Pendidikan Umurn
Dasar epistemologis diperlukan oleh Pendidikan Umum atau 
pakar Pendidikan Umum demi mengembangkan ilmunya 
secara produktif  dan bertanggung jawab. Pendidikan Umum 
memerlukan pendekatan fenomenologis yang akan menjalin 
studi empirik dengan studi kualitatif-fenomenologis. Karena 
penelitian tertuju tidak hanya pemahaman dan pengertian 
(Bodgan & Biklen, 1982) melainkan unuk mencapai kearifan 
(kebijaksanaan atau wisdom) tentang fenomena pendidikan. 
epistemologis ini adalah agar dapat ditentukan bahwa dalam 
menjelaskan formalnya, telaah Pendidikan Umum tidak hanya 
mengembangkan ini melainkan menuju kepada telaah teori dan 
Pendidikan Umum sebagai ilmu yang mempunyai objek formil 
sendiri atau problematika sendiri sekalipun hanya menggunakan 
pendekatan kuantitatif  atau pun eksperimental (C Stanley, 1963). 
Dengan demikian uji kebenaran pengetahuan sangat diperlukan 
korespondensi, secara koheren dan sekaligus secara praktis dan 
atau pragmatis  Buchler, 1942).

c.   Dasar aksiologis Pendidikan Umum
Kemanfaatan teori Pendidikan Umum tidak hanya perlu sebagai 
otonom tetapi juga diperlukan untuk memberikan dasar yang 
sebaik-baiknya bagi pendidikan sebagai proses pembudayaan 
manusia secara beradab. Oleh karena itu nilai Pendidikan Umum 
tidak hanya bersifat intrinsic sebagai ilmu seperti seni untuk 
seni melainkan juga nilai ekstrinsik dan ilmu untuk menelaah 
dasar-dasar kemungkinan bertindak dalam praktek melalui 
kontrol terhadap pengaruh yang negatif  dan meningkatkan 
pengaruh yang positif  dalarn pendidikan. Dengan demikian 
PU tidak bebas nilai mengingat hanya terdapat batas yang 
sangat tipis antar pekerjaan pekerjaan Pendidikan Umum dan 
tugas pendidik sebagai pedagogik. Dalam hal ini relevan sekali 
untuk memperhatikan pendidikan umum sebagai bidang yang 
syarat nilai seperti dijelaskan oleh Phenix (1966). Itu sebabnya 
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Pendidikan Umum memerlukan teknologi pula tetapi pendidikan 
bukanlah bagian dan iptek. Namun harus di akui bahwa 
Pendidikan Umum belum jauh pertumbuhannya dibandingkan 
dengan kebanyakan ilmu sosial dan  ilmu prilaku. Lebih-lebih di 
Indonesia diperlukan persepsi yang sama tentang pemahaman 
visi, misi dan tujuan PU.

2.  Visi, Misi, dan Tujuan PU
Pendidikan umum sebagai bidang yang syarat nilai mesti dipahami 
dengan benar tentang visi sebagai cita-citanya, misi sebagai 
perajunagannya dan tujuan sebagai target capaiaanya
Visi
Menjadi pelopor keunggulan dalam bidang ilmu pendidikan, 
pendidikan disiplin ilmu dan bidang ilmu lainnya melalui penelitian 
sesuai dengan tuntutan dan perkembangan ilmu, teknologi dan 
seni (IPTEKS) pada tataran nasional dan internasional.
Misi
a.	 Menyelenggarakan pendidikan pascasarjana dalam budaya 

akademik yang menantang dan mandiri untuk menghasilkan 
lulusan yang mumpuni dalam bidangnya serta menjadi 
pribadi yang handal dan menjadi peneliti yang mampu tampil 
komptetitif  pada tataran nasional dan internasional.

b.	 Menciptakan budaya meneliti dengan mengembangkan 
payung-payung penelitian oleh dosen dengan melibatkan 
mahasiswa dalam penyelesaian studi (dalam bentuk tesis dan 
disertasi).

c.	 Mengembangkan budaya akademik melalui peningkatan 
mutu secara sinambung pada berbagai bidang strategis 
dan penciptaan jejaring baru, program entrepreuneurship 
dan kelas-kelas internasional, serta pusat-pusat kajian yang 
krusial sesuai skala prioritas dan kebutuhan masyarakat.

Tujuan PU :
Menurut Sauri (2006:34-35 Tujuan PU adalah :

a.	 Mengembangkan perilakunya untuk kehidupan pribadi dan 
kewarganegaraannya berdasar atas prinsip-prinsip etika yang 
sesual dengan ide-ide atau ajaran-ajaran demokrasi.

b.	 Berpartisipasi aktit sebagai warga negara yang bertanggung 
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jawab dalam menghadapi dan rnemecahkan masalahmasalah 
sosial, ekönomi, dan politik dalam masyarakat, bangsa, dan 
negara.

c.	 Mengakui dan menyadari saling ketergantungan dengan 
bangsa lain di dunia dan tanggung jawab pribadinya untuk

d.	 memelihara perdamaian internasional.
e.	 Memahami fenomena umum dalam lingkungan fisiknya, 

mengaplikasikan pemikiran ilmiahnya untuk masalah pribadi 
dan kewarganegaraan, dan menghargai pengaplikasian 
penemuan ilmiah untuk kesejahteraan umat manusia.

f.	 Memahami ide-ide yang datang dan luar dan mengekspresikan 
ide-idenya sendiri secara efektif.

g.	 Mencari emosi dan penyesuaian sosial yang memuaskan.
h.	 Memelihara dan memperbaiki kesehatan dirinya sendiri 

dan bekerja sama secara efektif  dan intelegen dalam 
masalahmasalah yang berhubungan dengan kesehatan 
masyarakat.

i.	 Memperoleh pengetahuan dan sikap-sikap sebagai dasar 
untuk kehidupan keluarga yang bahagia.

j.	 Memahami dan menghayati sastra, seni, musik, dan aktivitas-
aktivitas budaya lain sebagai pengungkapan pribadi dan 
pengalaman sosial, dan berpartisipasi dalam beberapa bentuk 
aktivitas yang kreatif.

k.	 Memilih suatu pekerjaan yang secara pribadi dan sosial 
memuaskan, yang memungkinkannya memanfaatkan seluruh 
kemampuan dan minatnya secara optimal

l.	 Memperoleh dan menggunakan keterampilan-keterampilan 
dan kebiasaan yang melibatkan berpikir kritis dan konstruktif.

Pendidikan Umum di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membina peserta didik menjadi manusia 
seutuhnya untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia akhiratt.

3.  Kata-kata kunci PU
Menurut Sauri (2006:31)
Manusia utuh :  
Menurut pandangan yang tuntas mencerminkan manusia 
kaffah, dalam arti satunya niat, ucapan, pikiran, perilaku, dan 
tujuan yang direalisasikàn dalam hidup bermasyarakat. Dan itu 
semua dihadapkan kepada Allah Swt. Satunya niat, ucap, dan 
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pikir, perilaku dan tujuan membebaskan manusia dari konflik 
diri yang akan mengarah kepada kepribadian terbelah. Manusia 
kaffah dalam kehidupan masyarakat bagaimanapun tidak akan 
terbawa dan terpengaruh oleh hasutan apa pun. Selanjutnya 
beliau mengatakan manusia utuh adalah “cerdas pikirannya, 
lembut hatinya, terampil tangannya”
Kepribadian siswa : 
merupakan program yang mengembangkan nilai-nilai, sikap, 
pengertian dan keterampilan umum yang oleh semua warga 
negara yang demokratis dan bertangungjawab.
Pendidikan Nilai : 
Si terdidik dapat menghayati dan mengalami nilai yang 
didikannya. Nilai tersebut akan meresap dan menyatu dengan 
dirinya dan menjadi dasar bagi terwujudnya kepribadian

4. Pendidikan menurut UUSPN
Menururt UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1.  
-	 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirmnya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
din, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

-	 Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman

-	 Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen 
pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional.

Pasal 3
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
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negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4. Pandangan PU/Nilai terhadap manusia

Sumantri (2009:29-3)
a. Hubungan Manusia dengan Allah swt

Pola hubungan manusia dengan Allah swt sebagaimana 
digambarkan dalam Al Qur’anul Kanim, Katakanlah: “Dia-lah 
Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula 
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 
Dia” (Q.5. Allhklas: 

b. Hubungan Manusia dengan Rasulullah saw
Pola hubungan manusia dengan Rasulullah saw adalah 
menegakkan sunnah Beliau, menziarahinya di Madinah, dan 
membacakan shalawat untuknya. Sunnah Rasulullah adalah 
salah satu sumber agama Islam selain daripada Al Qu?an. 
Diantara adab terhadap Rasulullah adalah berziarah ke 
makamnya dapat dilakukan pada saat menunaikan ibadah haji 
atau urnroh. Begitu juga dengan bershalawat kepadanya dan 
keluarganya adalah ajaran Islam. Sayyidiiia Mi k.w. mefigatakan 
orang yang berdoa tidak akan dikabulkan doanya oleh Allah 
swt kecuali apabila dimulai dan diakhiri dengan membaca 
shalawat atas Rasulullah dan keluarganya.

c. Hubungan Manusia dengan Dirinya Sendiri
Pola hubungan manusia dengan dirinya sendiri tenitama 
menyangkut menja kesucian din dan sifat rakus dan mengumbar 
nafsu. Mengembangkan keberanian dalam menyampaikan 
yang haq, memberantas kezaliman, memberantas kebodohan, 
sab dalam menghadapi cobaan, bersyukur atas nikrnat, rendah 
hati, tawadhu, dan tidak sombong. Ada tiga potensi yang 
ada pada din manusia, yaitu nafsu, marah, dan kecerdasan. 
Ketiganya kalau dikembangkan akan menuju ke dua arab 
yakni kutub positif  atau kutub negatif  sebagaimana gam bar 
berikut;
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d. Hubungan Manusia dalam Anggota Keluarga
Pola hubungan antar keluarga ditandai seperti berbakti kepada 
kedua orang tua, baik dalam bertutur kata, memberi bantuan 
materil dan nonmateri, memberikan nafkah kepada isteri, 
anak, dan anggota keluarga Iainnya. Isteri mentaati suami dan 
suami berlaku baik kepada isterinya, dan mendidik diii dan 
keluarga supaya bebas dan siksa api neraka. Hubungan dalam 
keluarga yang amat penting adalah pola hubungan antara orang 
tua dengan anak. Mendidik anak adalah kewajiban orang tua 
yang paling utama dan cara mendidik mi akan berbekas dalam 
din si anak. Rasulullah saw bersabda ‘kewajiban Bapak pada 
anaknya adalah memberikan dia nama yang balk, mengajari ia 
kesopanan yang baik, mengajarkan ia menulis, berenang, dan 
memanah, jangan ben makan kecuali yang baik dan kawinkan 
dia apabila dewasa.
Demikian pula sebaliknya, anak harus berbakti kepada kedua 
orang tuanya.
Sebagaimana firman Allah swt:
“Dan Karniperintahkan kepada manusia “berbuat balk) kepada dua 
orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
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iemah yang bertambah-tambah, dan nienyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakinu, htrnya 
kepada-Kulah kembalimu “. (Q.S. Lukrnan: 14).
Penghormatan anak kepada orang tua berkali-kali Allah swt 
firmankan melalui Al Quranul Karim. Ini menandakan betapa 
pentingnya hal tersebut. Menyinggung perasaan apalagi 
menghardik dan durhaka kepadanya adalah dosa besar. 
Rasulullah saw bersabda bahwa dosa besar adalah syirik kepada 
Allah swt dan durhaka kepada orang tua (HR.Tirrnidzi).

e. Hubungan Manusia dengan Masyarakat
Manusia adalah rnakhluk sosial. Kualitas kemanusiaannya 
ditentukan oleh peranannya berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan manusia lainnya dalam kehidupan bermasyarakat.
Untuk itu ada pola-pola dalam berinteraksi dan berkomunikasi 
yang hams dipedomani. Misalnya pola hubungan dengan 
masyarakat dalam konteks kepemimpinan mencakup 
berbuat adil, ihsan, menjunjung tinggi basil musyarawah, 
membela orangorang lemah, dan memandang manusia 
sederajat. Sementara sebagai anggota masyarakat perlu 
menjunjung tinggi ukhuwah iman, kemanusiaan, tolong-
menolong, pemurah, penyantun, dan menepati janji.
Islam telah memberikan motivasi yang kuat kepada umat 
manusia untuk berbuat baik. Manusia hams menegakkan 
keadilan dan menyuarakan kebenaran di mana pun ia berada. 
Allah swt berfirman:
“Kamu adalah umat yang rerbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang makruf  dan mencegah 
dan yang mungkar, dan beniman kepada Allah. Sekiranya 
Ahli Kitab beriman, teniulah 1W /ebih balk bag! mereka; 
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan niereka 
adalah orangorang yang fasik” (Q.S. All !mran:110).

f. Hubungan Manusia dengan Alam
Ada dua hal penting hubungan manusia dengan alam; 
manusia sebagai khalifah dan manusia sebagai pengelola alam. 
Manusia sebagai khalifah telah diberikan bekal dan fasilitas 
oleh Allah swt yang lengkap untuk mengembang tugas secara 
kreatif  dan dinamis membawa manusia memahami realitas 
alam dan mencapai kesejahteraan. Karena itu manusia hams 



112 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   

menyeimbangkan pikiran dan qolbunya. Ketimpangan 
pada salah satunya akan menyehabkan manusiajatuh dan 
kekhalifaannya.
Manusia sebagai pengelola alam bertanggung jawab untuk 
memakmurkan bumi, mengelola, dan melestarikannya. 
Allah swt berfirman:
Dan lngarlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat:
“Sesungguhnya Akzi hendak men] adikan seorang khal(fah 
di muka bumi” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (kha1fah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiosa berlasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya Aku niengetahui apa yang tidak kaniu 
ketehui” (Q.S. Al Baqarah: 30).
Merusak adalah salah satu sifat manusia yang didorong 
oleb nafsu dengan sifat rakus dan tamak. Sifat mi akan 
mernbahayakan alam apabila ia mengeksploitasi alam. Oleh 
karena itu Allah Swt melarang manusia berbuat kerusakan 
dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan (Q.S. Alamaidah 64)

5. Pendidikan dalam arti luas
Kajian pendidikan sebagai suatu proses yang seluas-
luasnya (informal, non formal, dan formal) menghasilkan 
peserta didik yang matang dan beragam.
Jawab:

Suhartono (2008:83) menyatakan bahwa dalam arti luas, 
pendidikan dapat didentifikasi karakteristiknya sebagai berikut :
1)	 Pendidikan berlangsung sepanjang zaman (life long education). 

Artinya dari generasi ke generasi, pendidikan berproses tanpa 
pernah berhenti.

2)	 Pendidikan berlangsung di setiap bidang kehidupan manusia. 
Artinya, pendidikan berproses pada bidang pendidikan itu 
sendiri, juga di bidang ekonomi, politik, hukum, kesehatan, 
keamanan, teknologi, perindustrian, dan sebagainya. Di setiap 
bidang kehidupan, pasti terkandung pendidikan, terlepas apakah 
persolan itu sengaja diciptakan atau memang sudah ada secara 
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alami atau sunnahtullah.
3)	 Pendidikan berlangsung di segala tempat ruang dan waktu di 

manapun, dan kapanpun. Artinya pendidikan berposes di setiap 
kegiatan kehidupan manusia. 

4)	 Objek utama pendidikan adalah pembudayaan manusia 
seutuhnya dalam memanusiawikan diri dan kehidupannya.

Dalam UU Sisdiknas No 20/2003 dikatakan bahwa : 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujdukan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Dari pengertian pendidikan diatas dalam arti 
luas ada bebarapa prinsip dasar tentang pendidikan yang akan 
dilaksanakan  yaitu :
Pertama, 	 bahwa pendidikan berlangsung seumur hidup. Usaha 

pendidikan sudah dimulai sejak manusia lahir dari 
kandungan ibunya, sampai tutup usia, sepanjang 
ia mampu untuk meneirma pengaruh dan dapat 
mengembangkan dirinya. Suatu konsekuensi dari konsep 
pendidikan sepanjang hanyat adalah, bahwa pendidikan 
tidak identik dengan persekolahan, Pendidikan akan 
berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 

Kedua, 	 tanggung jawab pendidikan merupakan tanggung jawab 
bersama semuamanusia yaknitanggung jawab orang 
tua, masyarakat, dan pemerintah. Bersama keluarga dan 
masyarakat pemerintah berusaha semaksimal mungkin 
agar pendidikan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Ketiga, 	 pendidikan bagi manusia merupakan suatu keharusan, 
karena dengan pendidikan manusia akan memiliki 
kemampuan dan kepribadian yang berkembang, yang 
disebut manusia seutuhnya (jasmani dan rohani).

Berlandaskan pendapat di atas, bahwa pendidkan dalam arti 
luas adalah segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjang 
zaman dalam situasi kegiatan kehidupan. Pendidikan berlangsung 
disegala jalur, jenjang, jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup, 
yang kemudian untuk mendorong pertumbuhan segala potenasi 
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yang ada dalam diri individu. Dengan kegiatan pembelajaran seperti 
itu, individu mampu mengubah dan mengembangkan diri menjadi 
semakin dewasa, cerdas, dan matang. Jadi pendidikan merupakan 
sistem proses perubahan menuju pendewasaan, pencerdasan, dan 
pematangan diri. Dewasa dalam hal perkembangan badan cerdas 
dalam hal perkembangan jiwa, dan matang dalam hal berperilaku. 
Dalam langkah kegiatan pendidikan selanjutnya, ketiga sasaran ini 
menjadi kerangka pembudayaan kehidupan manusia. 

Pada dasarnya pendidikan dalam arti luas, adalah wajib bagi 
siapa saja, kapan saja, dan di mana saja, karena menjadi dewasa, 
cerdas, dan matang adalah hak asasi manusia pada umumnya. Berarti 
pendidikan memang harus berlangsung di setiap jalur, jenjang jenis, 
bentuk, dan tingkat lingkungan, mulai dari lingkungan individula, 
sosial, keluarga, lingkungan masyarakat luas, dan berlansung 
sepanjang waktu. Jadi kegiata pendidikan berlangsung dengan 
memadati setiap jengkal ruang lingkup kehidupan. Dengan demikian 
pendidikan upaya untuk membuat manusia lebih baik, dalam arti 
kehidupan menjadi lebih berkembang, meningkat kehidupannya 
dari tingkat naluriah menjadi rasional berkebudayaan. Karena 
itulah pendidikan dapat diartikan sebagai pembudayaan kehidupan 
manusia. 

Membudayakan kehidupan berarti manusia berusaha 
meningkatkan potensi akal pikirannya melalui kegiatan pendidikan 
dengan menitik sentralkan pada bagaimana cara membentuk 
pengetahuan naluriah menjadi filosopi, dan filosofi menjadi ilmiah.  
Dengan demikan seluruh kegiatan hidup, baik disengaja atau tidak, 
pendidikan selalu berlangsung, apaun yang menjadi tujuan hidup 
manusia adalah tujuan pendidikan. Antara kehidupan manusia dan 
pendidikan bereksestensi bagaikan hubungan tak terpisahkan antara 
ruh dan badam manusia. Bagi manusia, pendidikan adalah mutlak 
perlu.
6. Peran PU dalam Tri Pusat Pendidikan
Menurut KH Dewantara (1962:70-73) Tri Pusat Pendidikan 
mencakup:
a.	 Alam keluarga adalah “pusat pendidikan” yang pertama dan 

yang terpenting. Oleh karena sejak timbulnya adab kemanusiaan 
hingga kini, hidup keluarga itu selalu mempengaruhi 
bertumbuhnya budi pekerti dati setiap anak.
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b.	 Alam perguruan adalah pusat pendidikan yang teristimewa 
berkewajiban mengusahakan kecerdasan (perkembangan 
intelektual) beserta pemberian ilmu pengetahuan.

c.	 Alam pemuda ysitu pergerakannya pemuda-pemuda pada zaman 
kini terselihat sudah tetap adanya dan harus disertakan dalam 
menyokong pendidikan.

Pada saat ini Tri Pusat Pendidikan menjadi : pendidikan 
informal, pendidikan formal, dan pendidikan non formal.

Berdasarkan filosofi dari  KH Dewantara, maka peran 
Pendidikan Umum dalam Tri Pusat Pendidikan adalah :
a.	 Pendidikan Informal

 Menurut Elmubarok (2007:90) Keluarga adalah satu-satunya 
sistim sosial yang ditenima di semua masyarakat, baik yang 
againis maupun yang nonagamis. Ia memiliki peran, posisi 
dan kedudukan yang bermacam-macam di tengah masyarakat 
yang bermacam-macam pula. Sebagai lembaga terkecil dalam 
masyarakat, keluarga memegang peran yang sangat luas dalam 
kehidupan sosial umat manusia. Sesungguhnya dapat dikatakan 
bahwa keluarga adalah tahap pertama lembaga-lembaga penting 
sosial, dan dalam tingkat yang sangat tinggi, ia berkaitan erat 
dengan kelahiran peradaban, transformasi wanisan, dan 
pertumbuhan serta perkembangan umat manusia. Secara 
keseluruhan, semua tradisi, keyakinan, sopan santun, sifat-sifat 
individu dan sosial, ditransfer lewat keluarga kepada generasi-
generasi berikutnya.
Keluarga merupakan batu pondasi setiap masyarakat besar 
manusia, dimana semua anggotanya memiliki peran mendasar 
dalam memperkokoh hubungan-hubungan sosial dan 
pengembangan setiap penguatannya di semua aspeknya. Untuk 
itu, segala macam usaha guna memperkuat bangunan keluarga, 
akan membuka peluang untuk pertumbuhan jasmani dan 
rohani yang sehat, dan pengokohan nilainilai moral di tengah 
masyarakat.
Menurut Sauri (2006:37) situasi pendidikan umum dalam keluarga 
melalui Materi pembinaan nilai-nilai agama dapat diterima oleh 
anak dengan balk apabila tindakan pendidikan itu dHaksanakan 
dalam ituasi pendidikan tertentu. Situasi lingkungan keluarga 
mernpengaruhi proses dan hasH pembinaan pendidikan. Situasi 



116 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   

Iuarga di mana anak itu berada tidak sepenuhnya ditentukan, 
ariskan, atau dikonstruksi oleh orang tua ataupun oleh anak, 
melainkan tersusun karena pola interaksi antara kedua pihak 
itu. Berkaitan hal tersebut Sauri (2006:37) menuturkan 
bahwa keberadaan bersama orang lain dalam situasi bersama 
membentangkan bagi anak suatu ruang yang dapat dimasukinya 
yang memungkinkannya mengembangkan din sebagai manusia. 
Orang tua yang bagi anaknya lebih besar dan lebih tua merupakan 
representasi dan masa depannya. Artinya pada orang tua “yang 
lebih tua” itu belajar mengenai bagaimana berada sebagai “orang 
yang lah besan”, sebagai orang dewasa. Dengan mengamati dan 
hidup bersama dengan orang tua, anak memproyeksikan diri dan 
mendapatkan gambaran tentang dirinya kelak; anak sepertinya 
becermin pada orang tua. Menurut Sauri (2006:37) Peran PU 
dalam pendidikan in formal dapat dilakukan dengan cara :
1)	 penataan ruang atau fisik
2)	 Penataann Sosial
3)	 Penataaan Psikologis
Momen fisik adalah hal-hal yang menyangkut faktor lingkungan 
hsik yang diperkirakan dapat mendukung terciptanya warna 
iklim dimaksud. Misalnya untuk menciptakan iklim religius, 
penataan wang harus bernafas religius. Hiasan dinding, lemari 
atau rak buku yang berisi kitab-kitab agama, motto atau lafaz 
dengan kaligrafi yang menarik, musik-musik yang dialunkan yang 
dapat menyentuh mengundang pendengar atau pengamatnya ke 
pengalaman religius.
Penataan momen psikologis menyangkut faktor-faktor psikologis 
yang mendukung terciptanya iklim religius. lklim religius misalnya 
mengandung bobot emosional yang diharapkan beresonansi, 
menggugah perasaan, dan mengundang penelusuran psikologis 
dalam alur religius. Seperti keteladanan orang tua, tegur sapa, 
berpakaian, disiplin, istiqamah, konsekuen, kasih sayang dan 
lainbin.
momen sosio-budaya meliputi faktor-faktor yang bertalian 
dengan lingkungan serta nhlai sosio-budaya. Dalam kehidupan 
religius memang ada terdapat hal-hal yang bermuatan sosio-
budaya, yang mungkin saja sebenarnya tidak tersurat dalam 
kaidah religius yang bersangkutan. Seperti memakai kopiah 
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beludru hitam sering diasosiasikan dengan pakaian santri 
sehingga berkopiah hitam sering dipandang sebagai salah satu 
atribut manusia muslim.
Dengan pertimbangan ketiga momen di atas, maka penciptaan 
situasi pendidikan sekurang-kurangnya dapat dilakukan 
melalui tiga langkah yaitu: melalul penataan lingkungan fisik, 
penataan lingkungan psikis, dan penataan pelestarian sosio-
budaya masyarakat yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
pendidikan. Ketiga langkah di atas dilakukan secara terpadu 
sehingga memungkinkan lahirnya situasi pendidikan yang utuh.

b.	 Pendidikan Formal
Menururt UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 11, pendidikan  fprmal adalah jalur 
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas : 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.  
Sauri (2006:37) mengekspresikan bahwa Pendidikan Umum 
bertujuan untuk membentuk (warga negara yang baik). Berarti 
Pendidikan Umum adalah pembentukan kepribadian, yakni 
kepribadian warga negara Warga negara yang baik adalah 
seseorang yang kepribadian yang sesual dengan falsafah negara. 
Pendidikan Umum akan berbeda pada setiap negara, karena 
falsafahnya negaranya berbeda. Yang baik di Indonesia betum 
tentu balk lain. Warga negara Indonesia yang baik adalah 
manusia atau yang berkepribadian Pancasila.
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan 
bangsa, mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yakni 
manusia yang beriman dan bertakwa. Untuk mencapai tingkat 
manusia yang beriman dan bertakwa, pendidikan agama 
memberikan penjelasan, pengarahan dan petunjuk pemeluknya. 
Sumantri (2009:18) selanjutnya diperkuat dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
Bab II pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap-kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
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serta bertangungjawab.
Apabila dianalisis fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut 
diatas dan dilihat dari sudut Taxonomy Bloom serta sudut 
pendidikan umum maka, terlihat dalam tabel analisis sebagai 
berikut:

Sumber : Sumantri (2009:19)
Berdasarkan tabel analisis tersebut di atas terlihat bahwa dari 
sudut Taxonomy Bloom bobot, fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional lebih mengutamakan aspek afektif  yang ditunjang oleh 
aspek kognitif  dan psikomotor. Sedangkan dari sudut pendidikan 
umum bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional bermuara 
pada lima profile bangsa Indonesia yang akan dibentuk atau 
dari sudut pendidikan nilai dirumuskan sebagai manusia yang 
kaffah (utuh-paripurna) , yaitu manusia yang imtak, manusia 
berakhlak mulia, manusia yang berilmu-cakap kreatif, manusia 
yang demokratis dan manusia yang bertanggungjawab sebagai 
angota keluarga, anggota masyarakat, dan warga negara.

c.	 Pendidikan non Formal
Menururt UU SisdiknasNo 20/ 2003 pasal 1 ayat 12, pendidikan 
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nonformal adalah jalur pendidikan di luar jalur pendidikan 
formal yang dapat dilaksankan secara terstruktur dan berjenjang.

Dari hasil pemaknaan tentang PU/Nilai dalam goresan 
pena : Sumantri (2009), Sauri (2006), Mulyana (2004), Waini 
(materi kuliah Dimensi Filasafat Pendidikan Umum), bahwa 
Pandangan Pendidikan Umum terhadap pendidikan nonformal 
berakar pada filosofi pendidikan berbasis masyarakat (community-
based education) yaitu merupakan mekanisme yang memberikan 
peluang bagi setiap orang untuk memperkaya ilmu pengetahuan 
dan teknologi melalui pembelajaran seumur hidup. Kemunculan 
paradigma pendidikan berbasis masyarakat dipicu oleh arus 
besar modernisasi yang menghendaki terciptanya demokratisasi 
dalam segala dimensi kehidupan manusia, termasuk di bidang 
pendidikan. Mau tak mau pendidikan harus dikelola secara 
desentralisasi dengan memberikan tempat seluas-luasnya bagi 
partisipasi masyarakat. Sebagai implikasinya, pendidikan menjadi 
usaha kolaboratif  yang melibatkan partisipasi masyarakat 
di dalamnya. Partisipasi pada konteks ini berupa kerja sama 
antara warga dengan pemerintah dalam merencanakan, 
melaksanakan, menjaga dan mengembangkan aktivitas 
pendidikaan. Sebagai sebuah kerja sama, maka masvarakat 
diasumsi mempunyai aspirasi yang harus diakomodasi dalam 
perencanaan dan pelaksanaan suatu program pendidikan. 
	 Konsep Pendidikan Berbasis Masyarakat merupakan 
perwujudan demokratisasi yang diperkuat dengan UU Sisdiknas 
No.20/2003 pasal 55. Konsep pendidikan ini memberikan 
perluasan pelayanan pendidikan untuk kepentingan masyarakat 
dan menjadi sebuah gerakan penyadaran masyarakat untuk 
terus belajar sepanjang hayat dalam mengisi tantanan kehidupan 
yang berubah-ubah. Secara konseptual, pendidikan berbasis 
masyarakat adalah model penyelenggaraan pendidikan yang 
bertumpu pada prinsip “dari masyarakat, oleh masyarakat dan 
untuk masyarakat”. Pendidikan dari masyarakat artinya pendidik 
memberikan jawaban atas kebutuhan masyarakat. pendidikan 
oleh masyarakat artinya masyarakat ditempatkan sebagai subyek/
pelaku pendidikan, bukan objek pendidikan. Pada konteks ini, 
masyarakat dituntut peran dan partisipasi aktifnya dalam setiap 
program pendidikan. Adapun pengertian pendidikan untuk 



120 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   

masyarakat artinya masyarakat diikutsertakan dalam semua 
program yang dirancang untuk menjawab kebutuhan mereka. 
Secara singkat dikatakan, masyarakat perlu diberdayakan, diberi 
peluang dan kebebasan untuk meredesain, merencanakan, 
membiayai, mengelola dan menilai sendiri apa yang diperlukan 
secara spesifik di dalam, untuk dan oleh masyarakat sendiri.
Di dalam UU Sisdiknas No. 20/2003 pasal 1 ayat 16, arti 
dari pendidikan berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan 
pendidikan berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, 
dan potensi masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari, 
oleh, dan untuk masyarakat. Dengan demikian nampak bahwa 
pendidikan berbasis masyarakat pada dasarnya merupakan 
suatu pendidikan yang memberikan kemandirian dan kebebasan 
pada masyarakat untuk menentukan bidang pendidikan yang 
sesuai dengan keinginan masyarakat itu sendiri. Sementara itu 
dilingkungan akademik para akhli juga memberikan batasan 
pendidikan berbasis masyarakat. Menurut Michael W. Galbraith, 
community-based education could be defined as an educational process by 
which individuals (in this case adults) become more corrtpetent in their 
skills, attitudes, and concepts in an effort to live in and gain more control 
over local aspects of  their communities through democratic participation. 
Artinya, pendidikan berbasis masvarakat dapat diartikan sebagai 
proses pendidikan di mana individu-individu atau orang dewasa 
menjadi lebih berkompeten dalam ketrampilan, sikap, dan 
konsep mereka dalam upaya untuk hidup dan mengontrol aspek-
aspek lokal dari masyarakatnya melalui partisipasi demokratis. 

Pendapat lebih luas tentang pendidikan berbasis 
masyarakat dikemukakan oleh Mark K. Smith sebagai berikut: 
… as a process designed to enrich the lives of  individuals and groups 
by engaging with people living within a geographical area, or sharing a 
common interest, to develop voluntar-ily a range of  learning, action, and 
reflection opportunities, determined by their personal, social, econornic and 
political need.” Pendidikan berbasis masyarakat adalah sebuah 
proses yang didesain untuk memperkaya kehidupan individual 
dan kelompok dengan mengikutsertakan orang-orang dalam 
wilayah geografi, atau berbagi mengenai kepentingan umum, 
untuk mengembangkan dengan sukarela tempat pembelajaran, 
tindakan, dan kesempatan refleksi yang ditentukan oleh pribadi, 
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sosial, ekonomi, dan kebutuhan politik mereka.
Dengan demikian, pertama: perespektif  PU dalam 
pendekatan pendidikan berbasis masyarakat adalah 
salah satu pendekatan yang menganggap masyarakat sebagai 
agen sekaligus tujuan, melihat pendidikan sebagai proses 
dan menganggap masyarakat sebagai fasilitator yang dapat 
menyebabkan perubahan menjadi lebih baik. Dari sini dapatlah 
dipahami bahwa pendidikan dianggap berbasis masyarakat 
jika tanggung jawab perencanaan hingga pelaksanaan berada 
di tangan masyarakat. Pendidikan berbasis masyarakat bekerja 
atas asumsi bahwa setiap masyarakat secara fitrah telah dibekali 
potensi untuk mengatasi masalahnya sendiri. Baik masyarakat 
kota ataupun desa, mereka telah memiliki potensi untuk 
mengatasi masalah mereka sendiri berdasarkan sumber daya 
vang mereka miliki serta dengan memobilisasi aksi bersama 
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Kedua, 
pandangan PU terhadap pendidikan nonformal sejalan dengan 
UU sisdiknas no 20/2003 pasal 55 tentang Pendidikan Berbasis 
Masyarakat disebutkan sebagai berikut:
1) 	 Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis 

masyarakat pada pendidikan formal dan nonformal sesuai 
dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan budaya 
untuk kepentingan masyarakat.

2)	 Penyelenggara pendidikan berbasis masyarakat 
mengembangkan dan melaksanakan kurikulum dan 
evaluasi pendidikan, serta manajemen dan pendanannya 
sesuai dengan standar nasional pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, Pandangan PU dalam pendidikan 
nonformal mempunyai implikasi sebagai berikut :
1)	 Pendidikan berbasis masyarakat merupakan upaya 

untuk lebih melibatkan masyarakat dalam upaya-upaya 
membangun pendidikan untuk kepentingan masyarakat 
dalam menjalankan perannya dalam kehidupan.

2)	 Pendidikan nonformal berbasis masyarakat merupakan 
suatu upaya untuk menjadikan pendidikan nonformal 
lebih berperan dalam upaya membangun masyarakat dalam 
berbagai bidangnya, pelibatan masyarakat dalam pendidikan 
nonformal dapat makin meningkatkan peran pendidikan 
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yang dapat secara langsung dirasakan oleh masyarakat.
3)	 Untuk mencapai hal tersebut pemberdayaan masyarakat 

melalui pengelolaan pendidikan nonformal menjadi 
suatu keharusan, dalam hubungan ini diperlukan tentang 
pemahaman kondisi masyarakat khususnya di desa berkaitan 
dengan hal-hal yang dibutuhkan dalam rangka meningkatkan 
kualitas hidupnya, serta turut bertanggungjawab dalam 
upaya terus mengembangkan pendidikan yang berbasis 
masyarakat, khususnya masyarakat desa

 
7. PU dan bidang konsentrasi

Sumantri (2009) menjelaskan bahwa tentang konsentrasi dala 
PU mencakup : Filsafat, Sosiologi, Pendidikan Nilai, dan Agama 
sebagai berikut:

7.1. Pendidikan Umum dalam Filsafat
Paolo Freire menggagas adanya concienhizacao (kesadaran untuk 
melakukan). Concientizacao adalah kesadaran untuk melakukan 
pernbelaan kemanusiaan. Dapat memberantas buta huruf  
di kalangan orang dewasa misalnya, dimaknai sebagai usaha 
membebaskan manusia dan belenggu kebodohan.
Freire mengklarifikasikan kesadaran dalam tiga hal. Pertama, 
kesadaran magis (magical conciousness) yaitu kesadaran yang tidak 
mampu melihat kaitan antara satu faktor dengan yang lainnya, 
dalam hal ml melihat faktor di luar manusia. Kedua, kesadaran naf  
(Naival consciosness) yaltu manusia menjadi akar penyebab masalah 
masyarakat. Ketiga, kesadan knitis (critical conciousness) yaitu 
sistem dan struktur sebagai sumber masalah. Kritis penyadaran 
struktur dan sistem politik, sosial, ekonomi, budaya pada 
masyanakat Hal mi menunjukan bahwa kritisme sangatlah penting 
di dalam pengembangan penyadaran masyarakat.
Secara filosofi UNESCO merekomendasikan pembaharuan 
pendidikan dan pembelajaran pada lima konsep pokok paradigma 
pembelajaran dan padidikan, yaitu:
a.	 Learning to know: guru hendaknya mau menjadi fasilitator bagi 

peserta didiknya. 
b.	 Learning to do : peserta didik dilatih untuk secara sadar mampu 

melakukan suatu perbuatan atau tindakan produktif  dalam 
dalam ranah pengetahuan, perasaan dan penghendakan. 
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Peserta didik dilatih untuk aktif-positif  danipada aktifnegatif. 
Pengajaran yang hanya menekankan aspek intelektual saja 
sudah usang.

c.	 Learning to live together : ini adalah tanggapan nyata terhadap 
arus deras spesialisme dan individualisme. NiIai baru sepati 
kompetisi, efisiensi, keefektifan, kecepatan, telah diterapkan 
secara keliru dabrn dunia pendidikan. Sebagai misal, 
sebenarnya kompetisi hanya akan bersifat adil kalau berada 
dalam payung kooperatif  dan didasarkan pada kesamaan 
kemampuan, kesempatan, lingkup, sarana, tanpa itu semua 
hanyalah merupakan kompetisi yang akan mengakibatkan 
yang “kalah” akan selalu kalah. Sekolah sebagai suatu 
masyarakat mini seharusnya mengajarkan “cooperatif  learning”, 
kerjasama dan bersama-sama, dan bukannya pertandingan 
intelektualistik semata-mata, yang hanya akan menjadikan 
manusia pandai tetapi termakan oleb kepandaiannya sendiri 
dan juga membodohi orang lain. Sekolah menjadi suatu 
paguyuban penuh kekeluargaan dan mengembangkan daya 
cipta, rasa dan karsa, atau aspek-aspek kemanusiaan manusia.

d.	 Learning to be: dihayati dan dikembangkan untuk memiliki rasa 
percaya din yang tinggi. Setiap peserta didik memiliki harga diri 
berdasarkan diri yang senyatanya. Pesenta didik dikondisikan 
dalam suasana yang dipercaya, dihargai, dan dihormati sebagai 
pribadi yang unik, merdeka, berkemampuan, adanya kebebasan 
untuk mengekspresikan diri sehingga terus menerus dapat 
menemukan jati dininya. Subyek didik diberikan suasana dan 
sistem yang kondusif  untuk menjadi dirinya sendiri.

e.	 Learning throughout life: yaitu bahwa pembelajaran tidak dapat 
dibatasi oleh ruang dan waktu. Pembelajaran dan pendidikan 
berlangsung seumur hidup. Pelaku pendidikan formal 
hendaknya berorientasi pada proses dan bukan pada hasil atau 
produk semata.

Secara detail unsur Pendidikan Umum dalam filsafat dapat kita 
lacak lewat empat bagian dasar yaitu:

Dasar Ontologis Pendidikan Umum
Pertama-tama pada latar filsafat diperlukan dasar ontologis dan 
pendidikan umum. Adapun aspek realitas yang dijangkau teori dan 
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pendidikan umum melalui pengalaman pancaindra adalah dunia 
pengalaman manusia secara empiris. Objek Pendidikan Umum 
adalah manusia seutuhnya, manusia yang lengkap aspekpek 
kepribadiannya. Objek formal Pendidikan Umum dibatasi pada 
manusia seutuhnya di dalam fenomena atau situasi pendidikan. 
Didalam situasi sosial manusia itu sening berperilaku idak utuh, 
hanya menjadi makhluk berperilaku individual dan/atau makhluk 
sosial berperilaku kolektif. Sistem nilai harus terwujud dalam 
hubungan inter dan antar pribadi yang menjadi syarat mutlak 
(conditio sine qua non) bagi terlaksananya mendidik dan mengajar. 
Hal itu terjadi mengingat pihak pendidik yang berkepribadiaan 
sendiri secara
utuh memperlakukan peserta didiknya secara terhormat sebagai 
pribadi pula. Jika pendidik tidak bersikap afektif  utuh demikian 
maka akan terjadi mata rantai yang hilang (the missing link) atas 
faktor hubungan serta didik-pendidik atau antara siswa-guru. 
Dengan begitu pendidikan hanya akan terjadi secara kuantitatif  
sekalipun bersifat optimal, sedangkan kualitas manusianya belum 
tentu utuh.
Dasar epistemologis Pendidikan Umurn
Dasar epistemologis diperlukan oleh Pendidikan Uthum atau 
pakar Pendidikan Umum demi mengembangkan ilmunya secara 
produktif  dan bertanggung jawab. Pendidikan Umum memerlukaan 
pendekatan fenomenologis yang akan menjalin studi iempirik 
dengan studi kualitatif-fenomenologis. Karena penelitian tertuju 
tidak hanya pemahaman dan pengertian (Bodgan & Biklen, 1982) 
melainkan unuk mencapai kearifan (kebijaksanaan atau wisdom) 
tentang m pendidikan. Inti dasar epistemologis ini adalah agar 
dapat ditentukan bahwa dalam menjelaskaan objek formalnya, 
telaah Pendidikan Umum tidak hanya mengembangkan ilmu 
terapan melainkan menuju kepada telaah teon dan Pendidikan 
Umum sebagai ilmu otonom yang mempunyai objek formil 
sendiri atau problematika sendiri sekalipun tidak dapat hanya 
menggunakan pendekatan kuantitatif  alan p.m ekspuirnental 
(Campbell & Stanley, 1963). Dengan demikian uji kebenaran 
pengetahuan sangat diperlukan secara korespondensi, secara 
koheren dan sekaligus secara praktis atau pragmatis (Randall & 
Buchler, 1942).
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Dasar aksiologis Pendidikan Umum
Kemanfaatan teori Pendidikan Umurn tidak hanya perlu sebagai 
ilmu yang otonum tetapi juga diperlukan untuk memberikan dasar 
yang sebaik-baiknya bagi pendidikan sebagai proses pembudayaan 
rnanusia secara beradab. Oleb karena itu nilai Pendidikan Umum 
tidak hanya bersifat intrinsic seperti seni untuk seni, melainkan 
juga nilai ekstrinsik dan ilmu untuk menelaah dasar-dasar 
kemungkinan bertindak dalam praktek melalui kontrol tethadap 
pengaruh yang negatif  dan meningkatkan pengaruh yang positif  
dalam pendidikan. Dengan demikian Pendidikan Umum tidak 
bebas nilai mengingat hanya terdapat batas yang sangat tipis antar 
pekerjaan Pendidikan Umum dan tugas pendidik sebagai pedagok. 
Dalam hal ini relevan sekali untuk memperhatikan pendidikan 
umum dalam bidang yang sarat nilai seperti dijelaskan oleh Phenix 
(1966). Itu sebabnya Pendidikan Umum memerlukan teknologi 
pula tetapi pendidikan bukanlah bagian dari iptek. Namun harus 
diakui bahwa Pendidikan Umum belum jauh pertumbuhannya 
dengan kebanyakan ilmu sosial dan ilmu prilaku. Lebih-lebih di 
Indonesia.

7.2. Pendidikan Umum dan Sosiologi.
Pendidikan sebagai gejala sosial dalam kehidupan mempunyai 
landasan individual, sosial dan cultural. Pada skala mikro 
pendidikan bagi individu dan kelompok kecil berlangsung dalam 
skala relatif  tebatas seperti antara sesama sahabat, antara seorang 
guru dengan satu atau sekeJompok kecil siswanya, serta dalam 
keluarga antara suaxni dan isteri, antara orang tua dan anak serta 
anak lainnya. Pendidikan dalam skala mikro diperlukan agar 
manusia sebagai individu berkembang semua potensinya dalam 
arti perangkat pembawaanya yang baik dengan lengkap. Manusia 
berkembang sebagai individu menjadi pribadi yang unik yang 
bukan duplikat pribadi lain. Tidak ada manusia yang diharap 
mempunyai kepribadian yang sama sekalipun keterampilannya 
hampir serupa. Dengan adanya individu dan keiompok yang 
berbeda-beda diharapkan akan mendorong terjadinya perubahan 
masyarakat dengan kebudayaannya secara progresif. Pada 
tingkat dan skala mikro pendidikan merupakan gejala sosial yang 
mengandalkan interaksi manusia sebagai sesama (subyek) yang 
masing-masing bernilai setara. Tidak ada perbedaan hakiki dalam 
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nilai orang perorang karena interaksi antar pribadi (interpersonal) 
itu merupakan perluasan dan interaksi internal dan seseorang 
dengan dirinya sebagai orang lain, atau antara saya sebagai orang 
kesatu (yaitu aku) dan saya sebagai orang kedua atau ketiga (yaitu 
daku atau-ku; harap bandingkan dengan pandangan orang Inggris 
antara I dan me). 
Pada skala makro pendidikan berlangsung dalam ruang 
lingkup yang besar seperti dalam masyarakat antar desa, antar 
sekolah, antar kecamatan, antar kota, masyarakat antar suku 
dan masyarakat antar bangsa. Dalam skala makro masyarakat 
melaksanakan pendidikan bagi regenerasi sosial yaitu pelimpahan 
harta budaya dan pelestarian nilai-nilai luhur dan suatu generasi 
kepada generasi muda dalam kehidupan masyarakat. Diharapkan 
dengan adanya pendidikan dalam anti luas dan skala makro maka 
perubahan sosial dan kestabilan masyarakat berangsung dengan 
baik dan bersama-sama. Pada skaJa makro ml pendidikan sebagai 
gejala sosial sering terwujud dalam bentuk komunikasi terutama 
komunikasi dua arah. Dilihat dan sisi makro, pendidikan meliputi 
kesamaan arah dalam pikiran dan perasaan yang berakhir dengan 
tercapainya kemandirian oleh peserta didik. Maka pendidikan 
dalam skala makro cenderung dinilai bersifat konservatif  dan 
tradisional karena sering terbatas pada penyampalan bahan ajar 
kepada peserta didik dan bisa kehilangan ciri interaksi yang afektif. 
Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan memiliki lapangan 
penyelidikan, sudut pandang, metode, dan susunan pengetahuan. 
Obyek penelitian sosiologi adalah tingkah laku manusia dalam 
kelompok. Sudut pandangnya iilah memandang hakekat 
masyarakat kebudayaan, dan individu secara ilmiah. Sedangkan 
susunan pengetahuan dalam sosiologi terdiri atas kosep-konsep 
dan prinsip-prinsip mengenai kehidupan kelompok sosial, 
kebudayannya, dan perkembangan pribadi.

7.3. Pendidikan Umum sebagai Pendidikan Nilai
Mempelajari sejarah Pendidikan Nilai, kita akan memperoleh 
pengertian tentang fungsi Pendidikan Nilai dalam keseluruhan 
kebudayaan. Sejarah mengajarkan kita-untuk membedakan mana 
yang bernilai tinggi dan mana yang tidak. sehingga kita terhindar 
dan tindakan-tindakan yang salah dan sesat Apa yang kita 
ketahui tentang masa lampau menjadi pegangan, sehingga tidak 
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menimbulkan anggapan bahwa masa kini adalab yang terbaik, 
sebaliknya masa lalu adalah selalu jelek. Kita mesti sadar bahwa 
usaha-usaha pendidikan itu hendaknya senantiasa disesuaikan atau 
diselaraskan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kita juga mesti sadar bahwa 
usaha-usaha pendidikan pada hakekatnya adalah transmisi nilai-
nilai kehidupan manusia yang berharga untuk kebutuhan generasi 
berikutnya. Oleh karena itu proses dal am pendidikan kita perlu 
memperhatikam 3 hal yaitu:
a.	 Bahwa sejak dahulu, banyak teori-teori pendidikan 

dikemukakan orang yang kemudian dilupakan. Tetapi kita 
sadari bahwa ada kebenarankebenaran yang berlaku sepanjang 
masa dan bernilai tinggi bagi perkembangan kebudayaan.

b.	 Timbulnya beberapa pendapat bahwa teori-teori pendidikan 
tidak dapat kita rumuskan secara mutlak, berlaku setiap waktu 
dan setiap bangsa. Pendidikan berhubungan erat dengan 
falsafah hidup, kepercayaan, politik. Konsep hidup yang selalu 
berubah karena di1engaruhi oleh pemaknaan yang berbeda.

c.	 Pendidikan itu adalah suatu garis yang menuju ke arab 
perkembangan dan perbaikan sistem (Djumhur dan 
Danasaputra, 1976:2).

Istilah Nilai menunjuk pada suatu konsep yang dikukuhi oleh 
individu atau anggota suatu kelompok secara kolektif  mengenai 
sesuatu yang diharapkan (disirable) dan berpengaruh terhadap 
pemilihan cara maupun tindakan dan beberapa alternatif  
(Kluckhohn dalam Berry at al., 1999:102). 
Nilai biasa dipertimbangkan sebagai hal yang Iebih umum dalam 
karakter (tabiat) ketimbang sikap, namun kurang umum jika 
dibandingkan dengan ideology (sebagaimana sistem politik). Nilai 
nampak sebagai ciri individu dan masyarakat yang relatif  stabil 
dan karena itu berkaitan dengan sifat kepribadian dan pencirian 
budaya. 
Dalam antropologi dan sosiologi, nilai dicakup sebagai suatu segi 
dan suatu hudaya masyarakat. Hal mi tampak dalam batasan-
batasan tentang budaya dan kadang dalam paparan berlandaskan 
penelitian lapangan mengenai masyarakat dan budaya tertentu.
Orientasi Nilai
a.	 Orientasi manusia - alam berkenaan dengan hubungan 
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manusia dengan lingkungan alamnya Ada tiga alternatif: 
penguasaan manusia atas alam, eksploitasi manusia atas alam, 
dan keselarasan manusia dengan alam.

b.	 Orientasi waktu berkenaan dengan orientasi seseorang 
terhadap masa lalu, masa sekarang, dan masa datang.

c.	 Orientasi aktivitas berkenaan dengan suatu pilihan untuk 
menjadi, mengada, atau melakukan sesuatu. Intinya, hal mi 
mencerminkan penikmatan atas eksistensi seseorang dalam 
kekinian atas perubahan menuju eksistensi baru atau atas 
aktivitas tanpa perubahan apapun.

d.	 Orientasi relasional berkenaan dengan hubungan manusia 
dengan orang lain dan menekankan individualisme, hubungan 
berjenjang (kecondongan kearah orang lain dalam kelompok 
kekerabatan), atau hubungan lineal (suksesi yang diatur dalam 
kelompok).

e.	 Kodrat manusia ditaksir sebagal matra baik, buruk atau tak 
masuk dalam salah satu matra pun, juga disebutkan atau tak 
disebutkan sebagai tak masnk pada matra lain (1999:106).

Sesuatu itu atau perilaku itu dianggap bernilai manakala ada 
standar orientasi yang disepakati oleh masyarakat penyangganya. 
Orientasi nilai adalah target capaian yang dicita-citakan oleh 
masyarakat manusia menuju kesejahteraan hidup lahir batin. Di 
samping itu penetapan orientasi sebagai rujukan perilaku manusia 
pada kelompok masyarakat tertentu serta untuk memberikan 
tingkatan harga pada benda atau peristiwa.
Pendidikan Nilai, sudah bisa dipastikan telah ada sejak dulu ketika 
manusia mengenal peradaban. 

7.4. Konsentrasi Agama dalam Pendidikan Umum
Menurut Sauri (2006:40-43)
Pendidikan Umum bertujuan untuk membentuk good citizen 
(warga negara yang balk). Berarti Pendidikan Umum adalah 
pembentukan kepribadian, yakni kepribadian warga negara 
yang balk. Warga negara yang balk adalah seseorang yang 
mempunyai kepribadian yang sesuai dengan falsafah negara. 
Kareria itu Pendidikan Umum akan berbeda pada setiap 
negara, karena falsafah negaranya berbeda. Yang baik di 
Indonesia belum tentu baik di negara lain. Warga negara 
Indonesia yang baik adalah manusia Pancasila atau yang 
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berkepribadian Pancasila.
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan 
bangsa, mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, 
yakni manusia yang beriman dan bertakwa. Untuk mencapal 
tingkatan manusia yang beriman dan bertakwa, pendidikan 
agama dalam PU berperan memberikan penjelasan, 
pengarahan dan petunjuk kepada pemeluknya. Pendidikan 
Agama melatarbelakangi dan menjadi dasar Pendidikan 
Umum. Tanpa pendidikan agama, Pendidikan Umum menjadl 
kering. Anak didik tahu akan hal-hal bersifat teknik saja, tanpa 
merighiraukan apa arti semua itu bagi kemanusiaan pada 
umumnya.
Sesuai dengan tujuannya, maka Pendidikan Umum tidak 
hanya berkaitan dengan satu bidang disiplin tertentu saja, 
melainkan akumulasi dan berbagai disiplin dengan mengambil 
makna-makna esensial dan berbagai disiplin tersebut. Yang 
banyak memberikan kontribusi terhadap Pendidikan Umum 
di Indonesia adalah: Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Kewarganegaraan. Karena itu, kedua unsur ini yang perlu 
dibina oleh Pendidikan Umum dalam lingkup persekolahan.

8. Mazhab Filsafat Pendidikan di Indonesia
7.1. Aliran Progresivisme

Aliran progresivisme mengakui dan berusaha mengembangkan 
asas progesivisme dalam sebuah realita kehidupan, agar 
manusia bisa survive menghadapi semua tantangan hidup. 
Dinamakan instrumentalisme, karena aliran ini beranggapan 
bahwa kemampuan intelegensi manusia sebagai alat untuk 
hidup, untuk kesejahteraan dan untuk mengembangkan 
kepribadiaan manusia. Dinamakan eksperimentalisme, karena 
aliran ini menyadari dan mempraktikkan asas eksperimen 
untuk menguji kebenaran suatu teori. Dan dinamakan 
environmentalisme, Karena aliran ini menganggap lingkungan 
hidup itu memengaruhi pembinaan kepribadiaan (Muhammad 
Noor Syam, 1987: 228-229)
Adapun tokoh-tokoh aliran progresivisme ini, antara lain, 
adalah William James, John Dewey, Hans Vaihinger, Ferdinant 
Schiller, dan Georges Santayana.
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Aliran progesivisme telah memberikan sumbangan yang 
besar di dunia pendidikan saat ini. Aliran ini telah meletakkan 
dasar-dasar kemerdekaan dan kebebasan kepada anak didik. 
Anak didik diberikan kebaikan baik secara fisik maupun cara 
berpikir, guna mengembangkan bakat dan kemampuan yang 
terpendam dalam dirinya tanpa terhambat oleh rintangan yang 
dibuat oleh orang lain (Ali, 1990: 146). Oleh karena itu, filsafat 
progesivisme tidak menyetujui pendidikan yang otoriter.
John Dewey memandang bahwa pendidikan sebagai proses 
dan sosialisasi (Suwarno, 1992: 62-63). Maksudnya sebagai 
proses pertumbuhan anak didik dapat mengambil kejadian-
kejadian dari pengalaman lingkungan sekitarnya. Maka dari 
itu, dinding pemisah antara sekolah dan masyarakat perlu 
dihapuskan, sebab belajar yang baik tidak cukup di sekolah 
saja.
Dengan demikian, sekolah yang ideal adalah sekolah yang 
isi pendidikannya berintegrasi dengan lingkungan sekitar. 
Karena sekolah adalah bagian dari masyarakat. Dan untuk itu, 
sekolah harus dapat mengupyakan pelestarian karakteristik 
atau kekhasan lingkungan sekolah sekitar atau daerah di 
mana sekolah itu berada. Untuk dapat melestarikan usaha 
ini, sekolah harus menyajikan program pendidikan yang 
dapat memberikan wawasan kepada anak didik tentang apa 
yang menjadi karakteristik atau kekhususan daerah itu. Untuk 
itulah, fisafat progesivisme menghendaki sis pendidikan 
dengan bentuk belajar “sekolah sambil berbuat” atau learning 
by doing (Zuhairini, 1991: 24).
Dengan kata lain akal dan kecerdasan anak didik harus 
dikembangkan dengan baik. Perlu diketahui pula bahwa 
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pemindahan 
pengetahuan (transfer of  knowledge), melainkan juga berfungsi 
sebagai pemindahan nilai-nilai (transfer of  value), sehingga anak 
menjadi terampildan berintelektual baik secara fisik maupun 
psikis. Untuk itulah sekat antara sekolah dengan masyarakat 
harus dihilangkan.

 
7.2. Aliran Esensialisme

Aliran esensialisme merupakan aliran pendidikan yang 
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didasarkan pada nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak 
awal peradaban umat manusia. Esensialisme muncul pada 
zaman Renaisance dengan cirri-cirinya yang berbeda dengan 
progesivisme. Dasar pijakan aliran ini lebih fleksibel dan 
terbuka untuk perubahan, toleran, dan tidak ada keterkaitan 
dengan doktrin tertentu. Esensiliasme memandang bahwa 
pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai yang memiliki 
kejelasan dan tahan lama, yang meberikan kestabilan dan nilai-
nilai terpilih yang mempunyai tata yang jelas (Zuhairini, 1991: 
21).
Idealisme, sebagai filsafat hidup, memulai tinjauannya 
mengenai pribadi individu dengan menitikberatkan pada aku. 
Menurut idealisme, pada tarap permulaan seseorang belajar 
memahami akunya sendiri, kemudian ke luar untuk memahami 
dunia objektif. Dari mikrokosmos menuju ke makrokosmos. 
Menurut Immanuel Kant, segala pengetahuan yang dicapai 
manusia melalui indera memerlukan unsure apriori, yang tidak 
didahului oleh pengalaman lebih dahulu.
Bila orang berhadapan dengan benda-benda, bukan berarti 
semua itu sudah mempunayi bentuk, ruang, dan ikatan waktu. 
Bentuk, ruang , dan waktu sudah ada pada budi manusia 
sebelum ada pengalaman atu pengamatan. Jadi, apriori yang 
terarah buikanlah budi pada benda, tetapi benda-benda itu 
yang terarah pada budi. Budi membentuk dan mengatur 
dalam ruang dan waktu. Dengan mengambil landasan pikir 
tersebut, belajar dapat didefinisikan sebagai substansi spiritual 
yang membina dan menciptakan diri sendiri (Poedjawijatna, 
1983: 120-121).
Roose L. finney, seorang ahli sosiologi dan filosof  , 
menerangkan tentang hakikat social dari hidup mental. 
Dikatakan bahwa mental adalah keadaan ruhani yang pasif, hal 
ini berarti bahwa manusia pada umumnya menerima apa saja 
Yng telah ditentukan dan diatur oleh alam social. Jadi, belajar 
adalah menerima dan mengenal secara sungguh-sungguh 
nilai-nilai social angkatan baru yang timbul untuk ditambah, 
dikurangi dan diteruskan pada angkatan berikutnya.
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7.3. Aliran Perenialisme 
Perenialisme memandang pendidikan sebagai jalan kembali 
atau proses mengembalikan keadaan sekarang. Perenialisme 
memberikan sumbangan yang berpengaruh baik teori 
maupun praktik bagi kebudayaan dan pendidikan zaman 
sekarang (Muhammad Noor Syam, 1986: 154). Dari pendapat 
ini diketahui bahwa perenialisme merupakan hasil pemikiran 
yang memberikan kemungkinan bagi sseorang untukk bersikap 
tegas dan lurus. Karena itulah, perenialisme berpendapat 
bahwa mencari dan menemukan arah arsah tujuan yang jelas 
merupakan tugas yang utama dari filsafat, khususnya filsafat 
pendidikan.
Menurut perenialisme, ilmu pengetahuan merupakan filsafat 
yang tertinggi, karena dengan ilmu pengetahuanlah seseorang 
dapat berpikir secara induktif. Jadi, dengan berpikir maka 
kebenaran itu akan dapat dihasilkan. Penguasaan pengetahuan 
mengenai prinsip-prinsip pertama adalah modal bagi 
seseorang untuk mengembangkan pikiran dan kecerdasan. 
Dengan pengetahuan, bahan penerangan yang cukup, orang 
akan mampu mengenal dan memahami factor-faktor dan 
problema yang perlu diselesaikan dan berusaha mengadakan 
penyelesaian masalahnya.
Diharapkan anak didik mampu mengenal dan mengembangkan 
karya-karya yang menjadi landasan pengembangan disiplin 
mental. Karya-karya ini merupakan buah pikiran besar pada 
masa lampau. Berbagai buah pikiran mereka yang oleh zaman 
telah dicatat menonjol seperti bahasa, sastra, sejarah, filsafat, 
politik, ekonomi, matematika, ilmu pengetahuan alam, dan 
lain-lainnya, yang telah banyak memberikan sumbangan 
kepadaperkembangan zaman dulu.
Tugas utama pendidiakn adalah mempersiapkan anak didik 
kea rah kematangan. Matang dalam arti hiodup akalnya. Jadi, 
akl inilah yang perlu mendapat tuntunan kea rah kematangan 
tersebut. Sekolah rendah memberikan pendidikan dan 
pengetahuan serba dasar. Dengan pengetahuan yang 
tradisional seperti membaca, menulis, dan berhitung, 
anak didik memperoleh dasar penting bagi pengetahuan-
pengetahuan yang lain.
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Sekolah, sebagai tempat utama dalam pendidikan, 
mempesiapkan anak didik ke arah kematangan akal dengan 
memberikan pengetahuan. Sedangkan tugas utama guru 
adalah memberikan pendidikan dan pengajaran (pengetahuan) 
kepada anak didik. Dengan kata lain, keberhasilan anak dalam 
nidang akalnya sangat tergantung kepada guru, dalam arti 
orang yang telah mendidik dan mengajarkan.

 
7.4. Aliran Rekonstruksionisme

Kata Rekonstruksionisme bersal dari bahasa Inggris reconstruct, 
yang berarti menyusun kembali. Dalam konteks filsafat 
pendidikan, rekonstruksionisme merupakan suatu aliran yang 
berusaha merombak tata susunan hidup kebudayaan yang 
bercorak modern. Aliran rekonstruksionisme pada prinsipnya 
sepaham dengan aliran perenialisme, yaitu berawal dari krisis 
kebudayaan modern. Menurut Muhammad Noor Syam 
(1985: 340), kedua aliran tersebut memandang bahwa keadaan 
sekarang merupakan zaman yang mempumyai kebudayaan yang 
terganggu oleh kehancuran, kebingungan, dan kesimpangsiuran.
Aliran rekonstruksionisme berkeyakinan bahwa tugas 
penyelamatan dunia merupakan tugas semua umat manusia. 
Karenanya, pembinaan kembali daya intelektual dan spiritual 
yang sehat melalui pendidikan yang tepat akan membina 
kembali manusia dengan nilai dan norma yang benar pula demi 
generasi yang akan datang, sehingga terbentuk dunia baru dalam 
pengawasan umat manusia.
Di samping itu, aliran ini memiliki persepsi bahwa masa depan 
suatu bangsa merupakan suatu dunia yang diatur dan diperintah 
oleh rakyat secara demokratis, bukan dunia yang dikuasai oleh 
golongan tertentu. Cita-cita demokrasi yang sesungguhnya tidak 
hanya teori, tetapi mesti diwujudkan menjadi kenyataan, sehingga 
mampu meningkatkan kualitas kesehatan, kesejahteraan dan 
kemakmuran serta keamanan masyarakat tanpa membedakan 
warna kulit,, keturunan, nasionalisme, agama (kepercayaan) dan 
masyarakat bersangkutan. 

7.5. Eksistensialisme
(a) Menekankan pada individual dalam proses progresifnya 
dengan pemikiran yang merdeka dan otentik. (b) Pada dasarnya 
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perhatian dengan kehidupan sebagai apa adanya dan tidak dengan 
kualitas-kualitas abstraknya. (c) Membantu individu memahami 
kebebasan dan tanggung jawab pribadinya. Jadi, menggunakan 
pendidikan sebagai jalan mendorong manusia menjadi lebih 
terlibat dalam kehidupan sebagaimana pula dengan komitmen 
tindakannya. (d) Individu seharusnya senantiasa memperbaiki 
diri dalam kehidupan dunia yang terus berubah. (e) Menekankan 
pendekatan “I-Thou” (Aku-Kamu) dalam proses pendidikan, 
baik guru maupun murid. (f) Promosikan pendekatan langsung-
mendalam (inner-directed) yang humanistik; dimana siswa bebas 
memilih kurikulum dan hasil pendidikannya.

7.6. Behavioral Engineering (Rekayasa Perilaku)
(a) Kehendak bebas adalah ilusi (Free-will is illusory). (b) Percaya 
bahwa sikap manusia kebanyakan merefleksikan tingkah laku dan 
tindakan yang terkondisikan oleh lingkungan. (c) Memakai metode 
pengkondisian sebagai cara untuk mengarahkan sikap manusia. (d) 
Pendidik perlu membangun suatu lingkungan pendidikan dimana 
individu didorong melalui ganjaran dan hukuman untuk kebaikan 
mereka dan orang lain.

8. Perespektif  PU Menuru para ahli
Sumantri (2009) menjelaskan
Konsep tentang pendidikan umum, pada awalnya menurut 

penuturan Henry NB (1952) dalam bukunya The Fifty First Year 
Book Of  The National Society of  Education. The Study of  
Educational Part One (I) General Education Chicago, The University 
of  Chicago Press. Berangkat dan pemikiran-pemikiran pendidikan, 
umumnya lahir di negara-negara belahan barat. Hal mi membawa 
implikasi bahwa konsep-konsep yang terkandung dalam pendidikan 
umum banyak bernuansa nilai-nilai yang ditransformasikan oleh para 
pemikir tersebut. Menurut Popon Sumarni (2007:1-2) masyarakat 
Amerika Serikat melahirkan konsep pendidikan umum sebagai 
reaksi terhadap Liberal Education yang amat menekankan pada 
spesialisasi, teknik materi, disiplin, klasik, fragmentasi kurikulum 
yang mengakibatkan terpecahnya pengalaman pendidikan siswa. 
Hal seperti mi di kemukakan oleh T.R. Mc. Connel dalam Nelson 
B (1952:2), sebagai berikut:
General Education was against over specialization, against imbalance between 
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the pursuit of  special interest and the attainment of  the broader culcation that 
liberally educated man was trastionally expected to posses. It was a reaction 
to, against the fragmentation of  the curriculum an the disunity in the students 
educational experience that were inevitable cocomitans of  the vast increase in 
specialized knowledge.
Spesialisasi pendidikan turnbuh secara berlebihan dan rnenganggap 
teknik aIarn pendidikan lebih utama dan pada aspek kernanusiaan, 
telah rnenyebabkan praktk pendidikan kurang peduli dengan aspek-
aspek kemanuslaan seoari fundamental.
Persepsi lain yang menyoroti tentang lahimya konsep pendidikan 
umum dan aspek yang lebih luas, yakni aspek kemasyarakatan 
yang memadukan dinamisasi perkembangan ilmu pengetahuan 
dengan dinamisasi perkembangan dalam kehidupan masyarakat, 
dikemukakan oleh Paul L. Dressel dan Margareth F. Lorimer 
dalam Cherter W. Harris (1960:571), dengan indikator-indikator 
sebagai berikut:

a.	 Cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan menjadi disiplin 
yang terspesialisasi.

b.	 Pertumbuhan pendidik, industrilisasi, komunikasi dan 
transformasi yang mengakibatkan timbulnya pekerjaan dan 
profesi baru yang membutuhkan spesialisasi.

c.	 Meningkatnya jumlah mahasiswa dengan rentang 
kemampuan akademik, minat, dan Iatar belakang sosio 
budayanya yang harus di layani oleh perguruan tinggi.

d.	 Untuk mengefektifkan fungsi dan aspek human relation 
dalam bidang hukum kedokteran, rekayasa dan pertanian, 
dibutuhkan suatu pendidikan yang luas dan mendasar.

e.	 Hubungan antara mata pelajaran dengan masalah 
kemanusiaan kwang diperhatikan dan diserahkan kepada 
siswa untuk menemukannya send fri.

Berbeda dengan Dresser dan Lonimer (1960:570), Nelson B 
Henry (1952: 11) mënjelaskaan bahwa:

“Dengan munculnya konsep liberal education dan dinamika 
masyarakat, telah menjadikan orientasi pendidikan yang 
menekankan pada spesialisasi pengetahuan, fakta dan subjek 
matter, hanya untuk anak yang cerdas, pengembangan intelek 
dan pengembangan pribadi hanya bertumpu pada kekuatan 
rasio”.
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Dengan adanya fenomena tersebut, kelahiran pendidikan 
umum berupa menyajikan pendidikan yang berorientasi pada 
praktek pendidikan yang humanistik, peduli pada ide-ide dan 
manusia, pengembangan seluruh pribadi dalam hubunganya dengan 
masyarakat, meniperhatikan siswa sebagai “Human being”, dan 
pengembangan individu dalam skala yang lebih luas, emosional, dan 
moral, juga intelektual seems integral. Dengan demikian, pendidikan 
umum peduli sekali terhadap pembinaan pnibadi manusia. 

Senada dengan rumusan sebagai hasil faraprasi Sumarni 
(2007:1-2), Fardus mengemukakan bahwa Pendidikan Umum 
pada awalnya dikenal sebagal liberal education atau liberal art yang 
bermaksud mengembangkan berbagai aspek yang berkaitan dengan 
kemampuan berpikir manusia agar dengan kapasitas lnteliktual dan 
imajinasinya tersebut mampu menghasilkan karya-karya Intelikiusi 
bagi kehidupannya. Seperti yang dikemukakan Adler bahwa the 
liberal art are traditionally intended to develop the faculties of  the human mind, 
those power of  intelligence. and imagination without which no intellectual work 
can be accomplished.
Karena Liberal Art nampaknya semakin memfokus kajiannya 
pada spesialisasi dan formalisme pendidikan yang berlebihan 
sehingga dikhawatirkan dapat menimbulkan kehilangan kontak 
kemanusiaannya maka lahirlah General Education sebagal reaksi 
terhadap Liberal Education, Konsep Cohen dan Arthur tentang 
general education ... Is the process of  dewloping a framework on which o place 
knowledge stemming from varios source, dengan tujuan to help students think 
critically, develop values, understand traditions, respect diverse cultures and 
opinions, and most important, put that knowledge to use (Djuwita, 2005).

Pendidikan Umum mengembangkan kerangka yang 
menernpatkan pengetahuan sebagal akar dan sumber-sumber yang 
berbeda dengan tujuan membantu manusia bertiklr secara knitls, 
mengembangkan nilai-nilai, memaharni nllai tradisi, menghormati 
perb.daan budaya, dan yang lebih penting adalah mengembangkan 
ilmu pengetahuan secara holistik.

Persoalan yang lebih penting adaish adanya perubahan 
yang dimulal dengan penyelidikan kembali kebenaran hakekat dan 
tujuan pendidikan liberal dan mengarah pada revitalisasi dan liberal 
arts dalam proses pendidikan. General Education percaya bahwa 
perlu adanya koreksi terhadap kecenderungan spesialisasi yang 
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berlebihan yang dapat berdampak kepada ketidakseimbangan antara 
pencapaian bidang-bidang tertentu dan pencapaian bidang yang 
lebih luas. Model pendidikan yang over-speslailsasi akan berdampak 
pada hampir tidak mungkin lagi manusia melihat kehidupan sebagai 
suatu kesatuan yang utuh, akan tetapi hanya melalui pembagian-
pembagian kerja, materi, program, spesialisasi tertentu sehingga 
para pendidik akan menemui kesulitan mempertahankan siswa 
sebagai satu kesatuan. Dengan penekanan pada spesialisasi, maka 
setiap departemen mulai memperlakukan peserta didik sebagai 
“seorang ahli yang potensial” walaupun hanya sebagian kecil peserta 
didik yang berminat terhadapnya. Oleh karena itu pendidikan liberal 
semakin menjurus ke dalam teknispraktis yang jauh dan masalah-
masalah kemanusiaan.
Menurut Phenix (1946). Pendidikan Umum hadir untuk mengatasi 
masalah-masalah tersebut. Pendidikan Umum harus dikembangkan 
pada setiap manusia untuk menghasilkan makna yang esensial yang 
mengarah pada pemenuhan kebutuhan manusia melalui p.r)uasan 
dan pendalarnan makna kehidupan. Pendidikan Umurn mampu 
membentuk manusia menggunakan bahasa, simbol, gerak, akses 
informasi faktual, punya kemampuan mencipta dan mengapresiasi 
obyek estetika, bijaksana, menilal benar-salah, dan mempunyai 
pandangan yang menyeluruh. 
Faust dalam Henry (1952) mengatakan pendidikan umum 
dapat mempersiapkan generasi muda dengan kehidupan umum 
sesuai waktu dan jenisnya, menjadi elemen pemersatu dan sebuab 
kebudayaan, dan dapat melahirkan generasi muda dengan kehidupan 
yang utuh sebagai anggota keluarga, masyarakat, dan warga negara. 
Pendidikan Unium tidak melebih-Jebihkan perbedaan dalam bakat, 
minat, tujuan, dan tidak menciptakan manusia yang bermental dan 
bersemangat tunggal. Akan tetapi cenderung mengembangkan 
manusia secara optimal sesuai apa yang baik secara urnum. Dalarn 
implementasi ke-PU-an, ada yang menekankan pada proses 
intelektual, ada yang menekankan pada perkembangan kepribadian, 
dan ada yang menekankan pada pengintegrasian value education dalam 
program pendidikannya.
9. Pendidikan Umum/Nilai dan Pendidikan Khusus

Menurut Sauri (200621-22) pendidikan Umum merupakan 
pendidikan kepribadian, perididikan memanusiakan manusia, 
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yakni pembentukan jati dir manusia sebagai individu, makhluk 
sosial, dan makhluk religius (ciptaan Tuhan Yang Maha Esa).
Tugas pokok PU :
(1)	 Mengembangkan pembelajaran yang berasaskan demokrasi 

melalui pengembangan nilai-nilai humanistik dan 
pendekatan belajar bermakna (meaningful learning). Dalam 
pengembangan pembelajaran tersebut, dosen berperan 
sebagai fasilitator, motivator dan director pembelajaran. 
Minat, kebutuhan, masalah para siswa dan okupasi atau 
profesi siswa ditumbuhkembangkan melalui proses 
pembelajaran yang dialogis dan berbasis masalah (problem-
based). Sumber literatur, nara sumber dan informasi 
pengetahuan dari internet menjadi media andalan utama. 
Target pembelajaran diarahkan kepada: Learning about, 
learning to be, learning to do, learning to live together.

(2)	 Mengembangkan pola evaluasi yang berkesinambungan 
(continuous evaluation) sebagai pola umum perkuliahan, 
sehingga penilaian portfolio dapat dicobakan secara 
bertahap oleh para dosen yang sudah memahami atau mahir 
menggunakan model ini.

Tugas orang tua dalam perspektif  pendidikan umum adalah 
pembinaan akhlak yang mulia kepada anak, agar menjadi pribadi 
unggul dan menjadi manusia yang kaffah.
Pendidikan secara khusus oleh UU RI No 20 tahun 2003 pasal 
1 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian din, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.
Prinsip atau tugas pokok pendidikan adalah :
Pasal 4 UU RI No 20 tahun 2003

(1)	 Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminaUf  dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
dan kemajemukan bangsa.

(2)	 Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang 
sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna.
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(3)	 Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat.

(4)	 Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran.

(5)	 Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan 
budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap 
warga masyarakat.

(6)	 Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan 
semua komponen masyarakat melalui peran serta 
dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan 
pendidikan.

Tugas orang tua dalam perespektif  pendidikan adalah orang 
tua mempunyai kewajiban dalam memilih satuan pendidikan 
dan memperolah informasi tentang perkembangan pendidikan 
anaknya.

10. Pengembagan kepribadia dalam PU
Menurut Harlock, yang dijelaskan oleh Juntika (2009) bahwa 
kepribadian yang sehat mencakup
a.	 Mampu menilai diri secara realistik. Individu yang 

kepribadiannya sehat mampu menilai din apa adanya, baik 
kelebihan maupun kelemahannya, menyangkut fisik (postur 
tubuh, wajah, keutuhan, dan kesehatan) dan kemampuan 
(kecerdasan dan keterampilan).

b.	 Mampu menilai situasi secara realistik. Individu dapat 
menghadapi situasi atau kondisi kehidupan yang dialaminya 
Secara realistik dan mau menerimanya secara wajar. Dia 
tidak mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai suatu 
yang harus sempurna. 

c.	 Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik. 
Individu dapat menilai prestasinya (keberhasilan yang 
diperolehnya) secara realistik dan mreaksinya secara rasional. 
Dia tidak menjadi sombong, angkuh atau mengalami 
“superiority complex”, apabila memperoleh prestasi yang 
tinggi, atau kesuksesan dalam hidupnya. Apabila mengalami 
kegagalan, dia tidak mereaksinya dengan frustrasi, tetapi 
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dengan sikap optimistik (penuh harapan).
d.	 Menerima tanggung jawab. Individu yang eehat adalah 

individu yang bertanggung jawab. Dia mcmpunyai keyakinan 
terhadap kemampuannya untuk mengatail masa1ahmasalah 
kehidupan yang dthadapinya.

e.	 Kemandirian (autonomy). Individu memiliki sifat mandiri 
dalam cara berpikir dan bertindak, mampu mengambil 
keputusan, mengarahkan dan mengembangkan din 
serta menyesuaikan din dengan norma yang berlaku di 
lingkungannya.

f.	 Dapat mengontrol emosi. Individu merasa nyaman dengan 
emosinya. Dia dapat menghadapi situasi frustrasi, depresi 
atau stres secara positif  atau konstruktif, tidak destiuktif  
(merusak).

g.	 Berorientasi tujuan. Setiap orang mempunyai tujuan yang 
ingin dicapainya. Namun, dalam merumuskan tujuan itu 
ada yang realistik dan ada yang tidak realistik. Individu 
yang sehat kepribadiannya dapat merumuskan tujuannya 
berdasarkan pertimbangan secara matang (rasional), tidak 
atas dasar paksaan dan luar. Dia berupaya untuk mencapai 
tujuan tersebut dengan cara mengembangkan kepribadian 
(wawasan) dan keterampilan.

h.	 Berorientasi keluar. Individu yang sehat memiliki orientasi 
keluar (ekstrouert). Dia bersifat respek (hormat), empati 
terhadap orang lain mempunyai kepedulian terhadap situasi, 
atau masalah-masalah lingkungannya dan bersifat fleksibel 
dalam berpikir. Barret Leonard mengemukakan sifat-sifat 
individu yang berorientasi kelitar, yaitu: (a) menghargai dan 
menilai orang lain seperti dirinya sendiri; (b) merasa nyaman 
dan terbuka terhadap orang lain; (c) tidak membiarkan 
dirinya dimanfaatkan untuk menjadi korban orang lain dan 
tidak mengorbankan orang lain karena kekecewaan dirinya.

i.	 Penerimaan sosial. Individu dinilai positif  oleh orang lain, 
mau berpartisipasi aktif  dalam kegiatan sosial, dan memiliki 
sikap bersahabat dalam berhubungan dengan orang lain.

j.	 Memiliki filsafat hidup. Dia mengarahkan hidupnya 
berdasarkan filsafat hidup yang berakar dan keyakinan 
agama yang dianutnya.
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k.	 Berbahagia. Individu yang sehat, situasi kehidu diwarnai 
kebahagiaan. Kebahagiaan ini didukug faktor-faktor 
achievement (pencapaian prestasi), acceptance (penerimaan 
dan orang lain), dan affection (diperasaan dicintai atau 
disayangi orang lain).

11. Peranan dan dinamika pribadi yang handal
Menurut Juntika (2009) 
Dalam dinamika kepribadian ada dua prinsip pokok yaitu 
prinsip ekuivalens dan entropi. Prinsip ekuivalens itu analog 
dengan hukum penyimpanan energi dalam thermodinamika 
yang mula-mula dirumuskan oleh Helmholtz yang mengatakan 
bahwa jumlah energi itu selalu tetap hanya distribusinya yang 
berubah. Prinsip ekuivalens dalam kepribadian menyatakan 
bahwa apabila sesuatu nilai menurun atau hilang, maka jumlah 
energi yang didukung oleh nilai itu tidak hilang dan kepribadian 
melainkan akan muncul kembali dalam nilai baru,. Jadi dalam 
seluruh sistem kepribadian itu banyaknya energi tetap hanya 
distribusinya yang berubah.
Berdasarkan prinsip ekuivalens tersebut maka hal-hal yang 
berpasangan-berlawanan itu berhubungan secarn plementer 
atau komplementer, artinya pengürangan pada suatu aspek 
berarti penambahan pada aspek lawannya. Misalnya apabila 
penghargaan seseorang terhadap sesuatu nilai turun, maka dia 
akan menghargai yang lain. Apabila orang meninggalkan sesuatu 
kegemarannya, maka akan menggantikannya dengan kegemaran 
yang lain. Ap penghormatan anak terhadap keluarganya 
sendiri menurun maka penghormatannya kepada orang lain 
akan meningkat. Selanjutnya apabila energi dalam kesadaran 
bertambah energi dalam ketidaksadaran berkurang.
Perlu diingat baliwa hukum penyimpanan energi itu tidak dapat 
bèrlaku mutlak pada sistem kepribadian itu, karena kepribadian 
tidak seluruhnya tertutup. Pertambahan pengurangan energi 
pada kepribadian adalah mungkin. Naik turunnya sesuatu nilai 
tidak hanya bergantung pada perpindahan energi dan satu aspek 
ke aspek lainnya, akan. 
Prinsip kedua dalam thermodinamika adalah entropi. Prinsip 
mi mengatakan bahwa apabila dua benda berlainan panasnya 
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bersentuhan, maka akan mengalir dari yang lebih panas pada 
yang lebih dingin. Bekerjanya prinsip entropi ini menghasilkan 
keseimbangan kekuatan Benda yang dipanaskan berkurang 
energinya dan mengalir pada yang lebih dingin sampai kedua 
benda itu sama panas. Prinsip ini diambil oleh Jung untuk 
menggambarkan dinamika kepribadiañ yaitu distribusi energi 
di d kepribadian itu selalu menuju keseimbangan.Kemudian 
keseimbangan ini berpotensi membuat pribadi unggul.
Merujuk pada pendapat sauri (2006:151-152) peranan dan 
dinamika pribadi yang handal dalam pendidikan umum/nilai 
adalah terletak pada ”akhlak” yang meliputi :
a.	 Akhlak terhadap Allah, yaitu: tauhid, cinta, taat, tidak 

berburuk sangka kepada Allah, tidak putus asa dan rahmat 
Allah, tidak mengolok-olok Allah, syukur dan ridha.

b.	 Akhlak terhadap Al-Quran, yaitu: beriman kepada Al-Quran, 
membaca Al-Quran, dan sopan santun terhadap Al-Quran.

c.	 Akhlak terhadap Rasulullah saw, yaitu: beriman kepada 
Rasulultah saw, mengucapkan shalawat, mencintainya, 
taat kepadanya, mempercayainya, tidak menyepelekannya, 
menghidupkan sunnahnya, mendahulukan hukum Allah 
dan Rasut-Nya, menghormatinya, dan menetadaninya.

d.	 Akhlak terhadap din sendiri, yaltu: mencari ilmu, menjaga 
kesehatan, bersikap dewasa, memelihara din, memilih jodoh, 
menikah, memelihara kerukunan dan keutuhan rumah 
tangga.

e.	 Akhlak bersahabat, yaitu: mencintai sahabat, sating menasihati 
(menginsafkan), membantu kepenluannya, mendamaikan 
perselisihan, membelanya, saling menggembirakan, dan 
mempererat silaturahmi.

f.	 Akhlak terhadap tetangga, yaitu: saling menghormati, 
saling tolong-menolong, saling menjaga, jangan in, simpati, 
toleransi menjaga emosi, dan tidak menggeser batas tanah.

g.	 Akhlak antarsesama muslim, yaitu: bersaudara sesama 
muslim, tolong-menolong, bersatu, berlaku adil, sating 
menghormati dan menyayangi, tidak sating mencela, 
memenuhi kewajiban sesama muslim, sating melindungi 
harta dan nyawa, menjauhi fitnah dan penghinaan, dan 
sating memaafkan.
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h.	 Akhlak terhadap orang kafir, yaitu: adil terhadap kafirin, 
Islam adalah dienul  aqq, membantu orang kafir yang 
menderita, muslim dan kafir tidak saling mewarisi, tidak 
boleh menikahi dan dinikahi orang kafir, dan tidak meniru 
kejelekan orang kafir.

i.	 Akhlak terhadap flora, yaitu: melestarikan hutan dan 
mengganti setiap pohon yang ditebang.

j.	 Akhlak terhadap fauna, yaitu: memberi makan dan minum, 
tidak menjadikan hewan sebagai sasaran keisengan dan siksa 
bagi orang yang menyiksa dan pahala bagi yang menyayangi.

k.	 Akhlak terhadap air dan udara, yaitu: konservasi airdan 
udara, jangan mencemari lingkungan, dan hemat air.

l.	 Akhlak dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: ketika makan, 
tidur, menggunakan jalan, dalam pertemuan dan berdoa 
setiap hari.

m.	 Akhlak penguasa, yaltu: adil dan kasih sayang.

12. Kepribadian dalam PU menjadi anak yang berterima kasih
Untuk menjadikan anak yang pandai berterima kasih, maka sejak 
dini bahkan sejak dalam kandungan perlu ditanamkan nilai-
nilai kasih sayang. Fungsi keluarga berperan penting sebagai 
pembinaan nilai moral menuju manusia seutuhnya (paripurna) 
sebab keluarga merupakan lemabaga awal terbntuknya 
kepribadian anak,  
Sauri (2006) menjelaskan Untuk menciptakan keluarga yang 
sakinah-mawaddahwarohmah, tentu harus memiliki ilmu 
pengetahuan tentang alam jagat raya ini, agar manusia dapat 
mengatur dirinya sendiri tetap eksis dalam kehidupan dunia mi, 
dan memahami secara mendalam ajaran Ad-Din yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad SAW dan disampaikan Allah dalam 
Al-Qu ran. Orang tua mempunyal tanggung jawab yang besar 
untuk membimbing, mengarahkan, dan bertanggung jawab, 
juga menciptakan situasi kondisi kehidupan beragama dalam 
keluarga. Anak akan tetap keyakinannya dan tidak mudah 
terbawa arus zaman yang sering berubah dan bervariasi.
Orang tua sebagal kepala rumah tangga mempunyal fungsi yang 
cukup besar dalam melengkapi dan mengisi perannya dalam 
keluarga, yang pada akhirnya akan melahirkan keluarga yang 
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sakinah, mawaddah dan warohmah. Para ahli dalam bidang 
pendidikan telah mengemukakan bahwa keluarga mempunyai 
fungsi edukatif  yang sangat penting bila dibandingkan 
dengan yang lainnya. Para ahli sosial mengemukakan bahwa 
fungsi sosiallah yang sangat penting. Para ahli yang lainnya 
mengemukakan bahwa, fungsi perlindungan dan proteksi 
merupakan fungsi yang tidak kalah pentingnya dalam 
keluarga, fungsi perasaan atau afeksi merupakan fungsi yang 
bakal menumbuhkan perkembangan keluarga, fungsi religius 
merupakan fungsi yang paling utama di atas tadi tentu masih 
harus dilengkapi dengan fungsi ekonomis, untuk menumbuhkan 
rasa rekreasi, dan yang paling vital fungsi dalam keluarga adalah 
fungsi biologis.

Fungsi Edukatif
Sebagai kepala rumah tangga, orang tua dalam keluarga 
mempunyal peran yang sangat penting. Kepala rumah tangga 
berkewajiban untuk melaksanakan pendidikan sedini mungkin 
terhadap anak-anaknya dalam keluarga. Keluarga merupakan 
lembaga pendidikan yang pertama dan utama, maju mundurnya 
anggota keluarga ditentukan dengan pelaksanaan pendidikan di 
dalam keluarga. Ki Hajar Dewantara mengemukakan dengan 
konsep tri pusat pendidikannya. Pendidikan yang dilaksanakan 
paling pertama adalah dalam keluarga, sejak anak lahir ke dunia, 
orang tua harus sudah mulai menanamkan pendidikan yang 
paling pertama. Hal mi telah dicontohkan Rasulullah ketika 
menyuarakan azan pada telinga Hasan bin All ketika putrinya 
Fatimah melahirkan.
Pusat pendidikan yang paling utama adalah keluarga, namun 
belakangan mi dengan kesibukan masing-masing orang tua, 
maka fungsi dalam mendidik anaknya sudah berpindah kepada 
pembantu, tetangga, atau kepada panti-panti yang kurang 
menumbuhkan kasih sayang seperti umumnya orang tua. Salim 
dalam harlan Republika, 28 April 1995, mengatakan bahwa 
televisi sudah menjadi ibu kedua. Sering ditemukan dalam berita 
media masa yang memberitakan tentang terjadinya kenakalan 
para remaja.
Yang menjadi sumber terjadinya kenakalan remaja diakibatkan 
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kurangnya kehangatan pendidikan dalam keluarga yang 
ditanamkan orang tua. Manakala pendidikan dalam keluarga 
sudah dimantapkan sedini mungkmn, maka untukditeruskan 
kepada lembaga yang lainnya, anak tidak akan kaku dan canggung 
karena sudah memiliki dasar yang ditanamkan orang tua sejak 
kecil, dan belajar di waktu kecil akan melekat dan sukar dilupakan. 
Lain halnya dengan memberikan pendidikan dan pelajaran 
setelah dewasa, akan sukar diterima, walaupun dapat diterima, 
terkadang akan mudah pula hilang. Seperti dikemukakan dalam 
peribahasa Arab “belajar di waktu kecil bagai mengukirdi atas 
batu, belajartelah dewasa bagai mengukirdi atas air.”
Anak dilahirkan ke alam dunia dalam keadaan fitrah, orang 
tuanyalah yang akan menjadikannya Yahudi atau Nasrani (HR 
Bukhari, 1990).
Dan pengertian hadis di atas tampak jelas bahwa fungsi orang 
tua sangat menentukan masa depan anak. Pendidikan yang 
ditanamkan orang tua kepada anak merupakan upaya orang 
tua dalam melindungi anaknya dan berbagai kemungkinan yang 
mudah masuk dan berpengaruh pada anak.

Fungsi Sosial
Manusia di samping sebagal makhluk individu Ia juga sebagai 
makhluk sosial. Sebagal makhluk sosial Ia membutuhkan 
bantuan dan pertolongan orang lain. Hampir detail kehidupan 
kita tidak akan lepas dan bantuan orang lain, seperti apa yang 
kita makan, apa yang kita pakai, apa yang kita minum, dan 
lain-lain. Orang tua memiliki tugas sosial terhadap keluarga 
untuk menghantarkan mereka mengenal dan bermanfaat bagi 
masyarakat. Orang tua memiliki tugas untuk memberikan 
pengetahuan tentang kesadaran bermasyarakat yang dilandasi 
dengan nilai-nilai dan budaya islami.
Sosialisasi dimulai dalam lingkungan keluarga dengan sesama 
saudaranya. Mereka harus membangun kesadaran untuk hidup 
bersama dengan saling membantu dan menyayangi. Dalam 
shalat berjamaah ayahnya menjadi imam, ibu dan anak-anaknya 
menjadi makmum. Jika ayah berhalangan hadir, maka digantikan 
oleh anak laki-laki yang paling tua untuk menjadi imam, dengan 
demikian proses sosialisasi berlangsung dalam kehidupan 
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rumah tangga secara damai dan harmonis. Sosialisasi keluar bisa 
dilakukan dalam shalat berjamaah di masjid, di sekolah TK, atau 
dengan saudara misannya atau dengan anak tetangga.
Fungsi sosialisasi mi merupakan fungsi keluarga yang akan 
memberikan peluang kepada anak untuk mampu hidup dalam 
masyarakat. Anak tidak mungkin mampu bermasyarakat dengan 
balk manakala orang tua tidak pernah memberikan dan membawa 
anak untuk memperkenalkan dirinya dengan masyarakat 
sekitarnya. Soelaeman (1994) mengemukakan bahwa anak tidak 
dididik dalam ruang dan keadaan yang abstrak, melainkan selalu 
di dalam dan diarahkan kepada suatu kehidupan masyarakat 
tertentu.
Dalam kehidupan sosial, anak akan mampu berkomunikasi 
dengan luar dirinya, terutama dengan teman sebaya, orang 
tua, ataupun bacaannya yang tentu saja sesuai dengan 
perkembangannya. Sosialisasi yang dimaksudkan di smni adalah 
dalam rangka menyambut dan mempersiapkan din anak agar 
dapat menempatkan dirinya sebagai pribadi yang mantap dalam 
masyarakat secara konstruktif  (Soelaeman, 1994). Orang tua 
sebagai tokoh terkemuka dalam keluarga mempunyai kewajiban 
untuk memberikan bimbingan dan penciptaan situasi komunikasi 
dengan lingkungan sekitarnya.
Fungsi Proteksi (Perlindungan)
Anak yang baru lahir ke dunia sangat memerlukan perlindungan 
dan sekelilingnya, karena kemampuan dan kekuatan fisik 
sangat tergantung kepada sejauh mana lingkungan sekitarnya 
memberikan perlindungan. Yang pertama kali memberikan 
perlindungan kepada anak dalam keluarga adalah orang tua. 
Dengan perlindungan orang tua terhadap anaknya akan 
menimbulkan rasa aman dan segala ancaman yang datang dan 
luar dirinya. Peran orang tua dalam membenikan perlindungan 
kepada anaknya akan dapat menghindarkan segala sesuatu yang 
datang dan lingkungan.
Fungsi Afeksi
Fungsi keluarga yang tidak kalah pentingnya adalah fungsi afeksi 
(sikap, nilal, perHaku, perasaan). Fungsi ml diharapkan dapat 
dicapal melalui terbmnanya suasana perasaan yang sehat dalam 
keluarga, yang tercipta berkat kebersihan hati masing-masing 
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anggota, bersih dan in hati dan dengki dan hasut dan buruk 
sangka.
Ada beberapa sifat yang harus dihindarkan orang tua dan 
anakanaknya, yakni: sifat minder, sifat penakut, sifat rasa 
rendah din, sifat hasut, dan sifat pemarah. Keseluruhan sifat 
tersebut dimiliki oleh setiap manusia. Untuk lebih mengarahkan 
dan menghindarkan terjadinya sifat tersebut, maka orang 
tua berkewajiban untuk selalu mengupayakan putra-putrinya 
mendidik dengan pendidikan agama, karena pembinaan nilai-
nilai agama adalah pembentukan pribadi manusia yang utuh, 
yakni yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt.
Fungsi afeksi menanamkan nhlai-nhlai kasih sayang orang tua 
kepada anaknya. Nabi Ibrahim as dan Nabi Zakaria as adalah 
dua orang nabi yang berdoa kepada Allah agar dikaruniai 
turunan yang shaleh, QS Al-lmran [3]:38 dan As-Shaffat [37]: 
100. Kita yakin bahwa anak itu lahir karena karunia Allah, maka 
kewajiban kita untuk memberikan kasih sayang dengan banyak 
bersyukur dengan cara membimbing, mendidik, dan mengasuh 
untuk kehidupan masa depannya.
Fungsi Ekonomi
Fungsi-fungsi ekonomi dalam keluarga meliputi pencarian 
nafkah. Keluarga perlu mengonsumsi barang-barang halal, 
agarcara berpikir yang terlintas dalam benak pun terarah kepada 
hal-hal yang halal. Anak merupakan belahan hati yang akan 
meneruskan kelangsungan hidup orang tuanya. Firman Allah:
Keiuarga yang sejahtera pertu ditopang o!eh ekonomi yang 
kuat. Ketuarga sejahtera bukan berarti ketuarga yang kaya raya, 
karena sejahtera mengandung arti kecukupan secara materi dan 
ketenteraman batin. Hidup qanaah dan bersyukur atas nikmat 
yang dikaruniakan Allah kepada keluarga merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dalam membangun keluarga yang sejahtera. 
Tanggung jawab dalam mencari nafkah adalah tanggung jawab 
suami. Suami bertanggung jawab dalam membiayai kebutuhan 
keluarga, untuk istri dan kelangsungan dalam membesarkan 
anak-anaknya.
Rasulullah bersabda: “Wahai segenap pemuda barang siapa 
yang mampu memikul beban (ekonomi) keluarga hendaklah 
kawin,” (HR Bukhari). Dengan demikian seorang pemuda yang 
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akan menikah hendaklah Ia bekerja keras untuk memperoleh 
pekerjaan yang tetap agar dapat menopang kehidupan rumah 
tangganya. Seorang pemuda sebelum menikah harus memikirkan 
konsekuensi logis tanggung jawabnya kelak menjadi pemimpin 
keluarga.
Firman Allah: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang in gin menyempurnakan 
penyusuannya. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 
pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf,” (OS Al-
Baqarah [2]:233). “Tempatkanlah mereka (para istri,) di mana 
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan Jan 
ganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 
mereka.” (OS Ath-Thalaq [65]:6)
Fungsi Biologis
Fungsi biologis merupakan fungsi pemenuhan kebutuhan 
biologis anggota keluarga, fungsi mi merupakan kebutuhan 
keterlmndungan fisik guna melangsungkan kehidupannya, 
keterlindungan kesehatan, keterlindungan rasa lapar, haus, 
kedinginan, kepanasan, kelelahan, bahkan juga kenyamanan 
dan kesegaran fisik. Makan dan minum, merupakan salah satu 
kebutuhan biologis manusia sejak dilahirkan. Sejak lahir seorang 
bayi harus disusui oleh ibunya, hal ml menunjukkan bahwa 
kebutuhan biologis ini tidak bisa dielakkan lagi sejak manusia 
dlahirkan.
Fungsi Pembinaan Lingkungan
Setiap keluarga memiliki kewajiban untuk melakukan pembinaan 
terhadap lingkungan di mana Ia hidup. Pembinaan lingkungan 
merupakan bagian integral dalam proses pembinaan keluarga 
dan keluarga lainnya yang langsung maupun tidak langsung 
memiliki interaksi yang mengandung makna kebersamaan untuk 
menegakkan kedamalan dan persatuan. Pembinaan lingkungan 
merupakan keharusan dalam menegakkan ajaran Islam, di mana 
lingkungan memiliki pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi 
setiap keluarga. Lingkungan yang sehat, bersih dan islami akan 
mewarnai kehidupan dan kenyamanan keluarga. Lingkungan 
yang balk yang mencerminkan nilai-nilai keislaman akan 
memperoleh hidayah dan barokah dan Allah swt. Sehingga Allah 
akan memberikan rahmat dan kemakmuran kepada lingkungan 
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tersebut.
Fungsi Rekreatif
Manusia memiliki sifat basyar yang artinya makhluk yang bisa 
sedih dan gembira. Fitrah manusia ketika menemui kenikmatan 
Ia akan merasa bahagia dan ketika menemui musibah tidak 
jarang yang merasa bersedih. Salah satu tugas mulia adalah 
membahagiakan keluarga, anak dan istri. Kegiatan rekreasi 
adalah salah satu kegiatan untuk mencairkan suasana yang 
menjenuhkan dalam Iingkungan keluarga. Orang-orng yang 
beriman dalam melakukan rekreasi akan mengambil hikmah 
dalam kegiatannyatersebut. Allah berfirman: “Dan sampaikanlah 
berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat balk, 
bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang men galir 
sungal-sungal di dalamnya,”QS AI-Baqarah [2] :25.
Orang tua yang balk adalah yang dapat mendorong anak-anaknya 
untuk berbuat kebaikan, belajar dengan sungguh-sungguh, 
berakhlak mulia terhadap orang tua, teman-temannya dan 
lingkungannya. Memberikan pujian yang dapat meningkatkan 
motivasi untuk lebih baik lagi dan sekali-kali disertai dengan 
hadiah-hadiah yang dapat memberikan rasa senang terhadap 
anak-anaknya.
Fungsi Religius
Kehidupan dunia tanpa dilandasi dengan nilai-nilai keimanan 
dan ketakwaan kepada Allah swt akan kering dan tidak 
bermakna. Tugas orang tua yang paling penting dan mendasar 
adalah menanamkan fungsi religius kepada anak-anaknya agar 
dapat melaksanakan ibadah sehari-hari. 
Metode teladan dengan menanamkan ibadah bukan dengan 
menyuruh anak melainkan dengan mengajak shalat, dan mulai 
berwudu sampai masuk masjid, shalat berjamaah, dan berzikir/ 
berdoa. Demikian pula mengajak shaum (Ramadhan) dan 
memberi contoh membayar zakat atau shadaqah kepada fakir 
miskin.
Lebih luas agi anak-anak diajak berpartisipasi aktif  dalam 
kegiatan sosial keagamaan, seperti peringatan han besar Islam, 
shalat Idut Fitni dan Idul Adha, memotong Kurban, santunan 
kepada anak yatim piatu, dan lain-lain.
Orang tua disunahkan pula untuk melaksanakah aqiqah bagi 
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anak-anaknya. Jika seorang bayi lahir laki-laki maka disunahkan 
menyembelih kambing dua ekor, sedangkan perempuan 
disunahkan satu ekor kambing. Rasutullah bersabda: “Setiap 
anak tergadal dengan (tebusan) aqiqahnya (seekor atau dua ekor 
kambing) yang disembelih pada umur tujuh han dan dicukur 
rambutnya dan diberi nama”(HR Annasai). Biasanya daging 
sembelihan itu dimasak dan dibagikan dalam bentuk masakan 
dengan rasa yang manis dan enak kepada tetangga, fakir miskin 
atau kerabat.
Setanjutnya tanggung jawab orang tua bagi anak laki-laki adalah 
disunahkan untuk di khitan. RasuluNah bersabda: “Lima hal 
yang tergolong kebersihan, yaitu: Berkhitan, mencukur bulu 
kemaluan, mencabut bulu ketiak, menggunting kuku dan 
menggunting/ merapikan kumis,” (HR Bukhani dan Muslim). 
Khitan biasanya dilakukan hanya oleh umat Yahudi dan umat 
Islam. Sekarang setelah diketahui manfaatnya umat Kristen 
di barat jua banyak yang melakukannya. Pada laki-laki yang 
tidak dikhitafl sering terjadi kanker preputium, sedang pada 
orang yang dikhitan karena preputiumnya dibuang, penyakit 
tidak terjadi. Di samping itu penyakit turunan yang disebut 
haemophylia tidak ada pada masyarakat yang berkhitan (Supan 
Kusumamihardja, 2001:126).

13. PU dan Ipoleksosbudag 
Menurut A. Kosasih Djahiri (2009, Hand Out, Mata Kuliah 
Analisis Nilai Moral) bahwa rasionalisasi esensi PU/DIKNIL 
kini dan masa yang akan datang, dapat dikaji dari sudut :

1)	 Hakekat Kodrat Manusia, yang mencakup :
-	 Potensial – terbatas dan perlu dibina dan dikembangkan 

baik secara fisik maupun non fisik. Potensi hakekat kodrat 
manusia juga dibina dan dikembangkan dengan melihat 
educated human being.

-	 Social human being dan mono multyplex dengan berlandaskan 
NMNr Sosbud directing/conducting

-	 Memiliki sejumlah human needs dan interest dengan equalibrasi 
dan interest, dan lain-lain

2)	 Hakekat kehidupan sosial/masyarakat :
-	 Memiliki kepribadian yang cultural/religious based yang secara 
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moral meningkat.
-	 Sarat NMNr dan bersifat paradoxal yang harus dipelajari 

dan disikapi
-	 Multi demensional dan developmental terhadap budaya 

lama vs budaya modrn
-	 Sarat persaingan – pertarungan – perjuangan disebabkan 

world confict
-	 Budaya/Culture, sebagai wujud cita rasa karsa dan karya 

manusia 
3)	 Secara Pedagogik

-	 Fungsi peran dan target Pendidikan Nilai amat strategis : 
humanizing – civilizing – empowering – socializing dan membentuk 
jati diri manusia/ masyarakat/BNI

-	 Learning Pendidikan Nilai adalah proses untuk knowing – 
experiencing – exercising – habituating the real thing/life

4)	 Laju Ipteks menuntut
-	 Persiapan diri secara baik dan benar, sehingga to be modern 

man yang sehat dan berbudaya Indonesia
-	 Hakekat ipteks melahirkan ekses yang mengerosi NMNr
-	 NMNr luhur perlu dibina dan diaktifkan secara lurus dan 

benar.
Keberadaan PU juga dapat dilihat dari karakternya sebagai ilmu. 

Disebut karakter, karena melalui PU kita bisa bersifat kritis, analitik, 
dan selektif  terhadap harga nilai yang terdapat dalam filsafat ilmu 
pengetahuan. Karakter PU sebagai ilmu yang bersikap kritis, analitis, 
dan selektif  menempatkan PU pada dua kedudukan di antara disiplin 
ilmu lainnya yaitu :
1)	 Meta-analitis, yakni suatu upaya internalisasi NMNr dengan 

mengkritisi kebenaran-kebenaran yang dicapai ilmu pengetahuan 
dan filsafat berdasarkan pertimbangan spektrum nilai agama 
dan budaya. Kedudukan yang bersifat filosofis ini bermuara 
pada pemahaman tentang hakekat manusia yang ditelaah dari 
sudut pandangan filsafat dan keyakinan bangsa.

2)	 Par ecellence, yakni suatu upaya pemanfaatan nilai-nilai unggul 
dengan 4 sumber NMNr dalam disiplin ilmu lain (IPA, IPS, 
Humaniora, dan Ilmu Agama) untuk kebutuhan tindakan-
tindakan penyadaran nilai. Kedudukan yang bersifat praktis 
ini bermuara paga bagaimana peristiwa penyadaran nilai pada 
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perserta didik dan non peserta didik dapat dilakukan dengan 
optimal.

Dari penjelsan di atas, NMNr luhur yang akan berubah dan 
atau tergeser yaitu The Nature of  Man and Social Human being menjadi 
NMNr Modern Life: IPTEKS/GOBALISM dan sebaliknya ke 
REKAYASA PEMBELAJARAN PU/NMNr, sebagaimana yang 
dapat dilihat pada matrik berikut:
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14. Tokoh Pendidikan
Tokoh Pendidikan Di Indonesia :

Ki Hajar Dewantara
Nama 		  : Ki Hajar Dewantara
Nama Asli 	 : Raden Mas Soewardi Soeryaningrat
Lahir 		  : Yogyakarta, 2 Mei 1889
Wafat 		  : Yogyakarta, 28 April 1959
Alamat 	 : Yogyakarta
Pendidikan :

-	 Sekolah Dasar di ELS (Sekolah Dasar Belanda)
-	 STOVIA (Sekolah Dokter Bumiputera) tidak tamat 

Europeesche Akte, Belanda
-	 Doctor Honoris Causa dari Universitas Gajah Mada pada 

tahun 1957
Karir :

-	 Wartawan Sedyotomo, Midden Java, De Express, Oetoesan 
Hindia, Kaoem Moeda, Tjahaja Timoer dan Poesara

-	 Pendiri National Onderwijs Instituut Tamansiswa (Perguruan 

                                                                         

                                                                                                    MANUSIA&KEHIDUPAN YG AROGAN 

                                                                                                                         QUO VADIS ?            
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REKAYASA PEMBELAJARAN PU/NMNr: 

(Dalam MKU/MPU: PAI-PKN-IPS-IPA-IBD-BHS dll) 

1) Klarifikasi tatanan NMNr luhur secara instrumental/kontekstual-
integratif. 

2) Kehadiran berbagai bemtuk MEDIA NMNr luhur secar utuh secara fisik 
dan non fisik 

3) Pembelajaran programatik prosedural secara terarah benrencana dalam 
setiap mata pelajaran dan kehidupan manusia/masyarakat/BNI 

4) Pelatihan pelakonan dan pembudayaan/civilisasi NMNr di kelas, sekolah, 
rumah dan kehidupan umum. 

 

Sumber: A. Kosasih Djahiri, Hand Out, Mata Kuliah Analisis Nilai Moral, 2009 

INSAN – MSRKT & KEHIDUPAN SOSIAL YANG AGAMIS – FUNGSIONAL – 
TAAT AZAS – MODERN & BERBUDIN 

Sumber: A. Kosasih Djahiri, Hand Out, Mata Kuliah Analisis Nilai 
Moral, 2009
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Nasional Tamansiswa) pada 3 Juli 1922
-	 Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang 

pertama di Indonesia
Organisasi :

-	 Boedi Oetomo 1908
-	 Pendiri Indische Partij (partai politik pertama yang beraliran
-	 nasionalisme Indonesia) pada tanggal 25 Desember 1912 

Penghargaan :
-	 Bapak Pendidikan Nasional, hari kelahirannya yaitu 2 Mei
-	 dijadikan hari Pendidikan Nasional
-	 Pahlawan Pergerakan Nasional (Surat Keputusan Presiden RI 

No. 305 Tahun 1959, tanggal 28 November 1959)
-	 Didirikan Museum Dewantara Kirti Griya, Yogyakarta

Prof. Dr. Slamet Iman Santoso
Nama		   : Prof. Dr. Slamet Iman Santoso
Lahir 		  : Wonosobo, 7 September 1907
Wafat 		  : Jakarta, 9 November 2004
Agama 	: Islam
Isteri		   : Suprapti Sutejo
Pendidikan :

-	 ELS Magelang 1912 – 1917
-	 HIS Magelang 1918 – 1920
-	 MULO Magelang 1920 – 1923
-	 MAS-B Yogyakarta 1923 – 1926
-	 Indische Atrs Stovia 1926 – 1932
-	 Geneeskunde School of  Arts, Batavia Sentrum 1932 – 1934

Karir :
-	 Pendiri Fakultas Psikologi UI
-	 PR Bidang Akademisi UI
-	 Guru Besar Fak. Kedokteran UI dn Fak. Psikologi UI
-	 Dosen Lemhanas dan 
-	 Dewan Kurator Universitas Mertju Buana

Karya Tulis :
-	 Sejarah Perkembangan Ilmu Pengetahuan
-	 The Social Bckground for Psychology in Indonesia
-	 Psychiatry dan Masyarakat Kesejahteraan Jiwa : School Health 

in The Community
-	 Sekolah sebagai Sumber Penyakit atau Sumber Kesejahteraan
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-	 Dasar Stadium Generale
-	 Pendidikan Universitas Atas Dasar Teknik dan Keilmuan
-	 Dasar-Dasar Pendidikan

Bu Kasur
Nama		  : Bu Kasur
Nama Asli 	 : Sandi
Lahir		  : Jakarta, 16 Januari 1926
Wafat 		  : Jakarta, 22 Oktober 2002
Dikebumikan	  : Kaliori, Purwokerto, Jawa Tengah (23 Oktober 
2002)
Suami		   : Suryono (Pak Kasur)
Pendidikan 	 : Meer Uitgebreid Lager Onderwijs MULO 1930
Karir :

-	  Pencipta lagu anak-anak
-	  Pendiri dan pengasuh TK Mini Pak Kasur (1965)
-	  Pengasuh dan pembawa acara anak di radio dan televisi

Penghargaan :
-	  Bintang Budaya Para Dharma (1992)
-	 Penghargaan dari Presiden dalam rangka Hari Anak Nasional 

(1988)
-	 Centro Culture Italiano Premio Adelaide Ristori Anno II 

(1976)
-	

Kiai Hasyim Asy’ari
Nama 		  : Kiai Hasyim Asy’ari
Lahir 		  : Pondok Nggedang, Jombang, Jawa Timur, 10 April 
1875

  (24 Dzulqaidah 1287 H)
Meninggal	  : 25 Juli 1947
Ayah/Ibu 	 : Kiai Asyari/ Halimah
Pendidikan :

-	 Pesantren Gedang
-	 Pesantren Keras, selatan Jombang
-	 Pesantren Siwalan Panji, Sidoarjo
-	 Pesantren Wonokoyo (Probolinggo)
-	 Pesantren Langitan (Tuban)
-	 Pesantren Trenggilis (Semarang)



156 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   

Karir :
-	 Pendiri Pesatren Tebuireng 1899
-	 Salah satu pendiri Nahdlatul Ulama, 31 Januari 1926
-	 Tokoh pembaruan pesantren

Penghargaan : Pahlawan Kemerdekaan Nasional (SK Presiden RI 
No. 294

   Tahun 1964, tanggal 17 Nopember 1964)
Dokter Sutomo
Nama 		  : Dokter Sutomo
Nama Asli 	 : Subroto
Lahir 		  : Desa Ngepeh, Jawa Timur, 30 Juli 1888
Wafat 		  : Surabaya, 30 Mei 1938
Pendidikan 	 : STOVIA tahun 1911
Karir :

-	 Dokter di Semarang, tuban, Lubuk Pakam dan Malang
-	 Wartawan dan memimpin beberapa surat kabar

Organisasi :
-	 Pendiri dan Ketua Budi Utomo, 20 Mei 1908
-	 Budi Utomo bergerak di bidang politik 1919
-	 Pendiri Indonesische Studie Club (ISC) 1924
-	 ISC berganti nama menjadi Persatuan Bngsa Indonesia (PBI) 

1931
-	 Pendiri dan Ketua Partai Indonesia Raya (Parindra) yang 

merupakan penggabungan Budi Utomo dengan PBI

Hamka
HAMKA (1908-1981), adalah akronim kepada nama sebenar 
Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah. Ia adalah seorang 
ulama, aktivis politik dan penulis Indonesia yang amat terkenal di 
alam Nusantara. Ia lahir pada 17 Februari 1908 di kampung Molek, 
Maninjau, Sumatera Barat, Indonesia. Ayahnya ialah Syeikh Abdul 
Karim bin Amrullah atau dikenali sebagai Haji Rasul, seorang 
pelopor Gerakan Islah (tajdid) di Minangkabau, sekembalinya dari 
Makkah pada tahun 1906. 
Hamka mendapat pendidikan rendah di Sekolah Dasar Maninjau 
sehingga kelas dua. Ketika usia HAMKA mencapai 10 tahun, 
ayahnya telah mendirikan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. 
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Di situ Hamka mempelajari agama dan mendalami bahasa Arab. 
Hamka juga pernah mengikuti pengajaran agama di surau dan 
masjid yang diberikan ulama terkenal seperti Syeikh Ibrahim Musa, 
Syeikh Ahmad Rasyid, Sutan Mansur, R.M. Surjopranoto dan Ki 
Bagus Hadikusumo.
Hamka mula-mula bekerja sebagai guru agama pada tahun 1927 
di Perkebunan Tebing Tinggi, Medan dan guru agama di Padang 
Panjang pada tahun 1929. Hamka kemudian dilantik sebagai dosen 
di Universitas Islam, Jakarta dan Universitas Muhammadiyah, 
Padang Panjang dari tahun 1957 hingga tahun 1958. Setelah itu, 
beliau diangkat menjadi rektor Perguruan Tinggi Islam, Jakarta dan 
Profesor Universitas Mustopo, Jakarta. Dari tahun 1951 hingga 
tahun 1960, beliau menjabat sebagai Pegawai Tinggi Agama oleh 
Menteri Agama Indonesia, tetapi meletakkan jabatan itu ketika 
Sukarno menyuruhnya memilih antara menjadi pegawai negeri atau 
bergiat dalam politik Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi). 
Hamka adalah seorang otodidiak dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik 
Islam maupun Barat. Dengan kemahiran bahasa Arabnya yang 
tinggi, beliau dapat menyelidiki karya ulama dan pujangga besar di 
Timur Tengah seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan, Abbas al-Aqqad, 
Mustafa al-Manfaluti dan Hussain Haikal. Melalui bahasa Arab juga, 
beliau meneliti karya sarjana Perancis, Inggris dan Jerman seperti 
Albert Camus, William James, Sigmund Freud, Arnold Toynbee, 
Jean Paul Sartre, Karl Marx dan Pierre Loti. Hamka juga rajin 
membaca dan bertukar-tukar pikiran dengan tokoh-tokoh terkenal 
Jakarta seperti HOS Tjokroaminoto, Raden Mas Surjopranoto, Haji 
Fachrudin, Ar Sutan Mansur dan Ki Bagus Hadikusumo sambil 
mengasah bakatnya sehingga menjadi seorang ahli pidato yang 
handal.
 
Tokoh Pendidikan Luar Negeri

Henry Taube
Nama 		  : Henry Taube
Lahir 		  : Kanada, 30 November 1915
Meninggal 	 : California, 16 November 2005
Pendidikan :
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-	 Pendidikan menengah di Luther College di Regina, 
Saskatchewan

-	 Universitas Saskatchewan (menerima gelar B.Sc dan M.Sc)
Karir :

-	 Profesor kimia di Universitas Cornell
-	 Profesor kimia di Universitas Chicago
-	 Profesor kimia di Universitas Stanford.

Penghargaan :
-	 Penghargaan Nobel dalam Kimia untuk karyanya dalam 

bidang mekanisme reaksi perpindahan elektron

Herbert Charles Brown
Nama 		  : Herbert Charles Brown
Lahir 		  : London, 22 Mei 1912
Meninggal 	 : Lafayette, Indiana, 19 Desember 2004
Pendidikan :

-	  Pendidikan di Universitas Chicago (Ph.D) tahun 1938
-	  Profesor Kimia Anorganik di Universitas Purdue pada 1947
-	  Profesor Istimewa Wetherill pada tahun 1959
-	  Profesr Riset Wetherill pada tahun 1960
-	  Herbert Brown menjadi profesor emeritus pada tahun 1978

Karir :
-	  Pengarang Hydroboration (1962) dan Organic Syntheses via 

Boranes (1975)
-	 Anggota masyarakat ilmiah, termasuk National Academy of  

Sciences (1957) dan American Academy of  Arts and Sciences 
(1966)

Penghargaan :
-	 National Medal of  Science pada 1969
-	 Penghargaan Nobel dalam Kimia pada 1979 dengan Georg
-	 Wittig untuk karya perintisnya dengan organoboran organik 

dan anorganik.
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Herbert Alexander Simon
Nama 		  : Herbert Alexander Simon
Lahir 		  : Milwaukee, Wisconsin, 15 Juni 1916
Meninggal 	 : 9 Februari 2001
Pendidikan :

-	 University of  Chicago mendapat gelar sarjana pada tahun 
1936

-	 Universitas of  Chicago mendapat gelar Ph.D di bidang Ilmu 
Politik pada tahun 1942

Karir :
-	 Bekerja di Berkeley dan di Illinois Institute of  Technology
-	 Bekerja di Carnegie Mellon University pada tahun 1949

Penghargaan :
-	 Penghargaan Turing Award dari ACM, bersama Allen Newell 

(1975)
-	 Penghargaan Nobel di bidang Ekonomi (1978)

Paulo Freire
Nama 		  : Paulo Freire
Lahir 		  : Recife, Brasil, 19 September 1921
Meninggal 	 : São Paulo, Brasil, 2 Mei 1997
Pendidikan 	 : Universitas Recife pada 1943
Istri 		  :

-	  Elza Maia Costa de Oliveira (1944)
-	  Maria Araújo Freire (1986)

Karir :
-	 Pada tahun1946, Freire diangkat menjadi Direktur 

Departemen Pendidikand an Kebudayaan dari Dinas Sosial di 
Negara bagian Pernambuco

-	 Pada tahun 1961, ia diangkat sebagai direktur dari departemen 
Perluasan Budaya dari Universitas Recife

-	 Pada tahun 1967, Freire menerbitkan bukunya yang pertama, 
Pendidikan sebagai Praktik Pembebasan.

-	 Pada tahun 1970 menerbitkan Pendidikan Kaum Tertindas 
(Pedagogy of  the Oppressed), yang diterbitkan dalam bahasa 
Spanyol dan Inggris

-	  Sekretaris Pendidikan untuk São Paulo.
Penghargaan :
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-	 Penghargaan Raja Baudouin (Belgia) untuk Pembangunan 
Internasional

-	 Penghargaan bagi Pendidik Kristen Terkemuka bersama 
istrinya, Elza

-	 Penghargaan UNESCO 1986 untuk Pendidikan untuk 
Perdamaian

Richard Errett Smalley
Nama 		  : Richard Errett Smalley
Lahir 		  : Akron, Ohio, 6 Juni 1943
Meninggal	  : 28 Oktober 2005
Pendidikan :

-	 Belajar di Hope College
-	  Universitas Michigan dan mendapat gelar B.S. (Sarjana Sains) 

pada tahun 1965.
-	  Universitas Princeton mendapat gelar Ph.D pada tahun 1973
-	  Universitas Chicago dengan Lennard Wharton dan Donald 

Levy untuk menyelesaikan karya pascadoktor
Karir :

-	  Profesor kimia dan juga profesor fisika dan astronomi di 
Universitas Rice

-	  Pionir dalam pengembangan spektroskopi laser pancaran 
supersonik

Penghargaan : 
Penghargaan Nobel dalam Kimia pada tahun 1996 untuk penemuan 
bentuk baru karbon, buckminsterfullerene bersama dengan Robert 
Curl dan Harold Kroto
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BAB X
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan bahasan dan kajian dalam bab I sampai dengan 

XI dalam paparan buku ini maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
dan implikasi sebagai berikut ini.

 Pertama, program pendidikan nilai tauhidullah dan kecakapan 
hidup (life skill) muallaf  melalui program pelatihan santri mandiri 
di Pondok Pesantren Dzal Hajra  telah menggunakan Lima pilar 
program terdiri dari (1) Contoh/Suri Tauladan; (2) Pendidikan 
nilai kepribadian dan latihan kecakapan hidup dalam hal ini bertani 
keterampilan menguasai diri; (3) Lingkungan yang kondusif  (peduli 
lingkungan);  (4) Hablumminallah wa hablumminannas; kasih sayang (5) 
Kekuatan Munajad atau Do’a.(keagamaan dan toleransi) menjadi 
dasar dan pedoman kegiatan ini, dengan menetapkan tujuan  
yang sistematis dengan mengutamakan pendekatan Manajemen 
transparan, proses kekuatan dzikir, fikir, ikhtiar; kekuatan menggali 
hikmah dari kehidupan riil; dan kekuatan memanage qalbunsalim. 
Hal ini merupakan  pengembangan hakikat manusia sebagai 
mahluk religious; makhluk sosial yang berilmu dan profesionalisme, 
dan yang mempunyai keterkaitan dengan ruang dan waktu dalam 
bekarya secara konkrit untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. 
Metode pelatihan mengkolaborasikan suasana pelatihan dengan 
kehidupan riil (learning by doing). Proses pembelajaran semacam ini 
dapat menggali potensi-potensi di balik kejadian hidup dengan 
hikmah dan bermakna, sehingga santri diharapkan siap menghadapi 
persoalan hidupnya, mampu meningkatkan disiplin, mampu 
mengembangkan kreatifitas, mampu mengembangkan kerjasama 
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melalui silaturrahmi, dan mampu meningkatkan kepercayaan diri 
serta berpikir positif  dengan menggunakan berbagai kajian teori 
dan konsep yang diperoleh dari pengalaman, pembelajaran dan 
pelatihan. 

Kedua,  sistem pelatihan  nilai tauhidullah telah berpengaruh 
terhadap pengembangan perilaku mandiri muallaf, yakni telah mampu 
mempercepat berkembangnya atau tumbuhnya sikap disiplin, kreatif, 
dan sungguh-sungguh dalam belajar, dalam berintegrasi sosial, dan 
dalam melaksanakan kewajiban agama dalam kehidupan sehari-
hari. Aspek-aspek pengembangan perilaku mandiri tersebut tidak 
saja mencakup ranah kognitif, afektif, psikomotor, akan tetapi juga 
konatif  yang  berlandaskan nilai-nilai Islami dalam rangka untuk 
semakin mendekatkan diri kepada dan menuju Allah. 

Dengan prinsip fikir, dzikir, ikhtiar keseimbangan, prinsip  
motivasi berprestasi, prinsip latihan prinsip keterpaduan,  prinsip 
kemampuan sendiri, dan prinsip berkelanjutan telah mampu 
mengoptimalisasi pengembangan perilaku mandiri, kesadaran diri, 
kekuatan semangat dan motivasi diri, empati dan kecakapan sosial 
dalam mengerjakan tugas-tugas pokok sebagi makhluk ciptaan yang 
sempurna.

 
B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, hal-hal yang 
relevan dan esensial untuk direkomendasikan kepada bebeberapa 
pihak, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Penyelengara Sistem Pendidikan Luar Sekolah (PLS)
Dalam Konteks Pendidikan luar sekolah (PLS), khususnya 

pada program pelatihan, filosofi ‘Manajemen qalbu” dapat diadopsi 
sebagai  fungsi manajemen dalam kontek mengambilan keputusan 
tentang tindakan yang akan dilakukan, karena manusia memiliki 
kemampuan mental dan fisik yang terbatas. Dengan filosofi itu 
dimungkinkan dapat melahirkan manusia yang mau dan mampu 
menapaki jalan hidupnya dengan menggunakan fikiran dan 
hatinya Pendekatan “Dzikir, Fikir, dan Ikhtiar”-- sebagai unsur 
dalan Managemen transparan yang dalam proses pembelajarannya  
mengedepankan  potensi hikmah dari kehidupan riil cocok diterapkan 
pada Pelatihan yang  pesertanya sebagian besar orang dewasa  yang 
telah dibebani tanggung jawab dan mempunyai komitmen/cita-cita  
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tertentu dalam kehidupan masa depannnya.
2. Kepada Pengembang Pondok Pesantren

 	 Bagi instansi penyelenggara pelatihan santri mandiri 
Pondok Pesantren Dzal Hajra dalam mengadakan pelatihan serupa 
dan pelatihan lainya perlu : (1) menindak lanjuti dan mengadakan 
umpan balik pada peserta yang gugur dalam kegiatan pelatihan, yaitu 
para santri atau peserta yang tidak tahan dengan tahapan pelatihan 
yang berat dan menantang,  sehingga keluar, melarikan diri putus 
tanpa berita. Hal ini perlu agar tingkat kesulitan pelatihan dapat 
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta. Pendidikan 
dan pelatihan itu untuk memberdayakan, membelajarkan orang-
orang yang tidak mampu; (2) Memformulasikan pola pelatihan 
lanjutan lebih sistematis untuk mengembangkan potensi peserta 
sesuai dengan kebutuhannya. 

3. Bagi peneliti lanjutan, 
Dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian 

ini hanya mengungkap dampak  pelatihan santri mandiri terhadap 
proses pengembangan perilaku mandiri khususnya mandiri dalam 
belajar, interaksi sosial dan melaksankan kewajiban agama yang 
diungkap menggunakan metode deskritif  analitik melalui angket, 
observasi dan wawancara. Karena itu,  peneliti lanjutan yang ingin 
peneliti kaji dampak pelatihan tersebut secara lebih mendalam 
dengan menggunakan pendekatan  ekperimental. Sedangkan untuk 
peneliti lanjutan dapat mengkaji pada setting yang sama dengan 
pendekatan kuatitatif  maupun setting yang berbeda, misalnya 
pengaruh manajemen qalbu di program pelatihan lain dan atau 
ditempat lain



164 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   



  LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID |  165

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman Abror, (1993), Psikologi Pendidikan, Yogyakarta, PT. 
Tiara Wacana.

Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, (1995), Pengelolaan Pengajaran, 
Jakarta, Rineka Cipta.

Abdul Hakam Kama. 2002. pendidikan Nilai.Bandung; value press

Abdurahman syaikh. 1998- soal-Jawab Masalah Tauhid dan sendi-
sendi Iman. Jakarta; MUS

Abdul Hakim, dkk. 2003. Metodologi studi Islam.Bandung; Remaja 
Rosdakarya.

Akbar S. (1999). Prinsip-prinsip dan Vaktor-vaktor Percepatan Proses 
Internalisasi Nilai Kewirausahaan. Desertasi Doktor PPS 
IKIP Bandung : tidak diterbitkan

Alghazali (1968). Ihya’ Ulumuddin, diterjemahkan Ismail Yakob, 
Semarang , CV. Faizan.

Alisyahbana S. T. (1986)..Antropologi Baru. Jakarta: Dian Rakyat

Al Ummah. l992.Aqidah Suatu prinsip,Jakarta; Al-Ummah

Al Rasyidin,2002, Fitsafat pendidikan Islam,Jakarta; ciputat press

Al-Ghazali. 1999. Transedensi llahi, surabaya; pustaka progressif

Arikunto. S. (1995) Manajemen Penelitian, Jakarta. Proyek 
Pengembangan Lembaga Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan. Depdikbud



166 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   

Azwar. S (1995), Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, Edisi ke 
2 Yogyakarta. Pustaka Pelajar.

Azizy A Qodri. 2004. Membangun Fondasi Ekonomi Umat. 
yogyakarta; pustaka pelajar

Barnadib I. (1988). Ke Arah Perspektif  Baru Pendidikan. Jakarta : 
Ditjen Dikti PPLPTK.

Brannen, Julia. (1997) Memadu Metode Penelitian Kualitatif  dan 
Kuantitatif. Yogyakarta. Pustaka Pelajar

Burgess, Robert. G. (1985), Issues In Education Research Qualitatif  
Methods, The Palmer Press London.

Biklen & Bogdan (1982), Qualitative Research for Education, New York: 
Albany Adison Wesly

Caswell, Hollis L. and A. Wellesley Foshay, (1950), Education in the 
Elementary School. New York : American Book Company.

Coombs, P.H. (1985). The Ward Crisis In Education, The View From 
The Eighties, New York : Oxford University Press.

Cukasah U. (1998). Pola Intuisi (Dzikir) dan Metode Instuisi (Dzikir) 
Menembus kegelapan. Desertasi Doktor PPS UNPAD 
Bandung : tidak diterbitkan

Daarut Tauhiid . (1999) Profil Pesantren Daarut Tauhiid Bandung 
Selayang Pandang (Brosur) : tidak diterbitkan

Dewey, John. (1925) dalam The Ensy Clopedia Of  Education, The 
Macmillan Company & The Free Press, 1971.

Dimyati dan Mudjiono, (1999), Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, 
Rineka Cipta.

Djamari. (1985). Nilai-nilai Agama dan Budaya yang Melandasi Interaksi 
Sosial di Pondok Pesantren Cikadeui. Desertasi, PPS IKIP 
Bandung : tidak diterbitkan.

Ekawahyu K. & Suganda Azis, (1999), Pendidikan Tinggi Era Indonesia 
Baru : Sebuah Konsep Upaya Praktis Peningkatan Pemerataan 
dan Kualitas. Jakarta:  PT. Grasindo.

Elias John L. Merriam, Sharan. (1980), Philosophical Foundations Of  
Adult Education, Roberte Krieger Publishing Company, 



  LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID |  167

Florida.

Faul G. et al. (1985). Training Strategies; From Start to Finish. New 
Jersey: Prentice-Hall, Inc.

Greedler, Margaret E. (1992), Learning and Instroction Theory into 
Pructice, Macmillan Publishing Company, New York.

H.A.R Tilaar (1998), Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional : 
Dalam Perspektif  Abad 21, Jakarta : Tera Indonesia.

Hadari Nawawi, (1991), Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta, 
Gajah Mada University Press.

Harun Rasyid, (2000), Metode Penelitian Kualitatif  Bidang Ilmu Sosial 
dan Agama,  STAIN Pontianak

Hasan H.S., (1989), Evaluasi Kurikulum, Jakarta : Depdikbud, Dikti, 
Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan.   

Hidayat Iwa A. (2000), Analisis Pengelolaan Pusat Pendidikan dan 
Latihan Pesantren Daarut Tauhiid Bandung Mengenai Pelatihan 
Manajemen Qalbu Dalam Pengembangan Kualitas Sumber Daya 
Manusia yang Memiliki Keperibadian Muslim Seutuhnya, Tesis 
PPS UPI Bandung, tidak diterbitkan

Hitchcock, Graham and David Hughes. (1992), Research and The 
Teacher : A Qualitative Intraduction to School based Research. 
Routledge, Chapman and Hall, In C., London.

Husen. A. (1994). Proses Pembelajaran Kewiraswastaan dalam Sistem 
Pendidikan di Pesantren Daarut Tauhiid. Tesis, PPS IKIP 
Bandung : tidak diterbitkan

Joyce, Bruce, Mursha, Weil. (1982), Models Of  Teaching, Prentice-
Hall, New Jersey.

Juntika. (1996). Efektivitas Tehnik Kontrak Diri dalam Mengembangkan 
Perilaku efektif. Desertasi Doktor PPS IKIP Bandung : 
tidak diterbitkan.

Khairawati, dkk, (2003), Metode Penelitian Kualitatif, Pontianak, 
STAIN Press.

Knowles, Malcom (1984). The Adult Learner : A Neglected Spectes. 



168 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   

Houston : Gulf  Publishing Company Book Devition

Koentjaraningrat. (1985), Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. 
Jakarta, PT. Gramedia.

Krech, David et al. (1963), terjemahan Siti Rochmah ,dkk (1996) 
Sosial Attitudes (Sikap Sosial), Jakarta. Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa Depdikbud

Lexy  J. M. (1998), Metodologi Penelitian Kualitatif.  Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya.  

Lexy J. Moleong, (1996), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, 
Remaja Rosdakarya.

Lovell, R. Bernard. (1980), Adult Learning, Croom Helm. London

Mar’at (1984) Sikap Manusia Perubahan Serta Pengukurannya, Jakarta 
Ghalia Indonesia

Maslow. (1954), Motivation and Personality, Harper and Biother, New 
York.

MC. Clelland, David, C. John W. Atkinson, Russel A Clark, Edgar L. 
Lowell. (1953), The Achievement Motive, Appleton-Century 
Crofts, In c., New York.

Miles dan Huberman, (1992), Analisis Data Kualitatif, Alih Bahasa 
(Tjtjtep Rohidi. R), Jakarta, UI Prees.

Miles, Huberman. (1984), Qualitative Date Analysis, London Sage 
Publication

Mulyanto Sumardi. (1982), Penelitian Agama Masalah dan Pemikiran. 
Jakarata, Sinarhapan.

Musa As’arie. (1992), Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an, 
Yogyakarta. LESFI.

M. Hasan, (2009), Pemberian Motivasi Belajar Shalat Berjamaah oleh 
Guru/pembina Agama Islam pada Komunitas Muallaf   Desa 
Teluk Bakung Kec. Sui. Ambawang Kubu Raya”. Penelitian. 
Pontianak: P3M, STAIN Pontianak

Nana Sudjana dan Ahmad Riva’i, (2001), Teknologi  Pengajaran, 
Bandung, Sinar Baru.



  LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID |  169

Nasution, S., (1992), Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung 
: Tarsito. 

Ngalim Purwanto, (1990), Psikologi Pendidikan, Bandung, PT. Remaja 
Rosdakarya.

Notoatmodjo S. (1992). Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta 
: Rineka Cipta.

Nurdin D. (1999). Pengaruh Kepemimpinan Kyai Terhadap Kualitas 
Sumber Daya Manusia. Tesis PPS IKIP Bandung : tidak 
diterbitkan.

Oemar Hamalik, (1980), Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar 
Mengajar, Jakarta, Bumi Aksara.

Rahmat D.  & Abdullah Hadi. (1997). Filsafat Pendidikan. Jakarta : 
Gaya Media Pratama.

Robert C B. & Sari Knopp Billen, (1982), Qualitative Research for 
Education : An Introduction to Theory and Methods, Boston : 
Allyn and Bacon, Inc.  

Sardiman. AM, (1996), Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, 
Raja Grafindo Persada.

Shaughnessy, John J. And Eugene B. Zechmeister. (1992), Research 
Methods In Psychology, Mc Grow- Hill, InC. New York.

Sauri, S. (2006 ). Pendidikan berbahasa Santun.Bandung:  PT 
Genesindo

---------. (2006 ). Membangun Komunikasi Dalam Keluarga: Kajian 
Nilai Religi,      Sosial, Dan Edukatif  ). Bandung : PT 
Genesindo.

Sudjana D. (1991,  Pendidikan Luar Sekolah: Wawasan, Sejarah 
Perkembangan, Falsafah dan Teori Pendudkung asaz, Bandung: 
Nusantra Press 

------------- (1993). Strategi Pembelajaran dalam Pendidikan Luar Sekolah. 
Bandung : Nusantara Press

------------- (1993). Strategi Pembelajaran Dalam Pendidikan Luar Sekolah, 
Bandung: Nusantra Press.

------------- (2000). Manjemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan 



170 | LIFE SKILL: INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHID   

Luar Sekolah dan pengembangan Sumber Daya Manusia. 
Bandung: Falah Production.

Sukanto Reksohadiprodjo dan T. Hani Handoko, (2000), Organisasi 
Perusahaan : Teori Struktur dan Perilaku, Yogyakarta, BPFE.

Sukmadinata N. S. (1997), Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktek. 
Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.

Sumaatmadja N. (1988). Geografi Pembangunan Suatu Pendekatan dan 
Analisa Keruangan. Jakarta : DIKTI P2LPTK.

Triedman, Faul. G., & Elaine, A. Yarbough, (1985), Training Strategis: 
From Start to Finish, Prentice Hall-In C., Engle wood Cliffs, 
New Jersey

Trisnamansyah S. (1984). Perubahan Sikap dan Perubahan Sosial dalam 
Konteks Pembangunan dan Modernisasi. Desertasi Doktor PPS 
IKIP Bandung : tidak diterbitkan

Umar Suhrawardi S. S. (1998). Awaarif  Al-Ma’raarif  : Sebuah Buku 
Daras Klasik Tasawuf, Penterjemah: Ilmu Nugrahani Ismail. 
Bandung : Pustaka Hidayah.

Zais, R. (1976). Curriculum Principles and Foundation. New York : 
Harper & Row Publisher.


